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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya keberadaan naskah-

naskah Arab kuno yang kini jarang digunakan dan memerlukan 

pengembangan lebih lanjut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menguraikan identitas naskah tuhfah mursalah dan menyajikan hasil 

transkripsi, transliterasi, dan terjemahan agar dapat diakses oleh lebih banyak 

orang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah filologi sebagai 

pendekatan utama dengan menggunakan penelitian kepustakaan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi 

langsung dari naskah tuhfah mursalah. Hasil penelitian mencakup deskripsi 

khusus mengenai kondisi fisik naskah, dilengkapi transkripsi, transliterasi, 

dan terjemahan untuk meningkatkan keterbacaan dan bermanfaat untuk 

orang-orang yang ingin memahaminya. Penelitian ini merupakan bentuk 

perlindungan naskah dari kepunahan dan menjadikan hasilnya dapat diakses 

oleh masyarakat luas dengan kontribusi pelestarian isi naskah.  

Kata kunci: Filologi, Naskah, Tuhfah Mursalah 

1. Pengantar 

Bangsa Indonesia memiliki kekayaan seni dan budaya yang meliputi 

naskah kuno sebagai benda cagar budaya. Naskah dianggap sebagai warisan 

tak ternilai karena mampu mengungkap identitas masa lampau. Naskah kuno 

ditulis dengan berbagai aksara seperti Kawi, Jawi, Arab-Melayu, Pegon, 

Pallawa, dan sebagainya. (Sugito, 2018)  Naskah  tidak hanya berisi 

informasi dalam berbagai bidang, tetapi juga memiliki nilai keagamaan, 

sosial, dan kearifan lokal. Meskipun kini banyak naskah ditinggalkan karena 
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keterbatasan pembaca, transkripsi naskah dengan metode filologi menjadi 

langkah penting untuk memahami dan melestarikan isi naskah serta menjaga 

keberlanjutan pengetahuan dan identitas budaya. (Putra, 2017) 

Filologi sebagai disiplin ilmu fokus pada analisis teks klasik dengan 

tujuan mengidentifikasi sebanyak mungkin informasi tanpa mengubah 

keasliannya, kemudian menempatkannya dalam konteks sejarah suatu 

bangsa. Sejarah menunjukkan bahwa filologi diperlukan untuk mengakses 

informasi tertulis tentang masa lalu. Dalam naskah, variasi bahasa, 

penggunaan kosa kata, dan struktur kalimat sering membuatnya sulit dibaca 

dan dipahami oleh sebagian orang. (Susilawati, 2016) Oleh karena itu, 

filologi memainkan peran kunci dalam memperoleh dan memperkaya 

informasi dari naskah, memberikan manfaat dan peran universal dalam 

penelitian.  

Seperti penelitian filologi yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti 

terdahulu, yaitu pertama, ditulis oleh Nur Hakimah mengkaji naskah kuno di 

rumah Hadiningrat puralaya dengan judul Ajaran tauhid dan Fikih Dalam 

Naskah Mabadi‟ut Tauhid wal Fiqih (Suntingan teks disertai Kajian 

Pragmatik). (Hakimah: 2018) Kedua, ditulis oleh Venny Indria Ekowati, Sri 

Hertanti Wulan, Aran Handoko, dan Nur Hanifah Insani mengkaji naskah 

kuno Pendidikan Karakter Dalam Iluminasi Naskah Babad Pecinna. (Venny 

dkk, 2017). Ketiga, ditulis oleh Fika Hidayani mengakaji naskah kuno  

dengan judul Kajian Filologis Naskah Layang Cariyos Samud Kagungan 

Keraton Kacirebonan. (Hidayani, 2019)  

Menyadari arti pentingnya pelestarian terhadap naskah-naskah kuno, 

peneliti perlu melakukan penelitian terhadap salah satu naskah kuno yang 

berada di cirebon tepatnya dikeraton kanoman. Menurut (Lasmiyati, 2013) 

cirebon merupakan salah satu daerah yang terletak di pesisir Pulau Jawa 

dengan kondisi geografis yang mendukung. cirebon terletak di pesisir utara, 

berbatasan langsung dengan wilayah yang sekarang dikenal sebagai Jawa 

Tengah dan Jawa Barat. Keraton kanoman  menyimpan sejumlah naskah. 

Naskah keraton kanoman cirebon tersimpan rapi di perpustakaan 

wangsakerta. Keadaan naskah-naskah tersebut tertata rapi karena dari pihak 

keraton sudah menginventarisasi dan mengelompokkan sesuai genre naskah 

tersebut, serta menyusun daftar sesuai urutannya.  

Naskah-naskah keraton kanoman cirebon  terhitung lumayan bagus 

dalam  tulisan, sehingga naskah pun masih bisa dibaca.  Naskah yang peneliti 

ambil terdapat sampul dan dihalaman pertama peneliti mengetahui judul 

naskah tersebut. Judul naskah ini adalah tukhfah mursalah ditulis oleh syekh 

muhammad bin syekh fadhlullah memiliki 13 baris dari  80 halaman. Naskah 

ini memiliki kode naskah 08. Bahan kertas naskah adalah perkamen. Tuhfah 

mursalah merupakan naskah tasawuf yang berisi tentang keyakinan akan 

adanya Tuhan. Kitab ini ditulis dalam aksara arab berbahasa arab. Bagian 

akhir naskah ini berisi kalimat dzikir lailahailallah yang memuat himbauan 

untuk senantiasa mengingat Allah swt. Naskah ini digolongkan naskah jamak 
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karena tidak hanya ada dikeraton kanoman saja, ada juga khastara perpurnas 

go denga versi lebih lengkapnya.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti oleh penulis 

adalah mengkaji naskah tuhfah mursalah akan ke dalam dua tahap penelitian, 

melalui studi filologi.  Tahapan pertama, naskah tuhfah mursalah akan di 

deskripsikan identifikasi naskah tukhfah mursalah KN 8. Kemudian tahap 

kedua, transkripsi, transliterasi, diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 

sehingga mudah dipahami. Penelitian terhadap naskah Tuhfah Mursalah 

merupakan usaha untuk menyelamatkan dan melestarikan warisan leluhur 

berupa naskah kuno. Tujuannya adalah mengungkap isi naskah agar dapat 

dimanfaatkan oleh berbagai kalangan dan disiplin ilmu, mendukung 

pelestarian naskah-naskah kuno. Melalui pemahaman terhadap 

perkembangan bahasa dan sastra, penelitian ini menjadi kontribusi pada ilmu 

pengetahuan klasik dan filosofis. Pelestarian naskah juga berperan dalam 

menjaga warisan budaya dan identitas. Pemilihan judul penelitian "Naskah 

Tuhfah Mursalah KN-08 Di Keraton Kanoman Cirebon" dipengaruhi oleh 

keingintahuan peneliti terhadap fungsi naskah tersebut bagi masyarakat 

pembaca. 

2. Metode 

Metode penelitian ini merupakan penelitian filologi. Menurut (Arum, 

2018) Filologi adalah ilmu pengetahuan yang berkaitan langsung dengan 

budidaya dan pelestarian budaya. Pendekatan yang di gunakan adalah 

kepustakaan (library research). Menurut (Sari & asmendri, 2020) 

Kepustakaan merupakan suatu studi yang digunakan dalam mengumpulkan 

informasi dan data dengan bantuan berbagai macam material yang ada di 

perpustakaan seperti dokumen, buku, majalah, kisah-kisah sejarah, dan 

sebagainya. Jenis penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif. Metode 

kualitatif merupakan suatu teknik penelitian yang menghasilkan informasi 

deskriptif berupa tuturan atau tulisan dan tingkah laku subjek yang diamati. 

Metode kualitatif diharapkan mampu menghasilkan gambaran yang 

mendalam tentang tuturan, tulisan, dan  perilaku yang dapat diamati dari 

individu, kelompok, komunitas, atau organisasi dalam konteks tertentu yang 

holistik, komprehensif, dan melingkupi melalui suatu Perspektif (rahmat, 

2009). Sedangkan pendekatan deskriptif adalah upaya untuk 

menggambarkan, mencatat, menganalisis, dan menafsirkan kondisi yang 

sedang terjadi atau ada. Pada hakikatnya penelitian kualitatif deskriptif 

adalah suatu metode yang mempelajari keadaan sekelompok orang, suatu 

objek, dengan tujuan untuk memberikan gambaran deskriptif,  sistematis, 

faktual, dan akurat mengenai peristiwa dan fenomena yang diteliti. (Alkornia, 

2016) 

Sumber primer dalam penelitian ini adalah naskah Arab kuno kode 

naskah 8  berjudul tuhfah mursalah yang disimpan di Keraton Kanoman 

cirebon. Sumber sekunder diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, dan karya 
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ilmiah terkait manuskrip dan tuhfah mursalah, sebagai landasan informasi 

dalam penelitian. Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan peneliti 

adalah digitalisasi naskah. Dokumen yang di ambil peneliti yaitu naskah 

tuhfah mursalah KN 8 sebagai objek penelitian. Peneliti melakukan 

penelitian ini dengan cara memotret di persetiap halaman menggunakan 

kamera dan sarung tangan. Kemudian dijadikan hardfile atau 

didigitalisasikan guna menjadikan bahan proyek akademik dan memudahkan 

penerbitan edisi teks naskah. Adapun teknik analisis data terdapat empat 

tahapan, yaitu transkripsi, transliterasi dan translasi naskah tuhfah mursalah.   

 

3. Hasil dan Diskusi 

A. Deskripsi naskah tuhfah mursalah  

Naskah pada penelitian ini berjudul tuhfah mursalah yang ditulis oleh 

syekh Muhammad bin syekh fadhalallah dengan kode naskah (KN) 08. 

Sebagaimana judul terdapat halaman pertama. Naskah tuhfah mursalah 

merupakan naskah yang dicetak dengan kertas berbahan perkamen pada abad 

ke 19 berukuran panjang 27 cm, lebar 17,5 cm, dan lebar 1 cm. lembar 

naskah berjumlah 80 halaman serta di setiap halaman berisi 13 baris. Naskah 

ini tersimpan di perpustakaan wangsakerta keraton kanoman Cirebon. Aksara 

yang digunakan pada naskah tuhfah mursalah adalah aksara arab. Aksara 

pada naskah berukuran sedang (medium).  Warna tinta tulisan pada naskah 

adalah hitam dan merah. Bahasa yang digunakan pun berbahasa arab. 

Naskah ini tidak terdapat ilustrasi dan iluminasi di dalamnya. Isi 

kandungan naskah ini adalah tasawuf, tentang keyakinan akan adanya Tuhan. 

Tuhan itu ada.  Sang Pencipta yang Maha kuasa menyentuh siklus astronomi 

dan segala isinya. Bagian akhir naskah ini berisi kalimat dzikir lailahailallah 

yang memuat himbauan untuk senantiasa mengingat Allah swt. Dan juga ada 

40 martabat yang perlu diketahui, Seperti martabat ahadiyah, ,martabat 

wahdah, martabat alamul arwah, martabat ajsam, dan sebagainya. Naskah 

tuhfah mursalah diperoleh dalam keadaan cukup baik. Ada di beberapa 

Lembaran-lembaran naskah kalimat atau kata yang sulit dibaca karena tinta 

mulai menghilang. Naskah ini terdapat sampul. Pada halaman pertama adalah 

kata pengantar dan dihalaman terakhir adalah penutup. Peneliti juga 

menambahkan halaman pada setiap paragraf guna membaca teks naskah lebih 

mudah dipelajari. 

Pada awal naskah tuhfah mursalah syekh fadlullah mengungkapkan 

penghargaan kepada Allah, rasa syukur kepada nabi Muhammad SAW, dan 

doa agar pahala dari kitab tersebut dipersembahkan kepada beliau. Ia juga 

menyampaikan harapan kebahagiaan bagi pembaca dan umat islam secara 

umum, sambil menyatakan bahwa manusia memiliki peran khusu yang dapat 

dijalani dengan berbagai cara. Nilai-nilai ketuhanan dalam diri manusia 

dianggap sebagai titian yang menghantarkan mereka kepada sang wujud.  
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Sedangkan deskripsi akhir naskah tuhfah mursalah adalah paragraf 

penutup membahas mengenai pengalaman sebagai ungkapan melibatkan 

kalimat, rincian, serta keberadaan dalam diri manusia. Penjelasannya 

mencakup aspek halus keberadaan manusia, baik hakiki maupun figuratif, 

dengan merinci dimensi seperti 'Arasy, kursi, lauh, qalam, dan eksistensi 

lainnya. Paragraf ini mengakhiri buku dengan pujian kepada Allah dan 

Rasulullah Muhammad SAW, dan menekankan pentingnya pemahaman luas 

mengenai martabat tujuh. Penutup yang baik diakhiri dengan kalimat 

"lailahaillallah," mencerminkan bahwa perjalanan spiritual menuju insän 

kämil memerlukan pemahaman mendalam untuk menghindari kesalahan 

seperti terjebak dalam "wahdah Al-Wujüd," dan diperlukan sikap Qurb 

Fara‟id dan Nawafil untuk mencapai kehadiran Wujud. 

  
B. Transkripsi Transliterasi Dan Translasi Naskah Tuhfah Mursalah  

 

 بسم الله الربضن الرحيم
 للمتخلي كالعاقبة العابؼتُ رب لله ابغمد( ُ

 الأتم ابؼظهر على كالسلاـ كالصلاة الكونتُ عن
 ابؼذنب العبد فيقوؿ بعد ك أبصعتُ كآلو بؿمد
 كسلم عليو الله صلى النبي شفاعة إلى المحتاج
 من نبذة ىذه الله فضل بن بؿمد الشيخ

 بدحض كبصعنها ابغقائق علم في الكلمات
 لركح ثوابها كجعلت ككرمو تعالى الله فضل

 الله صلى النبي  إلى ابؼرسلة بالتحفة كبظيتها كسلم عليو الله صلى الرسوؿ
 انو كالسلاـ الصلاة عليو إليو ثوابها يبلغ أف تعالى الله كأسأؿ كسلم عليو
 أف كإيانا الله أسعدكم إخواني  اعلموا جديد كبالإجابة قدير شيء كل على
 كتعالى سبحانو ابغق

Alh}amdulilla>hi rabbil 'a>lami>n wal 'a>qibatu lilmutakhalli 'anil kawnayni was 

s}ola>tu was sala>mi 'alal  muzharil atammi muhammadun wa a>lihi ajma>'in wa 
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ba'du fayaqulul 'abdul muznibul muhta>ju ila syafa'atin nabiyyi sollallahu 

alayhi wasallam as-syekh muh}ammadu bin fadlillah haz|ihi nubz|atun minal 

kalmia>ti fi ilmil haqa>iqi wa jama'aniha> bimakhdi fadlilla>hi ta'a>la wa 

karamihi wa ja'alat s|awa>baha> liru>hir rasu>li salla>llhu alayhi wasallam wa 

sammayatiha> bit tuhfatil mursalati ilan nabiyyi salla>hu 'alayhi was sallam 

wa as-alullaha ta'ala an yabluga s|awa>baha> ilayhi 'alayhis s}ola>tu was sala>mu 

innahu 'ala kulla syayin qadi>run wa bil ija>bati jadi>dun i'lamu> ikhwani 

as'adakumullahu wa iyya>na> annal haqqu subh}a>nahu wa ta'a>la> 
Segala puji milik Allah yang mengatur alam semesta dan pembalasan (di 

akherat nanti) bagi orang-orang yang bertaqwa, dan bagi orang yang 

meniadakan dari dua wujud, shalawat dan salam semoga tercurahkan pada 

perwujudan yang paling sempurna yaitu Muhammad dan keluarga dan 

sahabat semuanya telah berkata seorang hamba yang penuh dosa yang sangat 

membutuhkan syafaat Nabi Muhammad SAW yaitu Syekh Muhammad ibn 

Fadhl Allah, kitab ini sebagai ringkasan dari kalimat-kalimat dalam ilmu 

hakikat, dan aku dapat mengumpulkan (kitab ini) semata anugerah Allah dan 

kemulyaan-Nya, dan aku menjadikan pahala (kitab ini) untuk ruh Rasulullah 

SAW, aku memberi nama kitab ini al-Tuhfat al-Mursalat ila ruh al-Nabiyyi 

SAW. (hadiah mutiara yang dikirim kepada Ruh Nabi Muhammad SAW). 

Aku memohon kepada Allah supaya pahala kitab ini disampaikan kepada 

Nabi Muhammad SAW. sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 

sesuatu, dan pengabulan doa (ini) sangat layak Ketahuilah saudaraku! 

semoga Allah melimpahkan kebahagiaan kepada kalian dan kami. 

sesungguhnya al-Haq (Allah) SWT. 

 

ىو الوجود كاف ذلك الوجود ليس لو ( ِ
شكل كلاحد كلا حصر في مع ىذا اظهر 
كبذلى بالشكل كابغد كلم يتغتَ عما كاف من 

 د بل اآنف كما كافعدـ الشكل كعدـ ابغ
كاف الوجود كاحد كالإلباس بـتلفة ك 
متعددة، كاف ذلك الوجود حقيقة بصيع 
ابؼوجودات ك باطنها كاف بصيع الكائنات 

ليس بدعتٌ التحفيف  دالذرة لا بزلوا عن ذلك الوجود كاف ذلك الوجو  حتى
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ك ابغصوؿ لانهما من ابؼعاني ابؼصدرية ليسا ابؼوجود دين في ابػارج تعالى 
بل غنينا بذلك الوجود ابغقيقة ابؼنصفة بهذه الصيفات  عن ذلك علوا كبتَا

غتَ ما في ابػارج  أغتٍ كجودىا بذاتها ك كجود سائر ابؼوجودات بها ك انتفاء
 كاف ذلك الوجود من حيث الكنو لايتكشف 

Huwal wuju>du wainna z|alikal wuju>du laysa lahu syaklun wala> haddun wala> 

h}as}run fi> ma’a haz|a> iz}hari wa tajalli> bis syakli wal h}addi wa lam yatagayyar 

‘amma> ka>na min ‘adamis syakli wa ‘adami h}addi bal ala>n kama> ka>na wa 

innal wuju>du wa>h}idun wa ilba>su mukhtalifatun law mutaa’didatun, wa inna 

z|alikal wuju>du h}aqi>qatu jami>’il mawju>da>ti wa ba>t}iniha> wa inna jami’ul 

ka>ina>tu hattaz z|urratu la> takhlu> ‘an z|alikal wuju>di wa iina z|alika wuju>du 

laysa bima’nat tah}fi>fu wal h}us}u>lu liannahuma> minal m’a>ni> mas}dariyyatu 

laysan mawju>du di>nul kha>riji ta’ala ‘an z|alika ‘uluwwan kabi>ran bal gani>nan 

biz|alikal wuju>dil h}aqi>qatil munas}ifati bihaz\ihis s}i>fa>tu agniya wuju>diha 

biz|a>tiha> wa wuju>du sa>irul mawju>da>tu biha> wa intifau gayra ma> fi>l kha>riji wa 

inna z|alikal wuju>du min hays|ul kinhi la> yatakasyif  

Dia adalah keberadaan dan keberadaan itu sendiri tidak memiliki bentuk, satu 

bentuk, atau batasan.  dengan ini ia muncul dan terungkap dalam bentuk dan 

batasan, tetapi tidak berubah dari ketiadaan bentuk dan batasan, sekarang 

seperti yang telah ada sebelumnya. Keberadaan adalah satu, tetapi 

penampilannya beragam dan bervariasi. Keberadaan ini adalah hakikat segala 

yang ada, baik yang tampak maupun yang tersembunyi. Semua entitas, 

bahkan hingga atom, tidak bisa lepas dari keberadaan ini. Keberadaan ini 

bukan berarti penyederhanaan atau pengadaan, karena keduanya adalah 

makna dasar yang tidak cocok dengan keberadaan ini. Ia tidak memiliki 

agama atau bentuk di dunia ini yang di atas segalanya. Kami menyatakan 

kebesaran keberadaan ini dan mengkaya keberadaannya dengan sifat-sifat ini. 

Kehadirannya adalah keberadaan yang adil, keberadaan dirinya sendiri, dan 

keberadaan semua hal. Kehilangan hal lain dan keberadaannya adalah dari 

segi esensi dan tidak bisa diungkapkan. 

  

يأتي في القياس لأف كلهن  حد كلا يدركو العقل كالوىم كلا ابغواس كلالا( ّ
يدرؾ بالكنو إلا المحدث تعالى ذاتو كصفاتو عن  لا بؿدثات كالمحدث

أراد معرفتو من ىذا الوجو كسعى فيو ضيع كقتو كأف  ابغدكث علوا كبتَا كمن
 ذاتاللذلك الوجود مراتب كثتَة ابؼرتبة الأكلى مرتبة اللاتعتُ ك الإطلاؽ ك 
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البحت لا بدعتٌ أف قيد الإطلاؽ كمفهوـ 
سلب التعتُ ثابتاف في تلك ابؼرتبة منزه عن 

كالصفات كمقدس عن كل قيد  إضافة النعوت
ضا كىذه ابؼرتبة حتى عن قيد الإطلاؽ أي

تسمى بابؼرتبة الأحدية كىي كنو ابغق سبحانو 
ك ليس فوقها مرتبة أخرل بل كل  كتعالى

 ابؼراتب برتها كابؼرتبو
La> h}adun wala> yudrikuhul ‘aqla wal wahmu wala>l h}awa>su wala> yati> fil 

qiya>si liana kullahunna muh}addas|atun wal muh}addis|u la> yudraku bil kinhi 

illal muh}adis|u ta’ala z|a>tihi wa s}ifa>tihi ‘anil h}udu>s|i ‘uluwwan kabi>ran wa min 

ara>da ma’rifatihi min haz|a>l wajhi wa sa’a> fi>hi d}aya wahtahu wa inna 

liz|alikal wuju>di mura>>>tibi kas|i>ratin. Fal murtabatul u>la murtabatul la>ti’i>na 

wal it}laqu waz z|a>tul bah}s|u la> bima’na anna qi>dal it}la>qa wa mafhu>ma salbi 

ta’ayyuni s|abita>ni fi> tilkal murtabati munazzahi ‘ani id}a>fatin na’u>ti wa s}ifa>ti 

wa muqaddasi ‘an kulli qaydin hatta ‘an qaydi it}la<qi ayd}an a haz|ihil 

murtabatu tusamma bil murtabati ah}adiyati wa hiya kinnahul h}aqqu 

subh}a>nahu wa ta’ala wa laysa wafqaha> martabatu ukhra> bal kullul mura>tibu 

tah}taha> martabatu 
Tidak ada sesuatu yang dapat diketahui oleh akal, intuisi, atau panca indera, 

karena semuanya adalah penciptaan dan penciptaan tidak dapat dicapai 

melalui pemahaman. Hanya pencipta, yang lebih tinggi dari konsep 

penciptaan, yang dapat mengetahui diri-Nya dan sifat-sifat-Nya di atas 

penciptaan itu sendiri. Mereka melebihi segala hal. Mereka yang ingin 

memahaminya dari sudut pandang ini dan berusaha mencarinya, hanya akan 

membuang-buang waktu mereka. Keberadaan ini memiliki banyak tingkatan, 

dengan tingkat pertama adalah tingkat yang tidak terbatas, universalitas, dan 

eksistensi yang murni. Ini bukan berarti ada batasan universalitas atau 

pengertian penolakan identitas, tetapi mereka tetap stabil pada tingkat 

tersebut, terbebas dari petunjuk dan sifat, dan suci dari segala jenis 

pembatasan, bahkan pembatasan universalitas. Tingkat ini disebut sebagai 

tingkat kesatuan, di mana keberadaan yang maha kuasa berada, dan tidak ada 

tingkat di atasnya, tetapi semua tingkatan ada di bawahnya. 
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عبارة عن  يالثانية مرتبة التعتُ الأكؿ كى( ْ
ذاتو كصفاتو ك لسائر ابؼوجودات لعلمو تعالى 

بعضها عن  فمتيا اعلي كجو الإبصاؿ من غتَ 
باالوحدة كابغقيقة  ربعض كىذا ابؼرتبة لتسم

 يالمحمدية كابؼرتبة الثالثة مرتبة التعتُ الثاني كى
عبارة عن علمو تعالى لذاتو كصفاتو كبعميع 

تسمى الواحدية  بعضها عن بعض فابؼوجودات على طريق التفصيل كامتيا
عقلي لا  كالتأختَ كابغقيقة الإنسانية فهذه ثلث مراتب كلها قديدة كالتقدنً

زماني. كابؼرتبة الرابعة مرتبة عالم الأركاح كىي عبارة عن الأشياء الكونية 
 المجردة البسيطة التي تظهر علي ذكاتها كعلي أمثابؽا كابؼرتبة 

Ass|aniyatu martabatul ta’ayyunul awwali wa hiya ‘iba>ratun ‘an ilmihi ta’ala 

biz|a>tihi wa s}ifa>tihi wa lisa>iri mawju>dati ‘alayya wajhul ijma>li min gayri 

mutamayyizin ba’d}uha> ‘an ba’d}in wa haz|a>l martabatu litasma’i> bil wah}dati 

wal h}aqi>qatil muh}ammadiyyati wa marabatus s|a>lisatu martabatu ta’ayyunis 

s|a>ni> wa hiya ‘iba>ratun ‘an ‘ilmihi ta’ala liz|a>tihi wa s}ifa>tihi wa lijami>’il 

mawju>da<ti ‘ala t}ari>qit tafs}i>li wa imtiya>zi ba’d}iha> an ba’d}in tusamma>l 

wah}adiyyatu wal h}aqi>qatul insa>niyyatu fahaz|ihi s|ulusun mura>tiba kulluha> 

qadi>matun wa taqdi>mu wat takhi>ru ‘aqliyyun la< zama>niyyun wal martabatur 

ra>bi’atu martabatu ‘alimu arwa>h}u wa hiya ‘ibaratun ‘anil asyya<i kawniyyatil 

mujarradati basi>t}ati allati> tuz{haru ‘alayya z|awa>tiha> wa ‘alayya ams|aliha> wal 

martabatu   

Tingkat kedua adalah tingkat ketetapan pertama yang merupakan 

pengetahuan-Nya yang Maha Tinggi tentang diri-Nya dan sifat-sifat-Nya, 

serta tentang semua entitas secara umum, tanpa membedakan satu sama lain. 

Tingkat ini mengukuhkan kesatuan, kebenaran, dan ketetapan.  ketiga adalah 

tingkat ketetapan yang kedua merupakan pengetahuan-Nya yang Maha 

Tinggi tentang diri-Nya, sifat-sifat-Nya, dan semua entitas melalui perincian 

dan perbedaan satu sama lain. Ini disebut sebagai tingkat tunggal dan 

kebenaran manusia. Inilah tiga tingkat semuanya bersifat abadi, urutan 

mereka adalah konseptual, bukan waktu. Tingkat keempat adalah tingkat 
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dunia roh, yang merupakan pengetahuan tentang entitas kosmik murni yang 

muncul dalam diri dan semacamnya. 

  

عبارة عن  يابػامسة مرتبة عالم ابؼثاؿ كى( ٓ
الأشياء الكونية ابؼركبة اللطيفة  التي لا تقبل 

لتياـ. كابؼرتبة االتجزل كالتبعيض كلاابغرؽ كلا
السادسة مرتبة عالم الأجساـ كىي عبارة عن 
الأشياء الكونية ابؼركبة الكثيفة التي تقبل 

ض. كابؼرتبة السابعة ابؼرتبة يكالتبع مالتجز 
ابعسمانية  ابؼذكورة ةابعامعة بعميع ابؼراتب

كاالنورانية كالوحدة كالواحدية كىي التجلي الأختَ كاللباس الأختَ كىي 
الإنساف فهذه سبع مراتب الأكلى منها مرتبة اللاظهور كالسنة الباقية منها 

الإنساف إذا عرج كظهر فيو  الظهور الكلية كالأختَة منها أعتٍ ةىي مراتب
 و الإنساف الكامل بصيع ابؼراتب ابؼذكورة مع انبساطها يقاؿ ل

Alkha>misatu martabatu ‘a>limu mis|alu wa huwa ‘ibaratun ‘anil asyya>ul 

kawniyyatil murakkabatil lat}i>fati allati la> tuqbalu tujazi wat tab’i>du wa la>l 

h}arqa wal tiya>mi. wal martabatu sa>disatu martabatu ‘a>limu ajsa>mu wa hiya 

‘iba>ratu ‘anil asyya<il kawniyyatil murakkabatil kas|i>fati allati> tuqbalut tujazi< 

wat tab’i>d}u. wal martabatu sa>bi’atu martabatul ja>mi’atu lijami>’I 

mura>ttabatul maz|ku>ratul jismaniyyatu wan nu>riyyatu wal wah}datu wal 

wa>h}idayyatu wa hiya tajalli> akhi>ru wal liba>su akhiru wa hiyal insa>nu 

fahaz|ihi sab’u mura>tibu u>la> minha> martabatu laz}uhu>ru was sunnatu wal 

ba>qiyatu minha> hiya mara>tibu z}uhu>rul kulliyyatu wal akhira>tu minha> a’nal 

ins>na iz|a> ‘araja wa z}ahara fi>hi jami>’ul mara>tibu maz|ku>rati ma’a anbasa>t}iha> 

yuqa>lu lahul insa>nul ka>milu 
Tingkat kelima adalah tingkat pengetahuan mengenai dunia.  contoh yang 

mencakup entitas kosmik kompleks yang halus dan tidak menerima 

pengelompokan, dekomposisi, pembakaran, atau pemadatan. Tingkat keenam 

adalah tingkat pengetahuan mengenai dunia benda, yang mencakup entitas 

kosmik kompleks yang padat dan dapat diklasifikasikan, dipisahkan. Tingkat 

ketujuh adalah tingkat yang menyatukan semua tingkatan tubuh dan spiritual, 
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yang mencakup pencerminan dan pemakaian terakhir. Ini adalah tingkat 

manusia. Inilah tujuh tingkatan pertama, di antaranya tingkat manifestasi dan 

sunah yang tetap ada, sementara yang terakhir adalah tingkat manifestasi 

universal total. Manusia yang mencapai tingkat ini dengan mengungkapkan 

semuanya, akan disebut manusia sempurna. 

 

الوجو الأكمل في ى العركج كالانبساط عل( ٔ
كبؽذا کاف خاتم نبينا صلى الله عليو كسلم 

رتبة الألوىية لا جووز ابؼالنبتُ كأف أبظاء 
لا  امراتب الكوف كابػلق ككذ علي إطلاقها

جووز إطلاؽ أبظاء مراتب الكوف على مرتبة 
الألوىية. كأف لذلك الوجود كمالتُ أحدهما  
كماؿ ذاتي كثانيهما أبظائي. أما الكماؿ 

نفسو بنفسو لنفسو بلا اعتبار الغتَ  يظهور تعالى عل الذات فهو عبارة عن
لازـ بؽذا الكماؿ الذاتي كمعتٌ الغناء ابؼطلق  كالغناء ابؼطلق كالغتَية.

انية مع نمشاىدتو تعالى في نفسو بصيع الشؤف كالإعتبارات الالوىية كالك
أحكامها كلوازمها كمقتضياتها على كجو كلي بصلي لاندراج الكل في بطوف 

 بصيع  ت ككحدتو كاندراجالذا
Al’uru>ju wal anbisa>t}u ‘alayyal wajhul akmalu fi> nabiyyina>  s}allahu alaihi 

was sallam wa lihaz|a> ka>na kha>timu nabiyyina wa anna asma>a martabatu 

ulu>hiyyatu la> yaju>zu it}la>quha> mara>tibal kawni wal khalqi wa kaz|a> la> yaju>zu 

it}la>qu asma>I mara>tibal kawnu ‘ala martabati ulu>hiyyati. Wa anna liz|alikal 

wuju>du kama>layni ah}aduhuma> kama.lun z|atiyyun wa s|a>ni>hima> kama>lu 

asmaiyyu. Ammal kama>lu z|a>tiyuu fahuwa ‘iba>ratu ‘an z}uhu>rihi ta’ala ‘ala 

nafsihi binafshi lanfsihi bila> i’tiba>ril gayri wal gayriyyati. Wal gina>ul 

mut}laqu la>zimu lihaz|al ka>mali z|atiyyi wa ma’nal gina>ul mut}laqu 

musya>hadatuhu ta’ala fi>nafsihi jami>’is syu>uni wal i’tiba>ra>tu wahiyyatu wal 

kina>niyyatu ma’a ah}ka>miha> wa lawa>zimiha wamuqtad}aya>tiha> ‘ala wajhin 

kulliyyin jamaliyyin li inra>jil kulli fi> but}uni z|a>ti wawah}datihi kandira>ji jam>’i 
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Peningkatan dan penurunan pada diri adalah dalam bentuk yang paling 

sempurna dalam Nabi kita, semoga Allah memberkati dan memberikan salam 

kepada-Nya. Oleh karena itu, beliau adalah segel para nabi. Nama-nama 

tingkat ilahi tidak boleh digunakan untuk tingkat penciptaan dan dunia, 

begitu pula sebaliknya. Nama-nama tingkat penciptaan tidak boleh digunakan 

untuk tingkat ilahi. Keberadaan ini memiliki dua keutamaan: satu adalah 

keutamaan esensi dan yang lain adalah keutamaan nama-nama. Keutamaan 

esensi adalah manifestasi-Nya kepada diri-Nya sendiri tanpa 

mempertimbangkan yang lain dan kemungkinan untuk yang lain. 

Kesempurnaan mutlak berkaitan dengan keutamaan esensi, yang berarti 

bahwa dia melihat semua hal dalam diri-Nya sendiri, termasuk hukum ilahi 

dan prinsip-prinsip-Nya secara keseluruhan, dalam cara yang sempurna dan 

komprehensif, sehingga semuanya sepenuhnya ada dalam diri-Nya dan dalam 

kesatuan-Nya. 

 

الأعداد في الواحد العددم. كإنما بظيت ( ٕ
غناء مطلقا لأنو تعالى بهذه ابؼشاىدة مستغتٍ 
 عن ظهور العالم علي كجو التفصيل لاحاجة
لو في حصوؿ ابؼشاىدة إلي العالم كما فيو 
لأف مشاىدة بصيع ابؼوجودات حاصلة لو 
تعالى عند الاندراج الكل في بطونو ككحدتو 

ابؼشاىدة تكوف شهودا غيبا علميا  كىذه 
كشهود ابؼفصل في المجمل ك الكثتَ في الواحد كالنخلة مع أغصانها كتوابعها 

كأما الكماؿ الأبظائي فهو عبارة عن  عن ظهوره تعالى  في النحواة الواحدة
علي نفسو كشهوده ذاتو في التعينات ابػارجية أعتٍ العالم كما فيو كىذا 

يانيا عينيا كجوديا كشهود ابعمل في ابؼفصل كالواحد الشهود يكوف شهود اع
 في الكثتَ كالنواة في النخلة كتوابعها

I’da>du fil wa>h}idii ‘adadiyyi wainnama> summiyat gina>an mut}laqan liannahu 

ta’ala bihaz|ihil musya>hadati mustagni> ‘an z}uhu>ril ‘a>limi ‘alayya wajhut 

tafs}i>li la> h}a>jatu lahu fil h}us}u>lil musya>hadati ilayyal ‘alami wama >fi>hi liana 
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musya>hadatu jami’ul mawju>da>tu h}a>s}ilatu lahu ta’ala ‘inda liindira>ji kullu fi> 

but}u>nihi wawah}datihi. Wa haz|ihil musya>hadatu taku>nu syuhu>dan gayban 

ilmiyyan kasyuhu>dil mufas}ilu fil mujmali wal kas\i>ri fil wa>hadi wan nakhlati 

ma’a ags}a>niha> wa tawa>bi’iha> fin nahwa>til wa>hidati. Wa ammal kama>lu 

asma>iyyu fahuwa ‘iba>ratun ‘an fahuwa ‘iba>ratun ‘an z|uhu>rihi ta’ala ‘alayya 

nafsahu wa syuhu>duhu z|a>tuhu fit ta’ayyuna>til kharijiyyati a’nil a>’lami wa 

ma> fi>hi wahaz|a> syuhu>du yaku>nu syuhu>du a’ya>niyyan ‘ayniyyan wuju>diyyan 

ka syuhudil mujmali fil mufas}ilu wal wah}idi fil kas\i>ri wan nawa.ti fin 

nakhlati wataa>bi’iha>   

Angka-angka ada dalam angka satu. Namun, istilah “al-ghinaa” digunakan 

untuk menggambarkan bahwa Allah maha kaya dalam pemahaman ini dan 

tidak memerlukan manifestasi dunia untuk diri-Nya. Semua manifestasi dari 

seluruh entitas terjadi dalam-Nya, saat semuanya ada dalam diri-Nya dan 

dalam kesatuan-Nya. Pemahaman ini adalah saksi ilmiah yang melibatkan 

pemahaman tentang segala hal dalam gambaran keseluruhan, seperti melihat 

banyak dalam yang tunggal, dan semua detail dalam suatu pandangan, seperti 

melihat pohon kelapa dengan cabang dan rantainya. Keutamaan dari segi 

nama adalah ketika Allah muncul pada diri-Nya sendiri dan bersaksi atas 

diri-Nya dalam konteks manifestasi eksternal, yaitu dunia dan isinya. Ini 

adalah saksi visual yang dapat dilihat dengan mata dan bersifat eksistensial, 

seperti melihat kesempurnaan dalam detail dan banyak dalam yang tunggal, 

atau melihat inti dalam pohon kelapa dengan cabang dan rantainya. 

 

كىذا الكماؿ الأبظائي من حيث التحقيق ( ٖ
كالظهور موقوؼ على كجود العالم كما فيو لأف 
معناه السابق لا يحصل إلا بظهور العالم على 

التفصيل. كأف ذلك الوجود ليس بحاؿ في  كجو 
ابؼوجودات كلا متحدبها لأف ابغلوؿ كالإبراد 

بؽما من كجودين حتى يحل أحدهما في  لابد
اآنخر كيتحد أحدهما باآنخر كالوجود كاحد 

كالواحد لا تعددلو أصلا كإنما التعدد في الصفات علي ما يشهد بو ذكؽ 
لاـ كلها و كال ليف كالراحة كالعذابكأف العبود كالتكا العارفتُ ككجدانهم
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راجعة إلى التعينات كأف ذلك الوجود بإعتبار مرتبة الإطلاؽ منزه عن ىذه 
الأشياء كلها كأف ذلك الوجود بؿيط بجميع ابؼوجودات كإحاطة ابؼلزكـ 

 باللوازـ كابؼوصوؼ بالصفات لا كإحاطة الظرؼ
Wa haz|al kama>lul asmaiyyu min h}ays|u tah}qi>qi wa z|uhu>ri mawqu>fu ‘ala 

wuju>di ‘a>lami wama> fihi> liana ma’na>hu sa>biqu la yah}s}ulu illa biz}uhu>ril 

‘alimi ‘ala wajhi tafs}i>li wa anna z|alikal wuju>du laysa bih}a>lin fil mawju>da>ti 

wala> mutah}ida biha> liana h}ukulu wal ith}a>du la> budda lahuma> min wuju>dayni 

h}atta yah}illu ah}duhuma> fil akhiri wa yattaidu ahaduhuma> bil akhari wa 

wuju>du wa>h}idun wal wa>h}idu la> ta’adduda lahu as}lan wa innama> ta’addudu 

fis s}ifa>ti’alayya ma> yasyhadu bihi z|u<qul ‘a>rifi>na wa wijda>nuhum wa annal 

‘ubu>du wat taka>li>fu war rah}a>tu wal ‘az|a>bu wa ilahu la>mu kulluha> ra>ji’atun 

ilat ta’ayyuna>ti> Wa anna z|alika wuju>du bi’tiba>ri martabatu it}la>qi 

munazzatun ‘an haz|ihil asyya>i kulliha> Wa inna z|alikal wuju>du muh}i>tun 

bijami>’il mawju>da>ti kaih}a>t}atil malzu>mi bil lawa>zimi wal maws}u>fi bis s}ifa>ti 

la> kaih}a>t}atiz z}arfi 

Kesempurnaan nominal ini dalam hal pemahaman dan manifestasi tergantung 

pada keberadaan dunia dan isinya, karena makna yang telah disebutkan 

sebelumnya hanya dapat terwujud dengan munculnya dunia dalam konteks 

rincian. Jadi, keberadaan ini bukanlah kondisi dalam entitas atau terikat 

padanya, karena kehadiran dan persatuan harus memiliki dua entitas agar 

salah satunya hadir dalam yang lain dan bersatu dengannya. Keesaan ini 

adalah satu, dan yang satu tidak memiliki keberagaman asli. Kebanyakan 

perbedaan ada dalam petunjuk, sesuai dengan yang dinyatakan oleh rasa para 

pengetahuan dan kesadaran mereka. Seluruh urusan hamba, kewajiban, 

kesenangan, siksa, dan hak, semuanya berhubungan dengan pengetahuan, dan 

keberadaan ini dalam konteks pemahaman yang mutlak tidak terikat dengan 

semua hal ini. Keberadaan ini melingkupi semua entitas, sebagaimana 

sesuatu yang wajib bersamaan dengan hal-hal yang bersesuaian yang telah 

dijelaskan oleh petunjuk, bukan seperti cakupan ruang dan waktu.  
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تعالى عن ذلك  بابؼظركؼ كالكل بابعزء( ٗ
الوجود كما أنو باعتبار  كاف ذلك  علوا كبتَا

بؿض إطلاقو سار في ذكات بصيع  ابؼوجودات 
بحيث يكوف ذلك الوجود في تلك الذكات قبل 
الظهور في ذلك الوجود عتُ ذلك الوجود  

ذلك الوجود كذلك الصفات الكاملة  ك
يث يكوف تلك باعتبار كليتها كإطلاقها سار في بصيع صفات ابؼوجودات بح

الصفات الكاملة في ضمن صفات ابؼوجودات عتُ صفات ابؼوجودات  
كانت صفات ابؼوجودات قبل الظهور في تلك الصفات الكاملة كأف العالم 

أحدهما التعتُ بجميع أجزائو اعرض كابؼعركض ىو الوجود كاف  ثلاثة مواطن
لتعيتُ الثاني للعالم ثلثة مواطن احدىا التعيتُ الاكؿ كبظي شؤنا كثانيها ا

كيسمي فيو اعيانا قانية كثالثها في ابػارج كيسمي فيو اعيانا خارجة 
 كالاعياف الثابت

Bil maz}ru>fi wa kullu bil juzi ta’ala ‘an z|alike ‘uluwan kabi>ran> Alwuju>du 

kama> annahu bi’tiba>ru  mah}d}i it}la>qihi sa>ra fi> z\awa>ti jami’il mawju>da>ti 

biha}ys|u yaku>na z|alika wuju>du fi> tilkaz z|awa>ti qablaz z}uhu>ru fi z|alikal 

wuju>du ‘ayna z|alika wuju>du wa kaz|alika s}ifa>tul kami>latu liz|alika wuju>di 

bi’tiba>ri kulliyatiha> wa it}laqiha> sa>ra fi> s}ifa<til mawju>da>ti ‘ayna s}ifa>tul 

mawju>da>tu kama> ka>na s}ifa>tul mawju>datu qabla z}uhu>ru fi tilka s}ifa>til 

ka>milati. Wa innal ‘a>limu s|alas|atu mawa>t}inu: ah}aduhuma> ta’ayyunu bijami>’i 

ajza>ihi a’rid}u wal ma’ru>d}u huwal wuju>du wa inna lil’a>limi s|ulus|atu 

mawa>t}inu ah}aduha> ta’yiynu awwalu wa summiya syuunan wa s|aniha> 

ta’yiynu s|ani> wa yusamma fihi> a’ya>nan qa>niyatu wa s|a>lis|uha fil kha>riji wa 

yusammiya fihi> a’ya>nan kha>rijatan wal a’ya>nu s|a>bitu  

Dengan cara yang tersembunyi semuanya ada dalam bagian. Di atas semua 

itu, tuhan yang maha tinggi. Keberadaan itu adalah bagian dari ketiadaan, dan 

dengan kemurniannya, itu bergerak melintasi semua entitas, sehingga 

keberadaan itu ada dalam entitas sebelum muncul dalam diri keberadaan itu 

sendiri. Demikian juga dengan sifat-sifat sempurna, dan keberadaan itu 
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dalam hal keseluruhan dan kemurniannya bergerak dalam semua sifat entitas, 

sehingga sifat-sifat sempurna itu ada dalam sifat-sifat entitas sebelum muncul 

dalam sifat-sifat sempurna itu sendiri. Dan dunia memiliki tiga tempat, salah 

satunya adalah tempat ketetapan dalam semua bagian. Yang lain adalah 

tempat ketetapan kedua dan disebut sebagai tempat perasaan. Dan yang 

ketiga ada di luar dan disebut sebagai tempat perasaan eksternal.Tempat-

tempat yang tetap. 

 

الوجود كإنما الظاىر  ما شمت رائحة( َُ
أحكامها كآثارىا كأف ابؼدرؾ أكلان في كل 
شيء ىو الوجود كبواسطتو يدرؾ ذلك 
الشيء كالنور بالنسبة إلي سائر الألواف 

كاـ الظهور كشدتو لا يعلم  جلكالأشكاؿ كلا
ىذا الإدراؾ إلا ابػواص. كأف القرب قرباف 

كاؿ الصفات البشرية أما قرب النوافل فهو ز  قرب النوافل كقرب الفرائض
كظهور صفاتو تعالى عليو بأف يحيي كيديت بإذنو تعالى كيسمع كيبصرين 

بصيع جسده لا من الأذف كالعتُ فقط ككذا يسمع ابؼسوعات من بعيد  
كعلي ىذا القياس كىذا معتٍ فناء الصفات في صفات الله تعالى كىو بشرة 

ة عن شعوره بجميع النوافل كأما قرب الفرائض فهو فناء العبد بالكلي
 وابؼوجودت

ma> syammat ra>ih}atul wuju>du wa innama> z}a>hiru ah}ka>muha> wa a>s|a>ruha>. Wa 

inna mada>rika awwalan fi> kulli syain huwal wuju>du wa biwa>sit}atihi yudriku 

z|alike syaiu kan nu>ri bin nisba>ti ilayya sa>irul alwa>ni wa asyka>lu wa liajli 

wa>miz z}uhu<ri wa syiddatihi la ya’lamu haz|a>l idra>ku illal khawa>s}u wa innal 

qurba qurba>nun qurba nawa>filu wa qurbul fara>id}u. amma qurbu nawa>filu 

fahuwa zawa>lu s}ifa>tul basyariyyatu wa z}uhu>ru s}ifa>tihi ta’ala ‘alayhi bianna 

yuh}yiya wa yumi>tu biiz|nihi ta’ala wa yasmau wayubs}iru>na jami’u jasadihi la> 

minal uz\uni wal ‘ayni faqat} wa kaz}a> yasma’ul musuwwa’a>ti min ba’idin 

wa’aliyyan haz|a>l qiya>su wa haz\al ma’na finau s{ifa>ti fi s}ifa>tillahi ta’ala wa 
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huwa s|amratun nawa>filu. Wa ammal qurbul fara>id}u fahuwa finaul ‘abdu bil 

kuliyyati ‘an syu’u>rihi bijami’il mawju>da>ti 

Pandangan terhadap keberadaan bukan hanya tentang aroma, tetapi tentang 

aturan dan efeknya yang tampak. Dan orang yang pertama kali memahami 

segala sesuatu adalah keberadaan itu sendiri, dan melalui keberadaan, segala 

sesuatu dapat dipahami, seperti cahaya bagi semua warna dan bentuk. Hanya 

orang-orang khusus yang mengetahui pemahaman ini. Kedekatan memiliki 

dua jenis, yaitu kedekatan yang terkait dengan tindakan sunnah (nawafil) dan 

kedekatan yang terkait dengan kewajiban (fara'id). Kedekatan yang terkait 

dengan tindakan sunnah adalah ketika seseorang meraih pemahaman dan 

kesadaran yang lebih tinggi, di mana sifat-sifat manusia menghilang, dan 

sifat-sifat Allah menjadi lebih jelas. Seseorang memahami bahwa Allah 

adalah yang menghidupkan dan mematikan dengan izin-Nya, dan Dia 

mendengar dan melihat tanpa keterbatasan indera pendengaran dan 

penglihatan. Demikian pula, seseorang dapat mendengar suara-suara dari 

jarak jauh. Ini adalah cara bagaimana sifat-sifat manusia menghilang dalam 

sifat-sifat Allah, yang merupakan hasil dari tindakan sunnah. Sedangkan 

kedekatan yang terkait dengan kewajiban adalah ketika seorang hamba 

menyingkirkan dirinya sepenuhnya dari perasaannya terhadap dirinya sendiri 

dan kesadaran akan keberadaannya. Ini adalah hasil dari kewajiban, di mana 

seorang hamba tunduk sepenuhnya pada Allah dan tidak lagi merasakan 

dirinya sendiri dalam segala hal.  

 

عن نفسو أيضا بحيث لم يبق في  قح( ُُ
نظره إلا كجود ابغق سبحانو كتعالى كىذا 
معتٌ فناء العبد في الله تعالى كىو بشرة الفرائض 

القائلتُ بوحدة الوجود من يعلم أف  ف منكأ
قيقة بصيع ابؼوجودات حابغق سبحانو كتعالى 

كباطنها علما يقينا كلكن لا يشاىد ابغق 
كمنهم من يشاىد سبحانو كتعالى  في ابػلق 

اليا بالقلب كىذه ابؼرتبة أعلى كأكلى من ابؼرتبة خشهودا مابغق في ابػلق 
الأكلى كمنهم  يشاىد ابغق في ابػلق كابػلق في ابغق بحيث لا يكوف أحدهما 
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 يمانعا عن اآنخر فهذه ابؼرتبة الأختَة أكلى كأعلى من ابؼرتبتتُ السابقتتُ كى
تهم من المحاؿ أف بحصل ابؼرتية الوسطة من قطاب بدتابعمقاـ الأنبياء كالا

 تلك ابؼراتب الثلث بؼن خالف الشريعة كالطريقة فضلا عن
H}aqqa ‘an nafsihi aydan bih}ays|u lam yabqa fi> naz}arihi illa wuju>dul h>aqqu 

subh}a>nahu wa ta’ala wa haz|a ma’na fina>ul abdu fillahi ta’ala wa wuha 

s|amratul fara>id{i. wa ammal qa>ili>na biwah}datil wuju>du man ya’lamu annal 

h}aqqa subh}a>nahu wa ta’ala h}aqi>qatu jami’ul mawju<da>tu wa bat}iniha> ilman 

yaqi>nan wa lakin la> yusya>hidul h}aqqa subh}a>nahu wa ta’ala fi khalqi wa 

minhum man yusa>hidul h}aqqa fil khalqi. Syuhu>dan h}a>liyan bil qalbi wa 

haz|ihil martabatu a’la wa u>la min martabatil u>la wa minhum yusya>hidul 

h}aqqa fil khalqi wal khalqi fil h{aqqi bih}ays|u la> yaku>nu ah}adahuma> ma>ni’an 

‘an akhiri fahaz|ihil martabatu akhi>ratu awla wa a’la minal martabatayni 

sa>biqatayni wa hiya maqa>mul anbiya>u wal aqt}a>bu bimuta<ba’atihim minal 

muh}a>li anna bih}as}li martabatul wasit}atu min tilka mura>tibu s|ulusu liman 

kha>lafa syari>’atu wa t}ari>qatu fad}lan ‘an 

Hakikat ini juga berlaku bagi dirinya sendiri sehingga dalam pandangan dia 

tidak ada yang tersisa selain keberadaan yang maha benar, maha suci dan 

maha tinggi. Ini adalah makna pembuaran diri dalam Allah Ta‟ala, yang 

merupakan buah dari kewajiban agama. Ada juga orang yang menyatakan 

kesatuan eksistensi dan menyadari bahwa Allah Ta‟ala adalah hakikat dari 

segala sesuatu, dengan pengetahuan yang pasti, namun dia tidak dilihat dalam 

penciptaan. Dan ada yang melihat Allah dalam penciptaan sebagai saksi yang 

bersih dalam hati. Ini adalah tingkatan yang lebih tinggi dan lebih mulia dari 

tingkatan sebelumnya. Ada juga yang melihat Allah dalam penciptaan dan 

mencipta, di mana salah satu tidak menghalangi yang lain. Ini adalah 

tingkatan tertinggi dan paling mulia dari tiga tingkatan sebelumnya. Ini 

adalah kedudukan para nabi dan wali yang mengikuti mereka. Untuk orang 

yang menentang syariat dan tarekat, mencapai tingkatan yang sempurna dari 

tiga tingkatan pertama adalah mustahil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama Penulis1, Nama Penulis2 & Nama Penulis3 

Jurnal Studi Bahasa Arab Indonesia, Volume (1), Edisi (1), Mei 2019 19 

التي ىي أعلى بفا سواىا  هتَ فابؼرتبة الا( ُِ
ابؼوجودات من حيث كأف بصيع  من ابؼرتبتتُ

كمن حيث  الوجود عتُ ابغق سبحانو كتعالى
التعتُ غتَ ابغق سبحانو كتعالى كالغتَية 
اعتبارية كأما من حيث ابغقيقة فالكل ىو 
ابغق سبحانو كتعالى كمثالو ابغباب كابؼوج 
ككوز الثلج فإف كلهن من حيث  التعتُ غتَه 

 غتَ ابؽواء كالسراب في ككذا السراب في ابغقيقة ابؽواء كمن حيث التعيتُ
كحدة الوجود كثتَة أما من  يابغقيقة ىواء ظهرت بصورة ابؼاء كالدلائل عل

القرآف فقولو عزٌ كجلٌ كىللًَّوً الٍمىشٍرؽًي كىالٍمىغٍرًبي فىأىيػٍنىمىا تػيوىلُّوا فػىثىمَّ كىجٍوي اللَّوً 
بٍلً الٍوىريًدً كىو معكم اي ناماكنتم ك بكن اقرب اليو كىبكىٍني أىقػٍرىبي إًلىيٍوً مًنٍ حى

 منكم لكن لا تبصركف 
Almartabatu afi>rahu allati> hiya a’la mimma siwa>ha> minal martabatayni. Wa 

inna jami’ul mawju>da>tu min h}ays|ul wuju>du a’ynul h}aqqu subh}a>nahu wa 

ta’ala: wa min h}aysu ta’ayyunu gayrul h}aqqu subh}a>nahu wa ta’ala wal 

gayriyyatu i’tiba>riyyatu. Wa amma> min h}ays|ul h}aqi>qatu fa kullu huwal 

h}aqqu subh}a>nahu wa ta’ala wa mis|aluhul h}uba>bu wal mawju wa ku>zul s|alju 

fainna kulluhunna min h}ays|u ta’ayyunu gayruhu wa kaz|a> sarra>bu fil 

h}aqi>qatil hawa>u wa min h}ays}u ta’yiynu gayrul hawau was sarra>bu fil 

h}aqi>qati hawau z}aharat bis}u.ratil ma>i. wad dala>ilu ‘ala wah}dati wuju>di 

kas|iratin. Amma minal qura’anil faqawluwu ‘azza wajalla: walillahi 

masyriqu wal magribu faayna> tuwallu> fas|amma wajhullahu wa nah}nu aqraba 

ilayhi min h}abli wari><di wa huwa ma’akum ayna>ma> kuntum wa nah}nu aqrab 

ilayhi minkum wa lakin la> tubs}iru>na  

Kedudukan paling tinggi adalah yang lebih tinggi dari kedua tingkatan 

lainnya, dan semua entitas, dalam hal eksistensi, adalah mata dari yang Maha 

benar, maha suci dan maha tinggi.  Dan dalam hal identifikasi, selain dari 

yang maha benar adalah konseptual. Namun, dari segi realitas, semuanya 

adalah yang maha benar, maha suci dan maha tinggi. Contohnya adalah 

butiran debu, ombak laut, dan butiran es. Semuanya dalam hal identifikasi 
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adalah berbeda, tetapi dalam hal realitas semuanya adalah allah maha 

segalanya. Demikian pula, mirage dalam realitas adalah udara, meskipun 

dalam hal identifikasi berbeda dari udara. Banyak bukti menunjukkan 

kesatuan eksistensi. Dalam Al-Quran, Allah berfirman, „Dan bagi Allah-lah 

timur dan barat; maka ke mana saja kamu menghadap di situlah wajah Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Luas (Menerima taubat lagi Maha Pengetahui). 

Dan dia ada di mana saja kamu berada. Dan Kami lebih dekat kepadamu 

daripada urat lehermu, tetapi kamu tidak melihat-Ku. 

 

إًفَّ الَّذًينى يػيبىايعًيونىكى إًنمَّىا يػيبىايعًيوفى اللَّوى يىدي ( ُّ
اللَّوً فػىوٍؽى أىيٍدًيهًمٍ ىيوى الأكَّؿي كىاآنخًري كىالظَّاىًري 

ك في انفسكم كىالٍبىاطًني كىىيوى بًكيلِّ شىيٍءو عىلًيمه 
كىإًذىا سىأىلىكى عًبىادًم عىتٍِّ فىإًنيِّ قىريًبه  افلا تبصرف

يٍتى إًذٍ رىمىيٍتى كىلىكًنَّ اللَّوى رىمىى كىكىافى اللَّوي كىمىا رىمى 
يطنا الي غتَ ذلك من اآنيات  بًكيلِّ شىيٍءو بؿيً
الكريدة كأما من أقوالو صلى الله عليو كسلم 

أصدؽ كلمة ما قالتها العرب كلمة لبيد ألا كل شيء ما خلا الله باطل 
إف أحدكم إذا قاـ إلى  ككل نعيم لابؿالة زائل قولو صلي الله عليو كسلم

الصلاة فإنما يناجي ربو فإف ربو بينو كبتُ القبلة كقولو صلى الله عليو كسلم 
يتقرب إلٌي بالنوافل حتى أحبو فإذا أحببتو  عبدم كلا يزاؿ تعرؼ عن الله 

 كنت بظعو
Innal laz|i>na yuba>yi’u>naka innama> yuba>yi’u>nallaha yadullahi fawqa aydi>him 

huwal awwalu wal akhi>ru waz z}a>hiru wal ba>t}inu wa huwa bikulli syain 

‘ali>mun wafi> anfusikum afala> tubs}iru>na. faiz|a> saalaka i’ba>di> a”nni> fainni> 

qari>bun wama> ramayta iz| ramayta wa lakinnallaha rama wa ka>nallahu bikulli 

syain muh}i>t}an ilayya gayra z|alika minal a>ya>til kari>mati wa amma> min 

aqwa>lihi s}allahu’alayhi was sallama as}daku kalimati ma>qa>latha>l ‘arabu 

kalimatu labi>din illa kulli syaiin ma> khala>llaha ba>t}ilun wa kullu na’i>mun 

la>mah}a>lati za>ilin qawluhu s}allahu ‘alayhi was sallama inna ah}adakum 

iz|a>qa>ma ilas s}al>ti fainnama> yunaji> rabbahu fainna rabbahu baynahu wa 
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baynal qiblatu. Waqawluhu s}allahu ‘alayhi was sallama ‘an allahi ‘azza 

wajalla wala> yaza>lu yutaqarribu liyya  binnawa>filu h}atta uh}ibbahu faiz|a> 

kuntu sami’ahu  

Sesungguhnya orang-orang yang memberikan sumpah setia kepadamu, 

sesungguhnya mereka memberikan sumpah setia kepada Allah. Tangan Allah 

berada di atas tangan mereka, maka barang siapa merusak sumpahnya, maka 

sesungguhnya ia akan merusaknya kepada dirinya sendiri. Dan barang siapa 

menunaikan janjinya kepada Allah, niscaya Allah akan memberinya pahala 

yang besar. Dan Kami lebih dekat kepadamu daripada urat lehermu, tetapi 

kamu tidak melihat-Ku. Sesungguhnya ketika salah seorang dari kalian 

berdiri untuk shalat, maka dia sedang bermunajat dengan Tuhannya. Maka 

jelaslah bahwa Tuhan ada antara dirinya dan arah kiblat. Allah berfirman: 

„Hamba-Ku terus berusaha mendekatkan diri kepada-Ku dengan amalan-

amalan sunnah sehingga Aku mencintainya. Apabila Aku mencintainya, Aku 

menjadi pendengarannya. 

 

الذم يسمع بو كبصره الذم يبصر بو ( ُْ
 بها كرجلو التي يدشي بها م يبطشذكيده ال

كقولو صلى الله عليو كسلم إف الله يقوؿ 
مرضت فلم تعدني  الي الاخر  كركم التًمذم 
في حديث طويل كالذم نفس بؿمد بيده لو 

الله  يبؽبط عل  الأرضليتم بحبل إلىذأنكم 
تعالى ثم قرأ عليو السلاـ الأكؿ كاآنخر 

كالظاىر كالباطن كىو بكل شيء عليم إلى غتَ ذلك من الأحاديث 
ئمة العارفتُ بالله الدلالة علي كحدة الوجود فا كثر  كأما أقواؿ الا الصحيحة

كثتَة بحيث لا قاءتي في العد كابغصر كلذا لم أذكرىا كإف شئت فعليك 
أيها الطالب إف أردت الوصوؿ  هم بذد  إف شاء الله تعالىنحتالعة نسبدط
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زـ متابعة النبي أكلان قولا كفعلا ظاىرا كباطنا أيضا ثم افعل تإلى الله تعالى فال
 مراقبة كحدة الوجود ثانيا

Allaz|i> yusma’u bihi wa s}arahu allaz\i yubas}iru bihi wa yaduhu allati> yubt}isyu 

biha> wa rijluhu allati> yamsyi> biha> wa qawluhu s}allahu ‘alayhi was sallama 

innallaha ta’ala yaqu>lu marid}ttu falam tu’idni> ilayyal akhra waruwiyat 

tirmiz|iyyu fi> h}adi>s|in t}awi>lin wal laz|> nafsu muh}ammadu biyadihi law 

annakum dallaytum bih}ablu ilal ard}I lahabit}a ‘alallahi ta’ala s|umma qaraa 

‘alayhi was sallamul awwalu wal akhiru waz z}ahiru wal ba>t}inu wahuwa 

bikulli syain ‘ali>min lia> gayri z|alika minal ah}a>di>s|is s}ah}i>hatu. Wa amma> 

aqwa>lu aimmatul ‘a>rifi>nu billahi dala>latu ‘alayya wah}datul wuju>du fa> kas|ura 

kas|i>ratin bih}ays|u la> qa>ati> fil ‘addi wal h}as}ru wa liz|a> lam az|kurha> wa in 

aradtal wus}u>la ilallahi ta’ala falzamu muta>bi’atun nabiyyu awwalan qawlan 

wa fi’lan z}a>hiran wa ba>t}inan s|umma af’alu mura>qabatu wah}datul wuju>du 

s|a>niyan  

Yang mendengarkan dengan-Nya, yang melihat dengan-Nya, yang 

menggenggam dengan-Nya, yang berjalan dengan-Nya. Rasulullah SAW 

berkata, „Sesungguhnya Allah berfirman: „Aku sakit dan kamu tidak 

menjenguk-Ku.‟ Kemudian Tirmidzi meriwayatkan dalam sebuah hadis 

panjang bahwa Nabi Muhammad SAW bersumpah, „demi dzat yang jiwa 

Muhammad berada di tangan-Nya, jika kamu merendahkan diri ke bumi 

dengan tali, Allah Ta‟ala akan turun kepadaku.‟ Kemudian Nabi SAW 

membaca: „yang maha awal, maha akhir, yang zahir, yang batin, Dia Maha 

Mengetahui segala sesuatu. 

 

التي ىي عتُ معتٍ الكلمة الطيب من ( ُٓ
 أكلي كلا  غتَ اشتًاط الوضوء فإف كجد فهو

بزصيص كقت دكف كقت كمن غتَ  من
ملاحظة النفس دخولان كخركجا في ابؼراقبة كلا 
ملاحظة حركؼ الكلمة الطيبة بل لا تلاحظ 

بؼعتٌ فقط في كل حالة قائما اكقاعدا اك إلا ا
ماشيا كمضطجعا كمتحركا كساكنا شاربا 

كآكلا كطريق ابؼراقبة أنتفى إنيتك أكلا كالإنية عبارة عن أف تكوف حقيقتك 
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كباطنك غتَ ابغق سبحانو كتعالى كلا تنفى إلا ىذه الإنية كىو معتٌ آن إلو 
إلا الله فإف معتٌ ىو عتُ ثم تثبت ابغق سبحانو تعالى في باطنك ثانيان ك 

قلت إذا كاف الوجود كاحدان كغتَه ليس بدوجود فأم شيء تنفى كأم شيء 
 تثبت قلت كىم الغتَية كالإثنينية نشاء ابػلق كىذا الوىم باطل فلك أف

Allati> hiya ‘aynu ma’ni>l kalimatut t}ayyibu min gayri isytra>t}il wud}u>i fain 

wujida fahuwa awwali> takhs}i>s}u waqtu du>na waqtu wa min gayri 

mula>h}az}atin nafsi dukhu>lan wa khuru>jan fil mura>qabati wala> mula>h}az}atu 

h}uru>ful kalimatut t}ayyibatu bal la> tula>h}iz}u illal ma’na faqat} fi> kulli h}a>latin 

qa>iman aw qa>’idan awa ma>syiyan mud}t}aji’an wa mutah}arrikan was a>kina. 

Sya>riban wa a>kilan wa t}ari>qul mura>qabatu antafa inni>tuka awwalan wal 

anniyyatu ‘iba>ratu ‘an an taku>na h}aqi>qatuka wa ba>t}inika gayral h}aqqi 

subh}a>nahu wa ta’ala wala tunfa illa haz|ihil inyatu wahuwa ma’na la>ilahin 

s|umma tus\bitul h}aqqu subh}a>nahu ta’ala fi> bat}inika s\a>niyan wa huwa ‘aynu 

illahu. Fain qulta iz\a> ka>nal wuju>du wa>h}idan wagayruhu laysa bimawju>din 

faayyu syaiin tunfa wa ayyu syaiin tas|butu qultu wa humul gayriyyatu wal 

is\nayniyyatu nasya>ul khalqu wa haz\a>l wahmu ba>t}ilu falaka an 

Pembersihan yang dimaksudkan adalah makna yang baik dalam kata-kata, 

tanpa memerlukan wudhu. Jika makna baik ditemukan, itu adalah yang 

utama. Tidak ada pengkhususan waktu tertentu atau melibatkan perhatian diri 

dalam meditasi, hanya perlu memperhatikan makna. Ini berlaku dalam segala 

kondisi: berdiri, duduk, berjalan, berbaring, bergerak, diam, minum, makan, 

atau melakukan aktivitas lain. Cara meditasi adalah dengan mengosongkan 

niat terlebih dahulu. Niat adalah bahwa hakikat dan batin adalah selain Allah, 

dan hanya ini yang akan dipikirkan. Ini adalah makna “La Ilaha Illallah” 

(Tidak ada Tuhan selain Allah). Kemudian memperkuat keberadaan Allah di 

dalam diri, dan hanya makna “Illallah” (kecuali Allah) yang akan diteguhkan. 

anda mungkin bertanya, jika eksistensi itu tunggal dan tidak ada yang lain, 

apa yang harus dihapus dan apa yang harus dipertahankan? Jawabnya adalah 

bahwa pemikiran tentang “lainnya” atau “keduanya” adalah ilusi. Itu 

memungkinkan penciptaan dan membiarkan pemikiran ini menjadi batal. 
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ىذا الوىم أكلان ثم تثبت ابغق  ينف( ئُ
سبحانو كتعالى في باطنك ثانيان ايها الطالب اذا 
غلب ابغاؿ عليك بفضل الله تعالى لا يقدر 
علي تفي انتك  الوهمية بل لم يبق فيك الا 
اثبات ابغق سبحانو ك تعالى رزقنا الله تعالى 
كاياكم ىذا ابؼقاـ بحرمة النبي صلي الله عليو 

 ب العابؼتُكسلم آمتُ يا ر 
Tanfa> haz\a>l wahmu s|umma tus|bitul h}aqqu subh}a>nahu wa ta’ala fi> bat}inika 

s|a>niyan ayyuha>t t}a>libu iz|a> galabal h}a>lu ‘alayka bifad}lillahi ta’ala la> yaqdiru 

‘alayya tafi> intukal wahmiyyatu bal lam yabqa fika illa is|ba>tul h}aqqu 

s}ubha>nahu wa ta’ala razaqnallahu ta’ala wa iyya>kum haz|al maqa>mu 

bih}urmatin nabiyyi s}allahu ‘alayhi wa sallim a>mi>na ya>rabbal ‘a>lami>na 

Pertama-tama, tolaklah kesalahpahaman ini. Kemudian, dalam batinmu, 

teguhkanlah kebenaran yang maha suci dan maha tinggi. Hai pencari, ketika 

situasi telah mengatasmu atas karunia Allah, kamu tidak akan mampu lagi 

digentarkan oleh ilusi. Yang akan tersisa hanyalah bukti kebenaran yang 

maha suci dan maha tinggi. Semoga Allah memberikan kami dan anda semua 

tempat ini dengan perlindungan dan keberkahan Nabi shallallahu „alayhi wa 

sallam. Amin, ya Tuhan semesta alam. 

 

لذم بسم الله الربضن الرحيم ابغمد لله ا( ُٕ
التماـ كالكماؿ ى اعطیٰ مراتب الوجود حقها عل

هر فيها بدا عملو بؽا من ابغسن كابعماؿ فظ
كالاعتد فليس في الامكاف الثبوت كالزكاؿ كابؼيل 

نائل من الكماؿ كل الوجود ال االاكماؿ من ىذ
عالو من شيم المجد ابعلاؿ بضد  ىمثاؿ ابضده عل

من برقق لذاتو من كالمحاؿ كاشهد اف لا الو الا 



Nama Penulis1, Nama Penulis2 & Nama Penulis3 

Jurnal Studi Bahasa Arab Indonesia, Volume (1), Edisi (1), Mei 2019 25 

غتَ حلوؿ كلا اتصاؿ ن مالو مبكالله الكبتَ ابؼتعاؿ الظاىرم کا موجوده 
قل كيحيط بو ابػياؿ ك اشهد اف بلا  كيف تقوؿ الع ظهورا كلا انفصاؿ

الا عظم كبؾالا المحيط الاقدـ كرسولو لو  لاكمصلعهم مظهره الا  بؿمدا
ابعود  ؿالاختم الاكرـ صلي الله عليو كسلم كعلي الو كاصحابو صحبو طوا

 ابؼعلم كشرؼ ك عظم كبؾد ك سلم  اما بعد فاف
Bismillah}irramanirah}i>m alh}amdulillahi allaz|i> a’t}a> mara>tibal wuju>du h}aqquha> 

‘ala tama>mi wal kama>li faz}ahara fi>ha> bima> ‘amaluhu laha> minal h}usani wal 

jama>li s\ubu>ti wazwa>li wal mayli wal ‘itaddu falaysa fi> amka>nil akma>li min 

haz\al wuju>di na>ilu min kama>li kullu mas|a>lin ah}maduhu ‘ala ‘a>lihi min syi>mil 

majidi jala>li h}amdun min tah}aqquqi liz\a>tihi minal mah}a>li wa asyhadu anla> 

ilahu illallhu kabi>ru muta’a>li z}ahiri> ka> mawju>duhu bikama>lihi min gayra 

h}ulu>win wala> ittis}a>lin wala> infis}alin z}uhu>ran bila> Kayfa taqu>lul ‘aqla wa 

yuh}i>t}u bihil khiya>lu wa asyhadu anna muh}ammadan s}alla’ahum maz}harahu 

akma>lul a’z|amu illa aqdamu wa rasu>luhu lahu ikhtammu akramu s}allahu 

‘alayhi was sallama wa ‘ala alihi wa as}h}a>bihi s}ahibihi t}u>lal ju>dil  mu’allimi 

wa syarafu wa az}amun wa majidun wa sallamu amma> ba’du fainna  
Dengan nama Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang. Segala puji 

bagi Allah yang memberikan tingkatan keberadaan sesuai haknya, dengan 

kesempurnaan dan kelengkapan yang terlihat dalamnya melalui kebaikan, 

keelokan, ketetapan, kerusakan, kecenderungan, dan tindakan yang tidak 

memiliki akhir. Tidak mungkin ada kesempurnaan di dalam eksistensi ini, 

selain Allah, yang pantas mendapat pujian dari semua sifat kemuliaan yang 

luar biasa. Pujian bagi-Nya yang telah mencapai puncak eksistensinya dan 

melampaui semua yang mungkin. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain 

Allah, Sang Maha Besar, Maha Tinggi, yang terwujud dalam kesempurnaan-

Nya tanpa keterbatasan, tanpa bergabung, dan tanpa berpisah, dengan 

kemunculan yang tidak memiliki bagaimana. Bagaimana mungkin akal 

mengungkapkannya, sementara imajinasi memahaminya? Aku bersaksi 

bahwa Muhammad adalah perwujudan dari kesempurnaan yang tak terbatas, 

yang terbesar, dan yang luas, Rasul yang ditetapkan sebagai Penutup 

kenabian. Semoga Allah memberikan shalawat dan salam kepada dia, 

keluarganya, dan para sahabatnya, yang dipenuhi dengan kemurahan dan 

kebijaksanaan, keagungan, kebesaran, dan kedamaian. 
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ء كاعز ما صرؼ ما اعتتٍ بو العقلا أكلي( ُٖ
العمر في طلبو الفضلاء ىو العلم با لله تعالى 
كانو لكثرة اتساعو كعظم شاء نو لا يكاد ابؼراد 
ك يبلغ من تدارکو مقصورا كلوكاف بجميع 
الامراء بفدكا أكاف القوـ ابؼشار اليهم ربيعة 
 العلم رضواف اتو عليهم انما اخذكا منو طرفا

ابؼقدس قدر قابلية كقبيل الفيض  كل على
فالاقدس من حضرة النجل ابؼتخلف بحقيقة الاتصاؼ كالتجلة مع البناء بيد 

حتى انهم مع عدـ النفخات ك تواتر  ابؽي بركح القدس لذم الألفاء كالتلقي
لم يزالوا يطلبوف ىذا العلم من بعضهم بعضا ك سيحوف في الأرض  تابػبريا

ذا قاؿ ابعنيد رضي بالوقوع بلا رجل يفيد ىم غتَ مسئلة طولا كعرضا كبؽ
الله عنو لو علمت اف برت ادـ الارض كالسماء أشرؼ من علمنا ىذ 
الرحلت اليو تنبيها على شرؼ ىذا العلم فانو بفا ينبغي للمريداف يرحل اليو 

 بل جوب عليو قاؿ
Awwaliyan ma> ‘taniya bihil ‘uqala>u wa a’azzu ma> s}arafal ‘amara fi> t}alabihil 

fud}ala>u huwal ‘ilmu billahi ta’ala wa innahu likas\rati ittisa>’atu wa ‘azimu 

sya>a nihi la>yaka>dul mura>du wa yablugu min tudrikuhu maqs}u>ran walawka<na 

bijami<’i amra>I mumaddu> awa innal qawmil musya>ri ilayhim rabi>’atul ‘ilmi 

rid{wanu atahu ‘alayhimu innama akhz\u> minhu t}arafa>n kulli ‘ala qadri 

qa>biliyyatin wa qubaylal fayd}ul muqaddasu wal iqdisu min h}adrati najlil 

mutakhallifu bih}aqi>qatu ittis}a>fu wa tajillatu ma’a bina>u biyadi hayyi biru>h}i 

qudu>si liz\a> alfa>u wa talaqqi> h}atta innahum ma’a ‘adama nafakha>tu wa 

tawa>tirul khabariyya lam yaza>lu> yat}lubu>na haz|a>l ilmu min ba’d}ihim ba’d}an 

was ayah}un>a fil ard}I bil wuqu>’i bila> rajulin yufi<du hum gayru musalatu t}u>lan 

wa ‘ard}an wa lihaz\a> qa>la junaidu radiyallahu ‘anhu jaw ‘alimtu an tah}ta 

adamula ard}u was sama>u asyrafu min ‘ilmina> haz|a rah}latu ilayhi tanbi>han 

‘ala syarafi haza>l ‘ilmu fainnahu mimma yanbagi> lilmuru>da>ni yarh}alu ilayhi 

bal yajibu alayhi qa>la  



Nama Penulis1, Nama Penulis2 & Nama Penulis3 

Jurnal Studi Bahasa Arab Indonesia, Volume (1), Edisi (1), Mei 2019 27 

Apa yang diutamakan oleh orang-orang berakal adalah pengetahuan tentang 

Allah, karena keagungan-Nya dan besarnya keberadaan-Nya. Dengan 

kebesaran-Nya, hampir tidak ada yang bisa mencapai pemahamannya secara 

menyeluruh, meskipun semua pemimpin atau orang yang diacu oleh mereka 

mencoba dengan segala kemampuannya. Mereka hanya mengambil sebagian 

kecil darinya sesuai dengan kapasitas mereka dan sebelum belajar ilmu yang 

suci. Hal yang paling suci dari kehadiran adalah wujud yang abadi, yang 

ditemukan dalam hakikat petunjuk dan tajalliyat (manifestasi) ilahi, dengan 

pembangunan tangan Ilahi. Dengan kesatuan dan persatuan, mereka terus 

mencari pengetahuan ini, tanpa gangguan ilusi dan berita yang berurutan. 

Mereka mencari ilmu ini satu sama lain dan berjalan di bumi tanpa tujuan 

yang bermanfaat. Oleh karena itu, Junaid al-Baghdadi berkata, „Jika tahu 

bahwa di bawah bumi dan di atas langit, pengetahuan kami lebih mulia dari 

pengetahuan ini, maka kamu telah melihat keagungan ilmu kami.  Ini adalah 

perjalanan ilmiah yang seharusnya dikejar oleh mereka yang ingin 

mencapainya, bahkan dinyatakan sebagai kewajiban bagi mereka. 

 

ي رضي الله عنو ليلا عالشيخ ابضد الرقا( ُٗ
مذنو تعلموا ىذا العلم قاؿ حذبات ابغق قلت 

يعنی اف  فرف في زماننا يريد بابعذيات المجذ
المجدكبتُ قلوا في الزماف كسبب قلتهم عدـ 
تعرض اىلا الزماف لنفخات الربضن كاف شئت 

ابؼخلي لقبوؿ فيض التجلي كقد  قلت عدـ
يكوف قصد الشيخ بقلو كابعذبات قلتو ظهورىا 

بالنسبة إلي ما مضى من  رمعلي اىلا الزماف لا لكونها قليلة في نفس الا
الازمنة لاف اتبو لم يزاؿ متجليا بجميع بذلياتو مقنضيا علي خلقو بدقنضيات 

ابعرني رضى الله عنو ابظائو كصفاتة كالقد بلغتٌ عن شيختٌ الشيخ ابظعيل 
بؿي و قاؿ يوما لبعض اخواني من تلامذتو عليك يكتب الشيخ نك نفعنا بو ا

الدين ابن العربي فقاؿ لو التلميذ باسيد اف رايت اف اصبر حتى يفتح الله 
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علي بو من حيث الفيض فقاؿ لو الشيخ اف الذم تريد اف تصبر لو ىو 
 عتُ ما ذكره 

Asyaykhu ah}madu riqa>iyyu rad}iyallahu ‘anhu laylan maz|nahu ta’alamu> 

haz|a>l ilmu qa>la h}uz|ba>tul h}aqqu qultu fi> zama>nina> yuri>du bil jizziyya>ti majdu 

furuna ya’ni innal mujdu>bi>na qulu> fi> zama>ni wa sababu qillatihim wa 

‘adamu ta’rudu ahala> zama>nu linafkhati> rah}mani wa in syita qultu ‘adamu 

mukhalli> liqbu>li fayd}u tajalli> wa qad yaku>na qas}du syek>khu biqaluhu wal 

juz|ba>tu qullatuhu z|uhu>ruha> ‘alayya ahla> zama>nu la> likawniha> qali>tatun fi> 

nafsi amara bin nismabti ilayya ma> mad}a min izminati liana attabahu lam 

yuza>lu mutajalliyan bijami>’i tajalliya>tihi maqnad{iyyan ‘alayya khalquhu 

bimuqnad}iya>ti isma>uhu wa s}ifa>tuhu wal qddu balagina> ‘an syaykhana 

syekhu isma’i>lu juraniyyu rad}iyyullahu ‘anhu wa nafa’na> bihi innahu qa>la 

yawma> liba’d}I ikhwa>ni> mintala>miz|atihi ‘alayka yaktubu syekhu muhyiddinu 

ibnul ‘arabu faqala lahu tilmi>z|u ya> sayyidu inna ra ayta in is}bir h}atta 

yaftah}allahu ‘alayya bihi h}aysul fayd}u faqa>la lahu sye>khu innal laz}i> turi>du 

inna tas}biru lahu ‘aynu ma> z|akarahu 

Sheikh Ahmad al-Ruqai‟i, semoga Allah merahmatinya, mengatakan pada 

malam hari: “Pelajari ilmu ini.” Saya berkata: “Pada zaman kita, dengan kata 

„juziyat‟ adalah orang-orang yang tidak mendapat perhatian.” Kata „furun‟ 

berarti bahwa mereka yang tidak berpartisipasi dalam pengabdian kepada 

Allah. “Al-Majdubin” adalah orang-orang yang kekurangan dalam upaya 

mereka. Penyebab kekurangan mereka adalah karena kurangnya ketulusan 

dalam mencari kehadiran Tuhan yang maha pemurah. Atau jika  ingin, saya 

bisa mengatakan bahwa mereka kurangnya ketulusan dalam mempersiapkan 

diri untuk menerima manifestasi Ilahi. Mungkin maksud Sheikh dengan 

mengatakan „al-jadhbahat‟ adalah manifestasi Ilahi yang terlihat pada diri 

mereka. Bukan karena manifestasi itu sedikit dalam hal diri saya pada masa-

masa sebelumnya. Karena saya masih terus menerima semua tajalliyat 

(manifestasi) Ilahi dalam bentuk yang berbeda, saya merasa puas dengan 

ciptaan-Nya, mengikuti nama-nama-Nya dan sifat-sifat-Nya. Sheikh kami, 

Sheikh Isma‟il al-Jurani, semoga Allah merahmatinya dan memberkati kami 

dengannya, pernah mengatakan pada beberapa saudara kami yang merupakan 

murid-muridnya, „Tulislah surat kepada Sheikh Muhyi al-Din Ibn al-„Arabi.‟ 

Salah satu muridnya berkata padanya, „Jika melihat bahwa saya bersabar 

sampai Allah membukakan saya dari mana kebaikan itu akan muncul, maka 

Sheikh kami berkata padanya, yang di maksud dengan kesabaran adalah mata 

air yang disebutkan. 
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الشيخ لك في ىذا الكتب ىذا كلامهم ( َِ
رضواف الله عليهم لنلك كالاخواف انما 

ابؼسافة البعيدة اليهم كتسهيل الطريق ىولتقريب 
بدثلو من مسائل  ؿالصعب عليهم لاف ابؼريد ينا

علمنا ىذا ما لا يناؾ بؾاىدات بطستُ سنة 
و مكذلك لاف السالك انما يناؿ بشرة سلوكو كعل

 الله تعالى لاىمل من اككالعلوـ التي كضعها ال
علوؿ إلي بشرة عمل ىو بشرة سلوكهم كاعمابؽم ابػالصنو فكم بتُ بشرة عمل م

علومهم من كراء بشرات الاعماؿ لانها بالفيض ابؽي الوارد عليهم ل بـلص ب
عليا قدر كسع قوابلهم ككم بتُ قابلية الكامل من اىلا ثرتعو كبتُ قابلية 
ابؼريد الطالب فاذا فهم مريد الطالب ما قصد ك من كضع ابؼيئلة من 

ماناؿ  اؿ بها ىوفنك ابؼسئلة الكتاب ك علمو استواىو مصنفو في معرفة تل
 بها ابؼصنف ك صارت لو ملكا مثلما كانت للمعتف كىذا كل مسئلة من

Asye>khu laka fi> haz\a> kala>muhum rid}wa>nullahi ‘alayhim linallika wal 

ikhwa>nu inama> huwa  litaqri>bul musa>fatul ba’i>datu ilayhim wa tashi>lu t}ari>qu 

s}a’bu ‘alayhim liana muri>du yuna>ku bimis}lihi min masa>ilu ‘ilmuna> haz|a ma> 

la> yuna>ka muja>hada>tu khasi>na sanatan wa z|alikal anus a>liku innama> yuna>lu 

s|amaratu sulukihi wa ‘allihi wal ‘ulu>mu allati> wa d}a’aha>l qamlu min I’la>mu 

tala huwa s|amratu sulu>kihim wa I’ma>lihim kha>lis}anahu fakum bayna 

s|amrati ‘amalin ma’lu>lin ilayya s|amratu ‘amalu mukhalas}u bi ‘ulu>mihim 

min wara>Ii s|amara>tu I’ma>lu liannaha> bil fayd}I hayyil wa>ridi ‘alayhim 

‘aliyyan qadru wasi’u quwa>biluhum wa kam bayna qa>bilatu. Alka>milu min 

ahlan s|arta’ahu wa bayna qa>bili>tul muri>du t}a>libu faiz|a> gahum muri>du t}a>libu 

ma> qas}adu wa min wad}’il mayilati minal kita>bi wa ‘alimuhu istawa> huwa 

mus{annifuhu fi> m’rifati tilkal mas’alatu qita>lu biha> huwa ma> na<lu biha> 

mus}annifu wa s}a>rat lahu milkan mis|lama> ka>nat lilmu’taffi wahaz|a> kullu 

masalatin min  
Sheikh yang ada di dalam buku ini, perkataan mereka, semoga Allah 

meridhai mereka, adalah untuk mendekatkan jarak yang jauh dengan saudara.  
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Tujuannya adalah untuk memudahkan jalan yang sulit bagi mereka. 

Sebabnya adalah karena seorang yang ingin mencapai pemahaman seperti ini 

tidak dapat menghindari perjuangan selama lima puluh tahun. Hal ini karena 

pencari jalan hanya akan mencapai hasil dari perjalanan mereka dan ilmu 

yang ditempatkan oleh para pemimpin dari kalangan Ahlulah. Ini adalah hasil 

dari perjalanan dan amal-amal yang tulus. Ini adalah hasil ilmu yang mereka 

terima dari balik hasil-hasil amal, karena itu datang dengan limpahan dari 

Allah, sesuai dengan kapasitas mereka. Jarak antara kemampuan dari orang 

yang sudah sempurna di kalangan Ahlulah dan kemampuan pencari yang 

sedang berusaha adalah besar. Jadi, ketika pencari memahami apa yang 

diinginkan oleh pencari yang lebih tahu, dia menjadi seperti yang sudah tahu. 

Orang yang menciptakan kesempatan dari buku dan memahaminya seolah-

olah dia adalah penulis buku ini dalam pemahaman masalah tersebut. Dia 

mendapatkan apa yang penulis dapatkan dan memiliki wewenang yang sama, 

sebagaimana yang dimiliki oleh pencipta asli buku itu. Ini adalah hakikat 

setiap masalah yang dikemukakan oleh mereka. 

 

العلوـ ابؼوضوعة في الكتب فاف الأحد بؽا ( ُِ
بغتَ كالأخذ بؽا من كميزىا  امفه من الكتب اذا

ابؼعدف الذم اخذمنو مصنفها ك ما كرد عن بعض 
عن التلامذة  نعم من منع بعض الله تعالىاىلا 

العة كتب ابغقيقة ىو الإشراقة على قصور لك مط
ابؼر يداف نهم ما كضع في كتب ابغقيقة لاف قاصر 
الفهم الايخلوا اما اف بتناكؿ كلامهم على خلاؼ 

ما كردكه نيستعمل فيهلك أك بضيع العمر تصفح الكتب كىو كاجب 
ي ليشتغاؿ بغتَىا بفافيو نفعو ك اما من کاف دا اعقلا زكي ك فهم ك بسيز جل

ك ايداف قوی يا اخذ من کتبنا کل ما ءخذ ك يناؿ منها كل  مقصد كلقد 
رايت في زماننا طائفة كثتَة من كل جنس من اجناس العرب كالفرس كابؽند 
كالتًؾ كغتَذلك من اجناس كلمهم بلغوا  مطالعة كتب ابغقيقة مبالغ 
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ة الرجاؿ كنالوا منها مقاصد الاماؿ فمن اضاؼ بعدة ذلك الي علمو فضل
 سلوک ك اجنها كصار من

Al’ulu>mul mawd}u>’atu fil kutubi fainnal ah}adu laha> minal kutubi iz|a> fi>ma> 

bigayri kalakhz|I laha> minal m’danil laz|i> ikhz|amanahu mus}annifuha> wa ma> 

warada ‘an ba’d}in allahu ta’ala ni’ma min man’i ba’d}il qula>miz|atu ‘an 

mut}a>la’ati kutubil h}aqi>qati liana isyra<qatu ‘ala qus}u>rin lakal murru yuda<nu 

nahum ma> wud}I’a fi> kutubil h}aqi>qati liana qa>s}iru fahmu la> yakhlu> imam> an 

yatana>wulu kala>mihim ‘ala khila>fi ma> waradu>hu nayusta’malu fayahliku aw 

bid}ay’ul ‘umuru tus}fahul kutubi wahuwa wa>jibun liyusytaga>lu bigayriha> 

mimma> fi>hi naf’ahu wa imam min ka>na z|a> a’qilan zakiyyu wa fahimu 

watamayyizu jaliyyu wa aynama. Quwwa ya> akhzu min kutubina> kulli ma>u 

khuz|u wa yana>lu minha> kullu maqs}idin walaqad raytu fi> zama>nina> t}a>ifati 

kas|i>rati min kulli jin sin min ajna>sil ‘arabi wal farasi wal hindi wat turki 

wagayra z|alika min ajna>si kalamihim balagu> mut}a>la’atu kutubil h}aqi>qati 

muba>ligu rija>lu wan a>lu> minha> muqa>s}idul amalu faman ad}a>fu bi’iddatu 

z|alike ilayya ‘ilmuhu fad|latu sulu>kan wa ajnaha> was}a>ra min  

Ilmu yang terdapat dalam buku-buku hanya menjadi milik seseorang jika ia 

memahaminya dan dapat membedakannya, tidak seperti seseorang yang 

mengambil dari logam yang digunakan oleh penulisnya. Dan apa yang 

disampaikan oleh beberapa guru adalah benar bahwa beberapa murid dicegah 

dari membaca buku-buku tentang hakikat. Ini adalah pemahaman yang keliru, 

karena apa yang diletakkan dalam buku-buku hakikat tidak akan dimengerti 

oleh orang yang tidak memahaminya. Mereka mungkin menginterpretasikan 

kata-kata mereka secara berbeda dari yang sebenarnya, yang akan 

menyebabkan kerusakan atau pemborosan usia. Membaca buku adalah 

kewajiban untuk mendapatkan manfaat darinya, dan siapa pun yang memiliki 

akal, pemahaman, dan keimanan yang kuat, entah dari kitab kami atau dari 

kitab lain, jika dia mengambil darinya, akan mencapai tujuannya. Saya telah 

melihat banyak orang dari berbagai bangsa seperti Arab, Persia, India, Turki, 

dan lain-lain, yang telah mempelajari buku-buku hakikat dengan sungguh-

sungguh, dan mereka telah mencapai tujuan kehidupan mereka. Siapa pun 

yang menambahkan pengetahuan ini ke dalam ilmunya telah memperkaya 

dirinya dan menjadi lebih bijaksana.  
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من الكمل ك من كقف بعد علمو كاف ( ِِ
العارفتُ سبب ذلك اف السائل ابؼوضوعة في  

الله انما نعيد السمع علم التوحيد  ىلاا كتب
تصريحا بالعبارة كالاشارة عتُ التوحيد كناية 
كنلويحا كيضرب الامثاؿ نعيد كحق التوحيد 

ا فقد يکوف بعض الكتب حيرمز اك تسن
مسبوكا على ىذه ابؼهيأت كلها فيدخل بك 

علمت بدقتضاه كلازمت مطالعة ذلك علي حكم فانو علم اليقتُ علي 
يفعل بك الي عتُ اليقتُ ثم يرقيك الي حق اليقتُ اف اعطيت العلم فانو 

نفسك لذلك العتُ على حكم ماذكره لك ابؼؤلف كالا فهو بؿلك كمنتها  
كفاذا بلغت الي حق اليقتُ انقطعت فائدة الكتب عنك كىذا امنهي ما 

هما كحوت بسيز اك فماه كالا حقيقة اليقتُ تبلغ بك الكتب اليو اف كنت س
فلا تستفاد من الكتب بنوع من الانواع البتو البتو لاتو في الاصل يدخل 

 برت الافادة الكونية
Alkamalu wa min waqufi ba’da ‘ilmihi ka>na minal ‘a>rifi>na sababu z|alike 

innas sa>ilul mawd}u>’atu fi> kutuban ‘azzallahi innama> nu’i>du sam’u ‘ilmu 

tawh}i>du tas}ri>h}an bil ‘iba>rati ramzan wa tasannujan faqad yaku>na ba’d}ul 

kitabu masbu>kan ‘ala haz|ihil muhayyaati kulliha> fayadkhulu bika ‘alayya 

hukmu z|alikal ;ilmu fainnahu yaf’alu bika ilayya ‘aynul yaqi>nu s|umma 

yurqi>ku ilayya h}aqqul yaqi>nu in a’t}ayta nafsaka liz\alikal ‘aynu ‘ala hukmi 

ma<z|akarahu lakal muallifu wa illa fahuwa muh}allaku wamintuha> kafa>z|an 

balagta ilayya h}aqqul yaqi>nu in qat}a’at fa>idatu kutubil ‘anka wa haz|a> 

amnuhi> ma>tublugu bikal kutubu ilayhi in kunta shaman wahuwwatu  

tamayyuzu aw fama>hu wa illa h}aqi>qatul yaqi>nu fala> tustafa>du minal kutubi 

binaw’in minal anwa>’i albatahu albatahu liannahu fil as}li yadkhulu tah}ta 

ifa>datul kawniyyatu  

Kemudahan dan keistimewaan bagi mereka yang berhenti setelah 

memperoleh pengetahuan adalah karena pertanyaan yang diajukan dalam 
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kitab-kitab para ahli Allah sebenarnya adalah sebuah penyataan ilmu tauhid, 

baik dengan kata-kata atau isyarat. Mata tauhid adalah simbol, penunjuk, dan 

contoh. Kita mengulangnya seperti hal yang benar, entah itu dalam bentuk 

simbol atau metafora. Beberapa buku dikemas dengan cara ini sepenuhnya, 

sehingga memahami ilmu dengan rasa keyakinan. kamu tahu persyaratan dan 

kewajiban membaca ini berdasarkan hukum ilmu. Ini akan membawa anda ke 

mata keyakinan, dan kemudian mengangkat anda ke hakikat keyakinan. Jika 

anda memberikan diri anda kepada mata ini sesuai dengan apa yang penulis 

sebutkan untuk anda, maka anda berada pada posisi yang benar. Tetapi jika 

manfaat buku-buku itu terputus dari anda, ini adalah tanda bahwa manfaat 

yang dapat anda peroleh dari buku telah mencapai batasnya. Ini adalah 

sesuatu yang anda peroleh dari buku yang tidak dapat Anda capai lagi jika 

anda adalah anak panah yang mencapai tingkat kemantapan atau ikan yang 

telah mencapai tingkat pengetahuan yang benar. Jadi, anda tidak akan 

mendapatkan manfaat dari buku-buku dengan cara yang sama seperti 

sebelumnya, karena pada dasarnya itu masuk ke dalam kategori manfaat 

universal. 

  

ابؼدارؾ بؾاؿ فهو امر كنهبي من فوؽ ( ِّ
الله من يشاء  بدجبة العلمية كالعينية كالذم قبة

من  لابد من اىلو كلعلك نقوؿ اف كاف
آخر الامر فانا  فيفائدة الكتب  الانقطاع بعد

مرجع اليو  ارجع الي مافاثركها في الاكؿ الامر 
فاقوؿ لك اف ابؼراتب ابؼشار اليها بعلم اليقتُ ك 

انها منتهي عتُ اليقتُ كحق اليقتُ التي ذکرنا 
كلو فاني  تصلا اليها بل الي اكٌبؽا باجتهادؾ العمر فائدة الكتب تكاد اف لا

قدرايت صبيانا من اىل الطريق من اخواني بدطالعة ىذه الكتب في الاياـ 
 م قد كانوستُ سنو علی انهبطالقليلة مالم تبلغو رجاؿ باجتهاء اربعتُ اك 

هم بؼا ك فقوا مع سلوكهم لدخوؿ ذلك الصبياف إلى الطريف كلكن اسببا



Nama Penulis1, Nama Penulis2 & Nama Penulis3 

Jurnal Studi Bahasa Arab Indonesia, Volume (1), Edisi (1), Mei 2019 34 

تأخركا عن مداىم  كصار ذلك الصبياف في مطالعة كتب ابغقيقة كفهمها
كصار الصبياف شيوفا في ابغقيقة كالشيوخ بؽم صبيانا حتى انشد منشدىم 

 فقاؿ شعر
Maja>lun fahuwa amarun wa nahyun min fawqil mada>rikil ‘ilmiyyatu wal 

‘ayniyyatu wal laz}i> qubbatullahu man yasya>u min ahlihi wa li’allaka naqu>lu 

in ka>na la>budda minal inqit}a>’I ba’da fa>idatul kutubi buniya a>kharalamiru 

fainna> as|arukiha> fil awwalil amara farji’u ilayya ma> yarji’u ilayhi faqu>lu laka 

innal mara>tibal musya>ru ilayha> bi’ilmil yaqi>ni wa aynal yaqi>nu h}aqqul 

yaqi>nu allati> z|akaruna> innaha> muntahi> fa>idatul kutubi tuka>du an la> tas}ilan 

ilayha> bal ilayya awwaluha> bi ijtiha>dikal ‘umura kullihu fainni> qad raaytu 

s}abbiyya>nan min ahli t{ari>qi min ikhwa>ni> bimut}a>la’atu haz|ihil kutubi fil 

ayya>mi qali>lati ma> lam tablughu rija>lun bijatiha>u arba’i>na aw khamsi<na 

sanatan ‘alayya innahum qad ka>nu asba>ban lidukhu>li z|alike s}ibya>nu ilayya  

t}ari>qi wa lakinnahum lamma> wa faqu> ma’a sulu<kihim wa s}a>ra z|alike s}ibya>nu 

fil h}aqiqati was syuyu>khi lahum s}ibya>nan h}atta ansyudda munsyindahum 

faqa>la sya’ru 

Sebuah wilayah yang merupakan perintah dan harta yang diperoleh atas 

tingkat ilmu pengetahuan dan pandangan mata, yang di bawah naungan Allah 

bisa diberikan kepada siapa pun yang dia kehendaki dari hamba-hamba-Nya. 

Mungkin kita bisa mengatakan bahwa jika harus ada pemutusan setelah 

mendapatkan manfaat dari buku-buku, maka saya mengutamakan pemutusan 

itu pada tahap awal, sehingga kembali pada apa yang saya kembalikan. anda 

akan menemukan bahwa tingkat-tingkat yang disebutkan dengan ilmu 

keyakinan, mata keyakinan, dan hakikat keyakinan yang kami sebutkan 

adalah batas manfaat dari buku yang hampir tidak terjangkau. Bahkan, yang 

terakhir mungkin tidak terjangkau sama sekali, bahkan dalam tahap awal, 

melalui upaya sepanjang hidup anda. Saya telah melihat beberapa anak-anak 

jalanan dari sesama pengikut jalur spiritual dalam beberapa hari yang 

terbatas, dan mereka belum mencapai apa yang dicapai oleh orang-orang 

yang telah berusaha selama empat puluh atau lima puluh tahun. Mereka 

adalah penyebab masuknya anak-anak jalanan ini ke dalam jalan, meskipun 

mereka gagal dalam perjalanan mereka. Namun, ketika mereka bergabung 

dengan orang-orang yang berjalan bersama mereka dan menjadi pembaca 

buku hakikat dan memahaminya, mereka tertinggal oleh para pemimpin 

mereka. anak-anak jalanan itu menjadi tertinggal dalam membaca buku 

hakikat dan memahaminya, sementara para pemimpin menjadi semakin 

mendalam dalam pemahaman dan ilmu hakikat, dan para pemimpin mereka 

sendiri menjadi anak-anak jalanan. Mereka menjadi anak-anak jalanan dalam 

hakikat, dan para pemimpin mereka menjadi anak-anak jalanan dalam 

hakikat. Ini adalah kondisi yang sangat aneh dan mengejutkan bagi anak-
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anak jalanan. Dan ketika penyanyi mereka diberi tugas untuk menyanyi, dia 

berkata, „Inilah syairnya.  

   

 ليقة كلا بؿالة اى ثكقد بينت ابائي عل( ِْ
لرجاؿ من تلامذه  يت ىذا البليكجو كلا ا

شيخنا لانعلم لو شيئا من أىل الطريق سرم 
مطالعة الكتب ابغقائق حتى بلغ من ىذا 

كثتَ من السابقتُ كاسم   والعلم ماسبق ب
ابوبکر ابن بؿمد ابؼكاؿ لو نظم كثتَ في علم 
ابغقيقة فمن كقف علي ديواف شعره عرؼ 

ىذا الكتاب حتى  مقدارا ك انما اردت لك ىذا ابغکايات کلها في دنيا جة
مك قدر ىذا العلم كعلو شاء نو لتًغب في برصيل ىذا الفن الشريف هاف

كانوا فاف الرجل منهم ئبدطالعة ىذا الكتب كمارستها ك مذاكرات اىلها حي
عيد الكتب كلها في العمر كلو لانك لا تاخذ من تقد يعيد ک کلمة مالا 

لة علي ما ىي ؾ لفهم مسئالكتاب الابفحمك كالرجل العالم باالله اذا اراد
كانت مطالعة کتب عليو اعطاؾ فهم فيها كکم بتُ فهمك كفهم كبؽذا  

 ابغقيقة عند ابغقيقتُ افضل من اعماؿ السالکتُ كبؾالت
Wa qad bayyantu aba>I ‘ala>tiqatu wa la> mah}a>latu abi> wajhu kala> abi> haz|al 

bayniyyatu lira>ja>lin min tala>miz|ihi syaykhuna> la> na’lamu lahu syayan min 

ahli t}ari>qi sirri> mut}a>la’atul kitubil h}aqa>iqu h}atta balaga min haz|al ‘ilmi ma> 

sabaqa bihi kas|i>ru minas sa>biqi>na wa ismi abu> bakrin ibnu muhammadin 

muka>lu lahu naz}mun kas\i.run fil ‘ilmil h}aqi>qati faman waqafa ‘alayya 

di>wa>nu sya’ruhu ‘urifa miqda>ran wa innama> uridtu laka haz|a h}ika>ya>tu 

kulliha> fi> dunya> jatu haz|a>l kita>bu h}atta afh}amka qadra haz|al ‘ilmu wa 

‘uluwwun sya>a nahu litargabi fi tah}s}i>li haz}a>l fanni syari>fu bimut}a>la’ati haz|al 

kutubi wa mimma> rasatiha> wa muz|a>kara>tu ahliha> h}aya ka>nu> fainna rajulu 

minhum qad ya’i>du ka kalimati ma>lan ba’i>dul kutubi kulliha> fil umuri kullihi 
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liannaka la> ta>khuz| minal kita>bi illa< bifahmika wa rajulu ‘a>limu billahi iza> 

ara>daka lifahmin musailin ‘alayya ma> hiya alayhi a’t}a>ka fahum fi>ha> wa kam 

bayna fahmuka wa fahum wa lihaz|a> ka.nat mut}a>li’ati kutubul h}aqi>qatu 

‘indal h}aqi>qayni afd}alu min a’ma>li sa>liki>na wa muja>latu 
Saya telah menjelaskan kepada ayahanda saya dengan keyakinan dan tidak 

ada keraguan bahwa jalan ini adalah jalan yang benar. Saya telah 

menunjukkan kepada mereka jalan ini, tidak hanya kepada rumah ini, tetapi 

juga kepada sejumlah orang yang merupakan guru kita. Kita tidak 

mengetahui bahwa dia memiliki hubungan apa pun dengan ahli jalan rahasia 

ini. Dia telah mempelajari buku-buku kebenaran secara mendalam hingga 

mencapai tingkat pengetahuan yang melebihi banyak orang yang datang 

sebelumnya. Nama Abu Bakar ibn Muhammad, yang banyak menciptakan 

puisi tentang ilmu kebenaran. Siapa pun yang membaca kumpulan sajaknya 

akan memahami sejauh mana pengetahuan ini. Saya hanya ingin memberikan 

semua contoh ini dalam dunia dari buku ini agar kamu memahami tingkat 

ilmu ini dan kehormatan yang Allah berikan padanya, sehingga kamu merasa 

termotivasi untuk memperoleh ilmu yang mulia ini dengan membaca buku-

buku ini dan berdiskusi dengan para ahlinya. Sebagian besar dari mereka 

berulang kali mengatakan bahwa seorang pria dari mereka dapat mengingat 

satu kata dan itu akan membuatnya kembali dan membaca semua buku 

selama hidupnya. Anda tidak akan mendapatkan apapun dari buku-buku ini 

tanpa pengertian. Seorang ilmuwan yang diberkati oleh Allah, jika dia ingin 

menjelaskan sesuatu kepada anda, dia memberikan pemahaman yang sesuai 

dengan kemampuan anda untuk memahami masalah tersebut. Itu tergantung 

pada pemahaman anda. Oleh karena itu, membaca buku-buku kebenaran 

adalah lebih baik daripada tindakan orang-orang yang berjalan di jalan 

spiritual, dan berkumpul dengan para pengikut jalan spiritual. 
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اىلا الله مع اللهب معهم افضل من ) ِٓ
ك ثم عليك بدلازمة الشيوخ يمطالعة الكتب فعل
لم بذد ىم فعليك تم عليك  ابؽداة الي الله فاف

بدلازمة ابؼطالعة في كتب ابغقائق كالعماؿ 
مقتضى علومها فانك نضل بذلك إلي مقصود  

شاء الله کو تقع بو علي معرفة معبودؾ اف 
تعالى اعلم اف  معرفة الله تعو منوطة بدعرفة ىذا الوجود فمن لا يعرؼ كلا 
يعرؼ ابؼوجد سبحاف تعالى كعلي قدر معرفتة بؽذا الوجود يعرؼ موجده ثم 

جومع امورا حفية كامورا خلفية كمنها امور كلية كمنها امور  داف ىذا الوجو 
فتفرع إلي ذلك الاقساـ كالانواع جزئية كمنها امور صورية كمنها امور معنونة 

ؾ كالاحصاء مطلقا كلكن بصيعو بـصر برت ر تكاد اف بزرج عن ابؼدا حتى
اربعتُ مرتبة من مراتب الوجود كىي امهات کيفيتو ابؼراتب كلما فاف مراتب 

 الوجود كثتَة لابزصى لك ىذه الاربعتُ ابؼرتبة التي تذكرىا 
Ahlallahu ma’al lahabu ma’ahum afd}alu min mut}a>la’atil kutubi fa’alayka 

s|umma ‘alayka bimula>zimati syuyu>khil huda>tu ilayyallahu fainna lam yajid 

hum fa’alayka tamma ‘alayka bimula>zimatil mut}a>la’ati fi> kutubil h}aqa>iqi 

wal ‘umma>li muqtada> ‘ulu>miha fainnaka nad{ilu biz|alike ilayya maqs}u>du ka 

wataqa’I bihi ‘alayya ma’rifatu ma’bu>dika insya> allahu ta’ala i’lamu an 

ma’rifatullahu ta’ala manu>t}atun bima’rifati haz|al wujudi faman la ya’riful 

mujida subh}anahu ta’ala wa ‘alayya qadri ma’rifatihi lihaz|al wuju>di yu’rafu 

mu>jiduhu s|umma inna haz|al wuju yujma’ul umu>ran h}afiyyatu wa umu>ran 

khalfiyatun wa minha> umuran kulliyyatun wa minha> umu>ran juziyyatun wa 

minha> umu>ra s}uriyyatun wa minha> umu>ru ma’nawiyyatu fatarfa’u ilayya 

z|alika aqsa>mi wal anwa>’u h}atta tuka>du inna takhruja ‘ani mida>dika wal ih}s}ai 

mut}laqan wa lakinna jami’atu mukhsaru tah}ta arba’i>na martabatu min 

mara>tibil wujudi wa hiya imha>tu kayfiyatuhul mara>tibi kullama> fainna> 

mara>tibul wuju>du kas|iratu litakhas}i laka haz|ihil arba’i>nal martabatu allati 

tuz|karuha  
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Mengetahui Allah bersama dengan guru spiritual adalah lebih baik daripada 

membaca buku. Jika anda tidak menemukan guru spiritual yang sesuai, maka 

anda harus berkomitmen untuk membaca buku-buku tentang kebenaran dan 

praktik-praktiknya. Dengan cara ini, anda akan mendapatkan pemahaman 

yang mendalam tentang Allah dan tujuan hidup anda. Penting untuk 

memahami bahwa pengetahuan tentang Allah terkait erat dengan pemahaman 

tentang eksistensi ini. Siapa yang tidak mengenal atau tidak mengerti Sang 

Pencipta, maha suci Allah, maka pengetahuan tentang eksistensi ini juga akan 

terbatas. Ada banyak aspek dan tingkatan dalam eksistensi, yang mencakup 

hal-hal yang bersifat umum dan khusus, fisik dan metafisik. Semua ini dapat 

dikategorikan dalam empat puluh jenis yang berbeda, yang merupakan inti 

dari pengetahuan tentang eksistensi. 

 

تشمل ابعميع كيحبط بالكاؿ كبتُ كل ) ِٔ
مرتبة من ىذه ابؼذكورة كبتُ الاخرل مراتب  
كثتَة لكنها ندخل برت احكامها فلا بذلك 

ذكر ىذه الاربعتُ لا نها اصوؿ  يا علناقتصر 
ابؼراتب كىا انا اذكرىا لك في ىذا الكتاب كل 
مرتبة في بؿلها اف شاء الله تعالى لتعرؼ الوجود 

بدعرفة ىذه ابؼراتب كتعرؼ الله تعالى بدعرفة الوجو  كالله نعو ابؼوقف كىو 
تفي كىو ابؽادم كعليو التكلاف كلو الاملاء ك منو التلقي كاليو  التًقي كبو اك

الذات الابؽية ابؼعبر عنها البعض  ىو كلي مراتب الوجودالا رتبةحسبي ابؼ
كجوىهما بالغيب ابؼطلق كيغيب الغيب الضرافة الذاتية ابؼقدسة عرسائر 
النسب كالتجليات كبؽذ اعبر القوـ بالذات السابع كلت العبادات كدكنها 

ىنا بظيت بدنقطع  كانقطعت الاشاراة قبل الاصوؿ الي  صرادؽ  حريبها من
 جهوؿ النعت كلذلك بظاىا بعض العارفتُ با لعدـ القدـالاشارات بد

Tusymilul jami>’u wa yuh}bat}u bil kali bayna kulli martabatu min haz|ihil 

maz|ku>rati wa bayna ukharu mara>tibu kas|i>ratu lakinnaha> nadkhulu tah}ta 

ah}ka>miha> fala> biz|alika iqtisarina ‘alayya z\ikru haz|ihil arbai>na liannaha> us}u>lu 
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mara>tibu waha> ana> uz|kurha> laka fi haz|al kita>bi kulla murtabatin fi mah}alliha> 
in sya> Allah ta’ala lita’rifil wuju>di bima’rifati haz|ihil mara>tibi wa 

ta’rifullahu ta’ala bima’rifatil wuju wallahu ta’ala. Almawqifu wa huwal 

ha>di wa alayhil tukla>nu wa lahul imla>u wa minhu talaqqi> wa ilayhi turaqi> wa 

bihi iktufiya wa huwa h}asbi muabbahu waliyyu mara>tibu wuju>di huwa z|a>tu 

alhi  yyatu amuabbiru ‘anha> ba’d}u waju>huhuma> bi gaybi muṭlaqu wa yagi>bu 

gaybu d}arāfatu z|atiyyatul muqaddasatu’an sa>iril nasbi wa tajalliyāti wa 

lihaz|a a’buru qawmu biz z|a>ti sa>bi’i kullatil ‘iba>datu wa du>naha> wa 

inqat}a’atil isya>ratu qablal us}u>li ilayya s}ura>diqu h}ari>biha min huna> summiyat 

bimunqat}a’i isya>ra>ti anna’tu waliz|alika sammaha> ba’d}ul ‘a>rifi>na bi li’adamil 

qadami 
Semua ini mencakup semua hal, dan berbagai tingkatan dikategorikan dalam 

empat puluh jenis yang berbeda. Namun, kami hanya akan menyebutkan 

keempat puluh ini, yang merupakan inti dari pemahaman tentang eksistensi. 

Setiap tingkatan memiliki tempatnya sendiri, dan semoga Anda akan 

memahami eksistensi dengan memahami tingkatan-tingkatan ini. Penting 

untuk memahami bahwa pengetahuan tentang Allah sangat terkait dengan 

pemahaman tentang eksistensi ini. Allah adalah Tuhan yang menciptakan 

segalanya dan memiliki pengertian yang sempurna. Dia adalah pemandu kita, 

dan kepada-Nya kita kembali. Dia memiliki kebijaksanaan yang tak terbatas, 

dan dari-Nya berasal segala kebaikan. Tingkat pertama dari eksistensi adalah 

zat Ilahi yang tak terduga. Beberapa orang menggambarkannya sebagai aspek 

eksistensi yang mutlak dan abstrak. Ini adalah tingkat yang lebih tinggi dari 

segala ibadah dan bentuk spiritualitas. Di bawahnya adalah tingkat yang lebih 

rendah, di mana tanda-tanda eksistensi menghilang sebelum mencapai inti 

eksistensi. Oleh karena itu, tingkat ini disebut sebagai yang “terputus” dari 

tanda-tanda eksistensi yang dikenal. 

علي الوجود يريد بذلك عدـ بغوؽ ) ِٕ
نسبة الوجودية مطلق الضرافة الذاتية التي 

النسبة كغتَىا لا يريد بانها عدمية  يعملت عل
كلا بل أم معدكمة فيوجد بعد ذلك حاشا ك  

لوكنها حقيقة  الوجود البحث التي ىي ظلمة 
لا  هاتالانوار فيها ام بؾهولة من كل ابع

سبيلا الى معرفتها كلا بوجو من الوجوه كبؽذا 
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كسلم بالعما بؼا قاؿ لو السائل اين كاف الله  يوابظاىا رسوؿ الله صلي الله عل
لله علی ىوسلم فيو ركية اين کاف راتنا قبل اف يختلف ابػلق  فقاؿ صلی ا

في عما مافوقة ىواء كلا برتو ىواء يعتٍ ما فوقو  صفة  كلا نسبة كلا برتو 
لك فيما تقدـ كبؽذا قالت الطاءفة  فيو انو  انر شنسبة كلا صفة كما ا

ابؼسكوت عنو كمن ثم لايدخلو بعض ابغقيقتُ  في مراتب الوجود فيقوؿ انو 
ما بعض المحققتُ من ابؼراتب امر من كراء ابؼوجود ك بؽذا بجعل مرتبة الع

الثواني نظرا إلى سؤاؿ السائل حيث قاؿ اين كاما ربنا فيجعل العما بعد 
 مرتبة الربوبية

Alayyal wuju>di yuri>du biz|alike ‘adamu lih}u>qi nisbatil wuju>diyyati mut}laqu 

d}ara>fatuz z|a>tiyyatu allati> ‘amilat nisbati wagayriha> la. Yuri>du biannaha> 

‘adamiyyatu ay ma’du>matu fayu>jadu ba’da z|alike h}a>syan wa kullan bal 

lawkinaha> h}aqi>qatul wuju>du bah}s|u allati> hiya z}ulmatul anwa>ru fi>ha> ay 

majhu>latu min kullil h}amla>ti la> sabi>lan ila ma’rifatiha> wala. Biwajhin minal 

wuju>hu wa lihaz\al asma>ha> rasu>lullahu s}allahu alayhi was sallama bil ‘ama>li 

lamma> qa>la sa>ilu ayna ka>nallahu fi>hi rawiyyatu ayna ka>na rabbana> qabla an 

yakhlifal khalqa faqa>la s}allahu alayhi was sallam fi> ‘amma> ma>fu>qatu hawa>in 

wala> tah}tahu hawa>un ya’ni ma> fawqahu s}ifatu wala> nisbatu wala> tah}tahu 

nisbatu wala> s}ifatu kama> as|ara tilka fi>ma> taqaddama wa lihazal qa>lati 

t}a>’ifati fi>hi anhu masku>tu ‘anhu wa min s|umma la> yadkhuluhu ba’d}ul 

h}aqi>qayni fi> mara>tibil wuju>di fayaqu>luanhu amara min wara>il mawju>di wa 

lihaz|al bija’li martabatil ‘umma> ba’d}ul h}aqiqi>na minal mara>tibis s}awa>ni> 

naz}ran ilas sua>li sa>ili h}ays|u qa>la ayna ka>ma> rabbana> fayaj’alul ‘amma> ba’du 

martabatir rubu>biyyatu 

Pengenalan eksistensi adalah untuk menghilangkan keterikatan pada segala 

macam petunjuk dan gabuangan yang digunakan dalam pemahaman tentang 

eksistensi. Ini bukan penghilangan eksistensi itu sendiri, tetapi penghapusan 

segala sesuatu yang diketahui tentang eksistensi, yang memungkinkan 

eksistensi dilihat dalam kegelapan. Ini adalah tingkat eksistensi yang 

misterius, di mana eksistensi dilihat sebagai sesuatu yang tidak dapat dikenali 

dari berbagai arah atau petunjuk. Rasulullah SAW pernah menggambarkan 

sebagai “kedalaman yang tak terukur” ketika ditanya tentang di mana Allah 

berada sebelum penciptaan alam semesta. Ini adalah tingkat eksistensi yang 

melampaui pemahaman kita, dan beberapa pengikut jalan spiritual percaya 

bahwa tidak mungkin menggambarkan atau mengklasifikasikannya dalam 

tingkatan eksistensi yang lebih rendah. Beberapa kelompok berpendapat 
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bahwa ini adalah sesuatu yang “tidak dapat diungkapkan” dan tidak masuk ke 

dalam tingkatan eksistensi yang lebih rendah. Mereka berpendapat bahwa itu 

adalah sesuatu yang ada di luar kerangka pemahaman kita tentang eksistensi. 

Dengan demikian, mereka mengklasifikasikannya di luar tingkatan eksistensi 

yang terkait dengan konsep tuhan yang diterima secara umum. 

  

كبكن لا يزيد بهذا التجلي العدمي ذلك ) ِٖ
فهم ا اليو مع قبوؿ قولو ك من نالعمي بلا شر 
الوجود البحث في قاؿ بالتوفيق  مراده ك مرادنا

ابؼرتبة الثانية من مراتب الوجود ىو الاكؿ 
التنزلات الذاتية ابؼعبر عنها بالتجلي الاكؿ ك 

ابؼطلق كقد الفنا بدعرفة  بالا حدية كبالوجو
اه الوجود ابؼطلق ابؼعركؼ بالواحد ابغق فمن اراد نالوجود ابؼطلق كتابا بظي

حقيقة صرافة الذات  لع ىناؾ كىذا التجلي الاحدم ىو ايضاذلك فليطا
لكنو انزؿ من ابؼرتبة الاكلي لاف الوجود متعتُ فيو للذات كالتجلي العماء 

ناسبب ذلك ككجهو في  يالأكؿ يعلو عن مرتبة نسبة الوجود اليها كقد ب
ابؽية  في الصفات المحمدية فمن أنكر معرفة  تكتابنا ابؼسمى بالكمالا

ليطالع ىناؾ كلنقتصر ىناؾ على ذکر نفس ابؼرتبة اذا الرفوض من ذلك ف
 اف ىذا التجلي علهم انشاء الکتاب الا بصيع مراتب الوجودية تم ا

Wa nahnu la> yazi>du bihaz|a> tajalli> ‘adamiyyi z|alikal ‘amyu> bila> syari>nan 

ilayhi ma’a qabu>li qawlihi wa man fahima mura>dahu wa mura>duna> qa>la bit 

tawfi>qi wal wuju>di bah}s|ul martabatu s|a>niyyatu min mara>tibil wuju<di huwal 

awwali tanazzula>ti z|a>tiyyatu mu’abbaru ‘anha> bit tajalli> awwali wa ba>lan 

h}adiyyatu wa bil ju>di mut}laqu wa qad alfana> bima’rifatil wuju>di mut}laqan 

kita>ban sammayta>hul wuju>du mut}laqu ma’ru>fa bil wa>h}idil h}aqqi faman 

ara>da z|alike falyut}a>la’u huna>ka wa haz|al tajalli ah}diyyu huwa ayd}an 

h}aqi>qatu s}ara>fatu z|a>tu lakinnahu anzala minal martabati awwaliyyi linnal 

wuju>di muta’ayyinu fi>hi liz|ati wa tajalli wal ‘uma>ul awwa>lu ya’lu> ‘an 
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martabati nisbatil wuju>di ilayha> wa qad banana> sibabu z|alik wa wujhuhu fi> 

kita>bina>l musamma> bil kama>lil hayyitu wa s}ifaqa>til muh}ammadiyyati faman 

Ankara ma’rifatu z|alike falyut}a>li’u huna>ka walnaqtas}iru huna>ka ‘ala z|ukiri 

nafsil martabati iz|a>l rafu>d}u min ansya>ul kita>bu illa> jami>’u mara>tibul 

wuju>diyyatu tamma illa an haz|a. tajalli> 

Melalui penampakan yang tidak dapat dijelaskan ini, kita mencapai 

ketiadaan, tanpa menghilangkan eksistensi kita. Ini adalah tentang 

menghapus petunjuk eksistensi yang kita kenal, tanpa menghilangkan 

eksistensi itu sendiri. Ini adalah tingkat eksistensi yang lebih dalam, di mana 

eksistensi mengungkapkan dirinya melalui penampakan pertama, dalam suatu 

cara yang tak terbatas. Ini adalah proses “fana” atau lenyapnya pemahaman 

tentang eksistensi dalam pemahaman yang lebih tinggi. Tingkat kedua dalam 

hierarki eksistensi adalah “penurunan pertama” dari aspek eksistensi, yang 

dapat dilihat melalui penampakan pertama. Ini adalah tingkat eksistensi yang 

lebih rendah daripada yang pertama, karena eksistensi dinyatakan melalui 

“penampakan pertama”. Pemahaman eksistensi dalam tingkat ini mencakup 

pemahaman tentang Tuhan sebagai yang Esa dan Benar. Tingkat ini disebut 

sebagai “penurunan pertama” karena eksistensi adalah petunjuk yang melekat 

dalam Tuhan dan “penampakan pertama” adalah cara pertama di mana 

eksistensi dinyatakan. Tingkat ini berada di bawah tingkat pertama, yang 

menggambarkan eksistensi yang mutlak dan abstrak. Eksistensi adalah 

sesuatu yang diketahui melalui Zat Ilahi, yang dijelaskan dalam tingkat 

pertama. 

 

ابطة بتُ البطوف  ىذا التحلي الاحدم ىو) ِٗ
كالظهور يعتٍ يصلح اف يکوف امرا ثالثا بتُ 

كالظهور كما ترم في ابػط ابؼرىوـ بتُ  البطوف
المحققوف بالبرزخية  ابظيوالظلة كالشمس كبؽذا 

الكبرم فالاحدية برزخ بتُ الظهور ك كالبطوف 
كذلك ىو عبارة عن ابغقيقة المحمدية التي ىي 
فلك الولاية ابؼعبر عنو بدقاـ ار ادني كبالعلم 

ابؼطلق كالبياف الصرؼ بالعشق ابعرد عن نسبة العاشق كابؼعشوؽ كلذلك 
عالم اك معلوـ ككذلك   نسبة اليقوبؽم فيو العلم ابؼطلق يريدكف بو من غتَ
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حدث  قدـ كلا الي قوبؽم فيو في الوجود يريدكف بو من غتَ نسبة الي 
دية ابعمع باسقاما بصيع الاعتبارات كالنسب حعن ا فاقمهم فذلك عبارة

كالاضافات ببطوف سائرا الا بظاء كالصفات كمن ىنا نسبو بعضهم مرتبة 
  الشاء ابؼخصوص ابؽوية لانها عتُ الابظاء كالصفات في

Haz|a> tajalli> ah}diyyu huwa bit}atu baynal but}u>ni wa z}uhu>ru ya’ni> yas}luh}u an 

yaku>na amaran s|a>lis|an baynal but}u>nu wa z}uhu>ru kama> turi> fil khat}il 

marhu>mi bayna z}ullatu wa syamsi wa lihaz|al istamayhul muh}aqqiqu>na bil 

barzakhiyyatul kibariyyi afala> hadayyatu barzakhu bayna z}uhu>ru wal but{u>nu 

wa z|alika huwa ‘iba>ratu ‘anil h}aqi>qatil muh}ammadiyyatu allati> hiya fallaku 

wila>yatu mu;abbaru ;anhu bimaqa>mi ara adni> wa bil ‘ilmi mut}laqu wal 

baya>nu wa s}arfu bil ‘isyqi jurdu ‘an nisbatil ‘a>syiqi wal ma’syu>qi wa lz|alika 

qawluhum fi>hil ilmu mut}laqu yuri>du>na bihi min gayri nisbati ilayya qadami 

wala> ilayya h}adas|u fa>qimahum faz|alika ‘iba>ratu ‘anil h}adiyyatul jam”u ba> 

saqa>ma>n jami>’u i’tiba>ra>ti wan nasabi wal id}a>fa>tu bibut}u>ni sa>iran illa sama>un 

wa s}ifa>tu wa min huna> nisbatu ba’d}uhum martabatul hawiyyatu liannaha> 

‘aynul isma>I wa s}ifa>tu fi> sya>il mah}s}u>s}u  

Tingkat eksistensi ini disebut sebagai “penampakan pertama” dan diwakili 

oleh apa yang dilihat.” Ini adalah tingkat eksistensi yang berada di antara 

eksistensi yang tersembunyi dan yang tampak. Dalam pemahaman ini, itu 

adalah sesuatu yang “ketiga” antara eksistensi yang tidak terlihat dan yang 

terlihat, seperti dalam perbatasan antara bayang-bayang dan matahari. 

Beberapa ahli spiritual menyebutnya sebagai “Barzakhiyah Kubar,” yang 

menggambarkan penampakan pertama. Penampakan pertama ini 

menggambarkan tingkat eksistensi yang lebih rendah daripada eksistensi 

mutlak, dan mencakup pemahaman tentang Allah sebagai Yang Esa dan 

Benar. Ini adalah cara di mana eksistensi dinyatakan pertama kali. 

Selanjutnya, mereka berbicara tentang “ilmu mutlak,” yang merupakan 

pemahaman eksistensi tanpa mengaitkannya dengan yang mengerti atau yang 

diketahui. Ini adalah pemahaman eksistensi yang abstrak dan tidak terkait 

dengan apapun selain eksistensi itu sendiri. 
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بالذات ابؼتًبة الثالثة من مراتب الوجود ىو ) َّ
عنهو بالواحدية كمنها ينشئ  نزؿ الثاني ابؼعبرتال

لا الكثرة بذاتو ك فيها يقدـ الكثرة كتلاشی با
البطوف كالظهور فيصدؽ  قاليتوذات  لانهاية نها

عليها كل كاحد من ىذين نستتُ ك فيها تظهر 
الابظاء ك الصفات كبصيع ابؼظاىر ابؽية شاءتي 

ناه في غتَ يد بقا مالذاتي لايشؤنيا فيكوف فيها كل كاحد عتُ الثاف ک
موضع من مؤلفاتها كبؽذا ابظي المحققوف ىذه ابؼرتبة بالعتُ الثابتة كبؼفشىء 

وم كيحضرة ابعمع كالوجود كبحضرة الابظاء كالصفات ابؼرتبة الرابعة من الس
رؼ كذلك ىو صمراتب الوجود ىي الالوىية كىي عبارة عن الظهور كال

ىذا الوجود كمن ىذه ابغضرة بتعتُ الكثرة فليس   من اعطاء ابغقائق حقها
ز من ابؼظاىر فيها عتُ الثانی کما في الواحدية بل كل شيء فيو متمي لك

 عنو الاخر بسيز اكليا
Biz|a>ti martabatu s|a>lis|ati min mara>tibil wuju>du huwa natanazzalu s|a>ni> 

mu’abbaru ‘anhuhu bil wa>h}iyyati wa minha> yunsyiu kas|ratu biz|a>tihi wa fi>ma> 

yuqaddamu kas|ratu wa tala>syu bila>niha> naya>tu liannaha> z|a>tu qala ta’ala 

but}u>nu wa z|uhu>ru fayas}duqu ‘alayha> kullu wa>h}idin min haz|ayni nasti>na wa 

fi>ha> tuz|harul asma>u wa s}ifa>tu wa jami>ul maz|ahirul hiyyatu sya>ati> z|a>tiyyu la> 

yasyiniya> fayaku<na fi>ha> kullu wah}idin ‘aynu s|a>ni katad bana>hi fi> gayri 

mawd}u>in min muallifan taha> wa lihaz|al ismiyyu muh{aqqiqu>na haz|ihil 

martabati bil ‘aynu s|a>bita>tu  wa limafsyai sawiyyi wa yah}d}uratul jam’u wal 

wuju>du wa bih}ad}ratil asma>I wa s}ifa>ti martabatu ra>bi’atu min mura>tibil 

wuju>di hiya alwahiyyatu wa hiya ‘iba>ratu ‘aniz z}uhu>ri wal ‘arafa wa z|alike 

huwa a’t}a>ul h}aqa>iqu h}aqqiha> min hazal wuju>di wa min hazihil had}rati 

bita’ayyuni kas|ratu falyusra kallu min muz|a>hari fi>ha> ‘aynu s|a>ni kama> fil 

wa>h}idi yatu bal kullu syain fi>hi mutamayyizin ‘anhhu akhiru tamayyuzu 

akliyan  
Dalam tahap keberadaan yang ketiga dari tahapan-tahapan eksistensi, ada 

penurunan kedua yang diwakili oleh satu kesatuan. Dari sini, banyaknya 
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dibentuk dalam dirinya sendiri. Di dalamnya, banyaknya diberikan prioritas 

dan perbedaan dicapai. Pada akhirnya, ia adalah inti dari semua entitas 

esensial. Di dalamnya terdapat petunjuk dan semua aspek-aspek ilahiyah 

muncul, sebagaimana yang telah kami jelaskan dalam konteks yang berbeda 

di luar ruang lingkup karyanya. Oleh karena itu, kami menyebutnya sebagai 

“Al-Muhaqqiqun” (Realizers) dari tingkat ini. Kemudian, ada tahap keempat 

dari tahapan-tahapan eksistensi yang disebut sebagai “Al-Iwahyiyah” 

(Wahdat al-Wujud), yang mengacu pada manifestasi dan transformasi, serta 

memberikan hak-haknya yang sebenarnya dari eksistensi ini. Ini juga 

melibatkan kehadiran kolektif dan eksistensi, serta hadirnya nama-nama dan 

atribut yang terorganisir. Keseluruhan, setiap aspek eksistensi di dalamnya 

memiliki perbedaan nyata dari yang lain, yang secara intrinsik berbeda satu 

sama lain. 

 

كمن ىنا بظيت منشاء الكثرة الوجودية ) ُّ
ات ابؽية كحضرة بصع ابعمع ك عينرة التضكح

بؾلي الابظاء كالصفات كابغضرة اللكلية كمرتبة 
الاسم لاف ابؼراتب كلها  ذت بهيابؼراتب بظ

يتعتُ كيظهر فيها بحكم التميز في العطية لكل 
من الأبظاء كالصفات كالشئوف كالاعتبارات 
كالنسب كالاضافات حقها علي التماـ 

كالكماؿ ابؼرتبة ابػامسة من مراتب الوجود ىي الربضانية ابؼعبر عنها بالوجود 
بنفس الربضن  كسلم  والسارم الذم اشار اليو رسوؿ الله صلى الله علي

كىذه ىي ابغضرة الربضانية التي فيها تنم ظهور الكثرة الكونية كابؽية كربضتها 
يء فوسعت الكثرة الابؽية التي ىي الابظاء كالصفات ىي التي كسعت کل ش

بتًجع  كجودىا على باظهار اثارىا كسعت الكثرة الكونية التي ىي ابؼركيات 
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بالربضة كلنها فاؿ الله ك ربضتي كسعت كل العدـ حتى اكجدت نعمة ابعميع 
 و من راتب الوجوسشيئ كابؼرتبة الساد

wa min huna> summiyat mansya>u kas|ratul wuju>diyyatu wa h}ufratu 

tah}iyyaa.tul hiyyatu had}ratu majma’ul jam’I wa mujallil asma>I wa s}ifa>tu wal 

h}ad}ratul lakulliyyatu wa martabatul mara>tibu summiyat ba’dal ismu liana 

mara>tibu kulluha> yata’ayyanu wa yaz|haru fi>ha> bih}ukmi mutamayyizi fil 

‘at}iyyati likulli minal asma>I wa s}ifa>ti wa syuu>ni wal I’tiba>ra>ti wa nasabi wal 

id}a>fa>ti h}aqqquha> ‘alayyal tama>mu wal kama>lu murtabatul kha>misatu min 

mura>tibil wuju>di hiya rah}ma>niyyatu mu;abbaru ‘anha> bil wuju>di sa>ril lazi> 

asya>ra ilayhi rasu>lullahu sallahu alayhi wa sallama wa h}akamu binafsi 

rahmani wa haz|ihil hiya h}ad}ratu rah}ma>niyyatu allati> fi>ha> tanimmu z}uhu>ra 

kas|ratu kawniyyatu wal hiyyatu wa rah}matuha> hiya allati> wasi’at kulli syain 

fawasi’at kas|ratu alhiyyatu allati hiya asma>u wa s}ifa>tu bi z}iha>rin s|a>raha> wa 

si’at kas|ratul kawniyyatu allati> hiya markiyya>tu bitarji’il wuju>diha> ‘alal 

‘adami h}atta aw jadat ni’matul jami>’u bir rah}mati wa liannaha> qa>lallahu wa 

rah}mati> wa si’at kullu syayin wal martabaru sa>disatu min ra>tibil wuju>   

Dari sini, disebut sebagai “Manisha al-Kathrat al-Wujudiyyah” (Proyeksi 

Kenyataan Kebanyakan) dan hadirnya “ta‟ayyunat al-hiyyah” (manifestasi 

ilahiyah), “hadirnya jama‟ al-jama‟” (kehadiran semua kolektif), “mujalli al-

asma‟ wa as-sifat” (manifestasi nama-nama dan atribut), “hadirnya al-

lakulliyyah” (kehadiran universal), dan “martabat al-marātib” (tingkatan-

tingkatan) disebut dengan nama ini karena semua tingkatnya ditentukan dan 

memunculkan prinsip-prinsip perbedaan dalam karunia, nama-nama, 

petunjuk, urusan, pertimbangan, hubungan, dan penambahan masing-masing 

sesuai dengan haknya yang sebenarnya dan kesempurnaan yang sesuai 

dengannya. Martabat kelima dari tingkatan eksistensi ini adalah “ar-

rahmaniyyah” (Allah yang Maha Pengasih), yang diwakili oleh eksistensi 

yang terus menerus disebut oleh Rasulullah, Allah memberi petunjuk kepada 

diri-Nya sendiri. Ini adalah kehadiran “ar-rahmaniyyah” di mana manifestasi 

eksistensi alam semesta, ilahiyah, dan rahmat-Nya berkembang. Inilah yang 

merenggangkan segalanya sehingga mencakup manifestasi nama-nama dan 

petunjuk-Nya dan juga menyelusuri eksistensi alam semesta. Martabat 

keenam dari tingkatan eksistensi ini 

  

ىي للربوبية فيها يتعتُ كجود العبودية كيظهر موقع ابعلاؿ ك الكماؿ ) ِّ
العظمونية كىي المجلي  نصبةتَ كابؽيئة كالانس كىي ابغضرة الكمالية كابؼثالتاء

و الاقدسى المحيطة بابؼنظر القدسي كابؼشهد ابؼقدس كاليها يرجع ابظاء التنزي
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كبها يتخصص صفات  التقديس كىي ابؼعبرعنها 
بحضرة القدس كمن ىنده ابغضة سلت الرسل 
كشرعت الشرائع كاترلت الكتب كتقيت ابعمانة 
باالنعيم للمطبع كاما بالعذاب للعاصي كىي بؿية 
الرساؿ مياء صلوات الله عليهم من حيث النبوة 
 كالرسالة لا من حقائقهم كابؽند آقاؿ ابراىيم لربو

عن بؿمد  الىارني كيف بذي ابؼوتي موسی رب ارني انظر اليك كقاؿ تع
ات ربو الكبرم فمرجع النبوة كالرسالة الي نية كبؽا التعالي يمن ا مصلعهم ا

بذلي اللربوبية قلو خاطبة حاطبو  و في نن تراني لالوسى بؼابؼطلق كبؽذا اقيلا 
 كفي بذلي الا الوىيةفي التجلي الربضانية 

Hiya lirrubu>biyyati fi>ha> yata’ayyanu wuju>dul ‘ubu>diyyatu wa yaz}haru 

mawqi’ul jala>li wal kama>lu ta>u gayrul wa hayatu wal insu wa hiya h}ad}ratul 

kma>liyyatu wal mut’ibatu ‘az}mu>niyyatu wa hiya mujalli> aqdasal muh}i>t}atu 

bilminz}ari qudsiyyu wal masyhadu muqaddasu wa ilayha> yarji’u asma>u 

tanziyyatu wa biha yakhas}as}u s}afa>tu taqdi>su wa hiya mu’abbaru anha> 

bih}ad}ratil qudu>si wa min hindahul h}ud}atu sallati rusu>la wa syuri’at syara>i’u 

wa tarallatul kutubu wa taqi>tu juma>natu bin na’i>mi lil mutba>’i wa imma> bil 

‘az|a>bi lil’a>s}I wa hiya mah}iyyatur risa>lu maya>u s}alawa>tullhu ‘alayhim min 

h}ays|u nubuwwati wa risa>latu la> min h}aqa>iqihim wal hindu a>qa>la ibra>hi>ma 

lirabbihiarani> kayfa tujuya mawti mu>sa rabbi arni> anz}uru ilayka wa qa>la 

ta’ala niyyatu walaha> ta’ali> mut}laqu wa lihaz|al aqi>lan mu>sa> an tara>ni> 

liannahu fi tajalli lirubu>biyyati qalwun kha>t}ibatu fi tajalli rah}maniyyatu wa 

fi> majalli alwa>hiyyatu  
Di sini disebut sebagai “Rububiyyah,” dimana eksistensi ketaatan ditentukan, 

lokasi kemuliaan dan pengaruh kedatangan ditunjukkan, serta bentuk, 

manusia, dan hadirnya kesempurnaan. Ini adalah kehadiran kemuliaan dan 

posisi besar, yang juga dikenal sebagai “Al-Mujalli al-Aqdas,” yang 

mengelilingi pandangan suci dan tampilan suci. Ini adalah tempat asal untuk 

nama-nama yang mengesankan kebesaran, dan di dalamnya, petunjuk ilahi 

diberikan. Kemudian, dari sini muncullah para rasul, hukum-hukum 

diberlakukan, kitab-kitab diturunkan, dan pengawasan diterapkan dengan 

anugerah kepada yang patuh dan siksaan bagi yang berdosa. Ini adalah 



Nama Penulis1, Nama Penulis2 & Nama Penulis3 

Jurnal Studi Bahasa Arab Indonesia, Volume (1), Edisi (1), Mei 2019 48 

sumber kehidupan pesan-pesan dan berkah Allah bagi para nabi dan rasul, 

bukan hanya dalam hakikat-hakikat mereka. Kemudian, Ibrahim berkata 

kepada Tuhannya, “Tunjukkanlah kepadaku bagaimana Engkau 

menghidupkan orang mati.” Musa berkata, “Ya Tuhanku, tunjukkanlah 

kepada saya agar aku dapat melihat Engkau.” Allah berfirman tentang 

Muhammad, “Dari mukjizat-mukjizat Rabb yang Maha Agung.” Oleh karena 

itu, kemuliaan kenabian dan risalah kembali kepada kesengajaan, dan tingkat 

kesempurnaan yang mutlak adalah milik-Nya. Karena itu, dikatakan kepada 

Musa, “Kamu tidak akan bisa melihat-Ku,” karena dalam cahayanya 

terwujudnya kenabian, semuanya berbicara dalam kemurahan Rahmaniyah, 

dalam penampilan Wahdat al-Wujud. 

 

ف لا كالواحدية بؼا كاف يقع ابؼنع ابدا) ّّ
بؽا الوجود السارم فهي اين کل مرئي  الربضانية

كالالوىية بؽا ابعمع فهي كل شيء كعتُ كل 
الاشياء كالواحدية كذلك لكنو خاطبو في 

لو  قولو رب ارني انتظر اليك قيلببذلي الربوبية 
عالي ا التنهالى تراني لاف الربوبية من شاء

كالتقديس كالتنزيو عن بغوؽ ىذه الاشياء بها 
 ربو رؤيتو سوء ادب منو بالنظر إلي بؿلا العبودية كالربوبية د منبفطلب الع

ت ادياء لکنها خطر  السلاـ فانو الكملا الا لابالنظر إلي موسی عليو
حسب الارادة الابؽة فافهم كابؽذ  كف جرم بها القدر عليؤ اقتضت امور الش

ابعبل كخر موسى  دكدؾعلي ابعبل باسفة الربوبية ت الىسبحانو كتع بؼا بذلي
و كلا نار ابعباؿ فافهم بصعقا ام فانيا فلو بذلٌى عليو بصفة الربضانية لابناء 

ابؼراقبة ابؼرتبة السابعة من مواتب الوجودىي ابؼلكيةكىي حضرة تقوذ الامر 
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يرد  نهيو  کتو افكالنهي لاف ابؼلك حاكم على ملكو لا يستطيع من في بفل
 كمن ىذا التجلي  هكامر 

Wal wa>h}idiyyatu lamma> ka>na yaqa’ul man’u ibda>lu inna rah}ma>niyyatu laha>l 

wuju>du sa>ri fahiya aynu kulli mara>i wal alwahiyyatu lahal jam’u fahiya kullu 

syain wa ‘aynu kullu asyya>I wal wa>h}idayyatu kaz|alike lakinnahu kha>t}abatu 

fi> tajalli rubu>biyyati yaqu>luhu ara>ni> antaz}iru ilayka qi>la lahu ila> tara>ni> lianna 

rubu>biyyatu man sya>a naha> ta’ali> wa taqdi>su wa tanzi>hu ‘an lih}u>qil asyya>I 

biha> fat}alabal ‘i>du min rabbahu ruyatahu suu>u adabi minhu bin naz}ari ilayya 

mah}allal ‘ubu>diyyatu wa rubu>biyyatu bin naz}ari ilayya mu>sa ‘ala ha> sallamu 

fainnahu kamalan idya>u lakinnaha> khat}arat iqtad}at umu>ru syuu>nu juriya 

bihal qadru ‘alayya hasaba ira>dati ilahatu fa>fihim wal haz|u limma> tujalli> 

subh}a>nahu wa ta’ala ‘alayya jabalu bi sifatu rubu>biyyatu tuz|karuka jabalu 

wa kharra mu>sa s{a’qan ay fa>niyan falaw tajalli> ‘alayhi bis}ifati rah}ma>niyyati 

liabna>I bihi wa la> na>ri jiba>lu fa>fihim mura>qabatu martabatu sa>bi’atu min 

mura>tibil wuju>dihiyyu malakiyyatu wa hiya h}ad}ratu tuwwiz|u amri wa nahya 

lianna malaku h}a>kimu ‘ala milkihi la> yastat}i>’u min fi>hi mumallikatahu ana> 

budda yaraddu nahyatu wa umura wa min haz|a tajalli> 
Dan wahdat al-wujud, ketika diberlakukan, tidak pernah mengalami batasan, 

karena rahmaniyyah memiliki eksistensi yang terus menerus, sehingga dia 

ada di mana-mana yang terlihat. Sementara itu, al-wahdat al-wujud memiliki 

penggabungan, sehingga dia adalah segala sesuatu, dan mata semua hal. 

Namun, wahdat al-wujud berbicara tentang batasan dalam manifestasi 

rububiyyah dengan perkataan: “Ya Tuhanku, tunjukkanlah kepada saya agar 

aku dapat melihat Engkau.” Tujuannya adalah untuk meminta izin melihat-

Nya, karena rububiyyah yang memiliki kewenangan, dan kesucian yang 

menghindari pelanggaran atas hal-hal ini. Dalam hal ini, hamba meminta 

untuk melihat-Nya adalah tindakan yang tidak pantas, karena eksistensi 

rububiyyah adalah sumber otoritas, kesucian, dan pemurnian dari hal-hal 

tersebut. Kemudian, hal ini dijelaskan bahwa permintaan musa untuk melihat 

Allah adalah karena pengaruh ilahi yang memungkinkan, dan itu tergantung 

pada kehendak ilahi. Ketika Allah menjelaskan diri-Nya kepada gunung, 

manifestasi rububiyyah mengguncang gunung dan Musa jatuh seperti 

tersengat listrik. Jika manifestasi yang diungkapkan adalah rahmaniyyah, 

gunung-gemunung tersebut akan hancur dan binasa, namun yang sebenarnya 

adalah pengawasan. Martabat ketujuh dari tahap-tahapan eksistensi adalah 

“al-malakiyyah” (Kerajaan), yang merupakan hadirnya otoritas dan 

pelarangan, karena raja memerintah atas kerajaannya dan tidak ada yang bisa 

melanggar perintah dan larangan-Nya. Dari sinilah terjadi manifestasi-Nya. 
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للشيء کن فيکوف لاف الى ولو تعق) ّْ
ابؼملوؾ طوع مالكو كالفركؽ بتُ احن الوارد 

بتُ أحن الواد من حضرة من حضرة الربوبية ك 
ابؼلكية اف امره، الوارد من حضرة الربوبية فيو 
نوع من التًبية كبؽذا جاء علي ابدم الواسطة 
التي ىي عبارة عن الرسل صلوات الله عليهم 

فاسكن العيد فيو الطاعة كابؼخالفة بخلف الامر الوارد من ابغضرة ابؼلكية 
 يقوؿ لشئ اف يكوف كذا الا فكاف فانو لايدكن الكوف فيو ابؼخالفة اليو فلا

علي كل  قد انعلي ذلك الوصف بؽدا كاف ىذالامر بغتَ كاسطة لأنو امر 
كمن ىذه ابغضرة ياء  كالصفات اثارىا في السدية علي الابظاء  ماء مور

في الاکواف فاكؿ منها الصفات النفسية حقها ابؼرتبة  ركالصفات ابؼؤث
ء كالصفات النفسية كىي على ابغقيقي  التاسعة من مراتب الوجودىي الابظا

لاف كل ذات حيوة  اربعة لايتعتُ للخلوؽ كماؿ الذات الابها كىي ابغيوة
 بؽا

Qawluhu ta’ala lisy syain kun fayaku>nin lianna mamlu>ka t}u>’a ma>likihi wal 

furu>qu bayna ah}anal wa>ridi min h}ad}rati rubu>biyyati wa bayna ah}anal waddi 

min h}ad}rati milkiyyatu an amarahu wa>ridu min h}adrati rubu>biyyatu fi>hi 

naw’u min tarbiyyatu wa lihaza> ja>u ‘aliyyu abadi> wa>sit}atu allati> hiya 

‘iba>ratu ‘an rusu>li s}ala>tullahu ‘alayhim faskunul ‘i>du fi>hi t}a>’atu wal 

mukha>lafatu bikhalfi amril wa>ridi minal h}ad}ratil malkiyyatu fainnahu la> 

yumkinul kawnu fi>hi mukha>lafatu ilayhi fala> yaqu>lu lisyain an yaku>na kaz|a> 

illa> faka>na ‘alayya z|alikal was}fu lahdan ka>na haz|al amiru bi gayri wa>sit}atin 

liannahu amara qa>fatu ‘alayya kullu ma>I mu>ru min haz|a h}ad}ratu ya>u wa 

s}ifa>tu as\aruha> fi> suddiyati ‘alayyal asma>I wa s}ifa>tu muas|anu fi> kawa>ni  fa 

awwalu man akhaza minha> s}ifa>tu nafsiyyatu haqquha> martabatu ta>si’atu min 

mara>tibul wuju>dihiyyil asma>u wa s}ifa>tu nafsiyyatu wa hiya ‘ala h}aqi>qiyyi 

arba’atu la> ya’ayyanu lilkhulu>qi kama>lu z|a>ti liannaha> wa hiya h}ayawatu 

lianna kullu z|a>tu h}aywatu laha>  
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Allah Ta‟ala berfirman kepada sesuatu: “Kun (jadi)” dan itu terjadi, karena 

sesuatu yang dimiliki tunduk pada kehendak pemiliknya. Perbedaan terletak 

antara yang masuk dari hadirat rububiyyah dan yang keluar dari hadirat 

malakiyyah. Perintah yang datang dari hadirat rububiyyah berisi unsur 

pendidikan. Itulah sebabnya Ali datang dengan intermediari yang abadi, yang 

merujuk kepada para rasul, salam Allah semoga terlimpahkan atas mereka. 

Dalam intermediari ini, ketaatan dan pelanggaran hadir dengan perintah yang 

berasal dari hadirat malakiyyah. Sebab dalam hadirat malakiyyah, tidak 

mungkin melanggar perintah-Nya. Oleh karena itu, tidak ada yang dapat 

mengatakan kepada sesuatu untuk menjadi seperti itu. Oleh karena itu, saya 

diharuskan untuk menjelaskan deskripsi ini tanpa perantaraan, karena ini 

adalah perintah kami dan telah ditentukan oleh setiap air yang mengalir. Dari 

hadirat ini, datang asal-usul dan petunjuknya yang menciptakan dampak di 

alam semesta. Pertama-tama, ada petunjuk psikis yang memiliki hak yang 

sebenarnya atas nama-nama dan atribut yang mempengaruhi entitas. Mereka 

terdiri dari empat bagian sejati yang tidak dapat ditentukan untuk makhluk. 

Kehadiran sempurna diri yang mulia adalah kehidupan, karena setiap diri 

yang hidup memiliki hak atas dirinya. 

 

ناقصة عن حد الكماؿ الذاتي كمن ىنا ) ّٓ
ذىب بعض العارفتُ الي اف ابغيوة ىي عتُ 

اف  العلماء الذات ابؼقدسة كبؽذا قاؿ بعض
الاسم الاعظم ىوابظو ابغي ثم العلم لاف كل 
حي لاعلم لو فحيوتو عرضية غتَ حقيقة 
فالعلم من شرط ابغي الذاتي لاف كماؿ ابغيوة 

بابغيوة فقاؿ اك من   الىبو كبؽذا كتٍ عند الله تع
کاف ميتا يعنی جاىلا فاجيتاه يعتٍ علمناه كقدمت ابغيوة على العلم  لانو 

حيوة لو فا ابغيوة ىي ابؼقدمة في الصفات النفسية   ه عالم لايتصور كجود
كلها كبؽذا بظيت ابغيوة عند المحققتُ اماـ الأمة فتَيدكف  بالائمة الصفات 
النفسية لانها أئمة باقي الصفات اذبصيعها يدخل برت حبطة ىذه الائمية 
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موجد  ثم الارادة كل حي عالم لاارادة لو لا يتصور منو اجواد غتَه كابغق
للاشياء كلها فهو ابؼريد كبالارادة يتخصص الاشياء كيتًجع جانب الوجود 
علي اجانب العاـ في ابؼمكن ثم القدرة لاف كل من اراد شيبا كلم يقدر علي 

 يتعالي عن العجزء ىلو تعلىفعلو فهو عاجز كابغق 
Na>qis}atu ‘an h}addil kama>li z|a>ti> wa min huna> z|ahaba ba’d}ul ‘a>rifi>na ilayya 

annal h}aya>tu hiya ‘aynu z|a>tu muqaddasatu wa lihaza> qa>la ba’d}u ‘ulama>u 

ismu a’z|amu huwa simuhu h}ayyu s|ummal ‘ilmu lianna kullu h}ayyi la> ‘alamu 

lahu fah}aywatuhu ‘ard}iyyatu gayra h{aqi>qaru fal ‘ilmi min syart}il h}ayyi z|a>ti 

lianna kama>lu h}aywatu bihi wa lihaz|al kuniya ‘indallahi ta’ala bil h}aywati 

faqa>la aw man ka<na maytan ya>ni ja>hilan fa>jayta>hu ya’ni> ‘alimna>hu wa 

quddimat h}aywatu ‘alal ‘ilmi liannahu yutas}awwaru wuju>duhu ‘alimun la> 

h}aywatu lahu fal h}aywatu hiya muqaddamatu fi> s}ifa>tu nafsiyyatu kulliha> wa 

lihaz|a> summiyat h}aywatu ‘indal muh}aqqiqi>na ama>mal ummatu fayuridu>na 

bil iimatu s}ifa>ti nafsiyyatu liannaha> aimmatu ba>qis s}ifa>tu iz| jami>’uha> 

yadkhulu tahta h}abt}atu haz|ihil aimiyyatu s|umma ira>datu kulli h}ayyin 

‘a>limun la> ira>datu lahu la> yutas}awwaru minhu i>ja>du gayrihi wal h}aqqu 

mu>jidu lilasyya>I kulliha> fahuwal muri>du wa bi lira>dati yatakhas}as}il asyya>I 

wa yatarji’u ja>nibul wuju>du ‘alayya ja>nibul ‘a>mi fil mumkinu s|umma 

qudratu lianna kulluman ara>da syayan wa lam yaqdir ‘alayya fi’luhu fahuwa 

‘a>jizun wal h}aqqu ta’ala ya ta’ali> ‘anil ‘ajzau 
Ada kesenjangan antara kekurangan kesempurnaan diri dan kehidupan diri 

yang suci. Beberapa ahli yang paham tentang hal ini berpendapat bahwa 

kehidupan adalah inti dari keberadaan diri yang suci. Oleh karena itu, 

beberapa ulama menyatakan bahwa Asmaul Husna yang paling agung adalah 

“Al-Hayy” (Maha Hidup), kemudian diikuti oleh “Al-Ilm” (Maha 

Mengetahui), karena setiap entitas yang hidup memiliki pengetahuan yang 

tidak dapat dihindari. Kehidupan mereka adalah sifat sekunder, bukan 

hakikat sejati. Kehidupan adalah kondisi yang mendahului semua atribut 

psikis. Itulah sebabnya disebut “Al-Hayy” oleh para pencari kebenaran. 

Mereka ingin menyebutkan petunjuk psikis sebagai imam-imam yang 

menguasai seluruh petunjuk lainnya, karena semuanya berada di bawah 

pengaruh dominasi petunjuk ini. Kemudian datang kehendak, di mana setiap 

makhluk yang hidup memiliki pengetahuan, tetapi tidak semua memiliki 

kehendak. Itu adalah kehendak yang membedakan sesuatu untuk 

menghasilkan yang lain. Sedangkan, Allah adalah pencipta dan dia memiliki 

kehendak. Dengan kehendak-Nya, dia mengkhususkan entitas dan mengatur 

perubahan dalam realitas umum. Kemudian datang daya, karena semua yang 

menginginkan sesuatu namun tidak memiliki kekuatan untuk melakukannya 

adalah lemah. Allah Ta‟ala tidak lemah, dan Dia adalah yang menciptakan 
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segala sesuatu. Dengan kekuasaan-Nya, Dia mengatur alam semesta. 

Akhirnya, ada kata “Haqq” (Kebenaran) yang mencakup semua hal. Allah 

Ta‟ala adalah Yang Maha Kuasa atas semua hal, dan Dia tidak lemah sama 

sekali. 

 

القادر ابؼطلق كىذه الاربعة ىي الامهات ) ّٔ
للابظاء كىي التجلي الثواني كىي مفاتيح الغيب 
ك بها يتم تعلمنا بكماؿ الذات فاف من كاف 
ذاحياة كعلم كارادة كقدرة كاف کاملا في كجوده 
كاجواده لغتَه كاما ابظو التسميع ثم البصتَ فانما 

ا الي الصفات النفسية الاكركد الكتاب همف اضا
كلاف العلم في ابؼخلوؽ ستفيد بالسمع كالبصر زيادة  ككمالو في  كالسنة بدها

فات النفسية ابغقيقة ابغق كابؼخلوؽ بوجود السمع كالبصر فتسبتوهما الي الص
حکم کماؿ ي جووز فيو الزيادة كالنقصاف بل عل  الىلا علي اف علمو تع

حکم بو في كماؿ الشاىد كاما ابظو ابؼتكلم فهو كما كراية  الغائب بدا
لشيئ اذا اردناه اف يقوؿ لو كن فيكوف  الكتاب من مفهوـ قولو انما امرنا

ذا الاسم كالقفة من الصفات فربط ابغق نعو التكوين بالقوؿ فتعتُ اف ى
ده بغتَه قصارت بضلة الابظاء النفسية لاف بها کماؿ كجوده في نفسو ك اجوا

 النفسية سبعة بجعلها بشانية بالبقاء لاف 
Alqa>diru mut}laqu wa haz|ihil arba’atu hiya imha>yu lilasma>I wa hiya tajalli> 

s|awa>ni> wa hiya mufa<ti>hul gaybu wa hiya yatimmu tu’alimuna> bikama>li z|ati 

fainna man ka>na z|a h}aya>tu wa ‘ilmu wa ira>datu wa qudratu ka>na ka>milan fi> 

wuju>dihi wa i>ja>dahu ligayrihi wa amma> ismuhu tasmi>’u s|ummal bas}i>ru 

fainnama> ad}a>n famaha> ilayya s}ifa>tu nafsiyyatu awru>dul kita>bu was sunnatu 

bimuha> wa lianna ‘ilma fi>makhlu>gu satufi>du bis sam’i wal bas}ari ziya>datu 

wa kama>luhu fil h}aqqi wal makhlu>qi biwuju>di sam’i wal bas}ari fatasbitu> 

huma> ilayya s}ifa>tu nafsiyyatul h}aqi>qatu la> ‘alayya an ‘ilmuhu ta’ala yaju>zu 
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fi>hi ziya>datu wa nuqs}anu bal ‘alayya h{akamu kama>lu ga>ibu bima> h}akamu 

bihi fi> kama>li sya>hidi wa amma> ismuhu mutakallimi fahuwa kama> wira>yatul 

kita>bu min mafhu>mi qawluhi innama> amrina> syaya iz|a> aradna>hu an yaqu>la 

lahu kun fayaku>na farbit}ul h}aqqu ta’ala takwi>nu bil qawli fata’ayyani inna 

haz|al isma wal quffatu min s}ifa> ti nafsiyyatu lianna biha> kama>lu wuju>duhu fi> 

nafsihi wa i>ja>duhu bigayri qasa}a<rat h}amlatul asma>I nafsiyyatu sab’atu 

bija’liha> s|ama>niyyatin bil baqa>I lianna  
Dia yang maha kuasa, dan ini adalah empat sifat yang merupakan sifat-sifat 

utama dalam nama-nama Allah. Mereka adalah manifestasi perwujudan-Nya 

yang berurutan, serta kunci-kunci dunia gaib. Melalui sifat-sifat ini, kita 

memahami kesempurnaan-Nya. Seseorang yang memiliki kehidupan, 

pengetahuan, kehendak, dan kekuatan adalah lengkap dalam keberadaan dan 

penciptaannya bagi yang lain. Nama-Nya adalah As-Sami‟ (Pemilik 

pendengaran) dan Al-Basir (Pemilik penglihatan). Kedua sifat ini adalah 

sifat-sifat psikis yang sejati, yang disebutkan dalam Al-Quran dan Sunnah 

dengan maknanya. Karena pengetahuan dalam mahluk bermanfaat melalui 

pendengaran dan penglihatan, dan kesempurnaannya dalam Dzat yang sejati 

dan mahluk adalah adanya pendengaran dan penglihatan, maka kita 

menyatukan keduanya sebagai sifat-sifat psikis sejati. Tidak ada masalah jika 

dalam pengetahuan Allah Ta‟ala terdapat peningkatan dan pengurangan, 

tetapi itu sesuai dengan kesempurnaan yang Dia tetapkan dalam kesaksian 

dan saksi. Nama-Nya adalah Al-Mutakallim (Yang berbicara), sebagaimana 

disebutkan dalam Al-Quran, dan maknanya sama dengan apa yang ditemukan 

dalam Al-Quran bahwa ketika Kami menghendaki sesuatu, Kami hanya 

berkata kepadanya, „Jadilah‟, maka itupun terjadi. Oleh karena itu, hakikat 

yang sejati adalah penciptaan melalui ucapan. Ini menunjukkan bahwa nama 

dan sifat tersebut adalah sifat-sifat psikis, karena melalui mereka, dia 

menciptakan diri-Nya sendiri dan menciptakan yang lain. kesalahan dalam 

pengetahuan tentang sifat-sifat psikis adalah karena kesalahan dalam 

pemahaman hakikat. 

 

البقاء من بصلة کماؿ الذات الكاملة في ) ّٕ
كجودىا كاجواد غتَىا لانها مالم يکن بافية لا 
يتصور اجوادىا لغتَىا كالله يقوؿ ابغق كىو يهد 

عة من مراتب الوجود ىي بغضرة ساتفي ابؼرتبة ال
لعظيم  كالعزيز الابظاء ابعلالية کاسم الكبتَ كا
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كابعليل ك ابؼاجد الى غتَىا من ابظاء ابعلالية كقد استقصيبنا ذكرىا بل ذكر 
بصيع الابظاء كالصفات في كتاب شمس ظهرت لبدكر زىرت كىو ابعزء 
 الرابع من بذزية اربعتُ من کتاب القاموس الاعظم كالقاموس الاقدـ كىو

من ذكر تفصيل  ة فلتكشفتکميل الىايدنا اليوـ كابؼوجود في الله  تعبذا
الابظاء سواء كانت جلالية اك بصالية اك فعلية كبالله التوفيق ابؼرتبة العاشرة 
من مراتب الوجود ىي بغضرة الابظاء ابعمالية کاسم الرحيم كالسلاـ ابؼومن 
كاللطيف الي غتَ ذلك من السماء ابعمالية كتلحق بالا بظاء ابعمالية 

 رتبةكالاخر كالظاىرة الباطن كالقريب كالبعيدة ابؼالاكؿ  الابظاء الاضافية ىي
 ابغادية عشر من مراتب

Albaqa>u min jumlati kama>li z|a>ti ka>milati fi> wuju>diha> wa i>ja>du gayruha> 

liannaha> ‘alimu yakinnu ba>fiyatu la> yutas}awwaru i>ja>duha> ligayriha> wallahu 

yaqu>lul h}aqqu wa huwa yahdu fi> martabati sa>bi’ati min mara>tibil wuju>di 

hiya lih}ad}ratil asma>I jala>liyyatu kaismil kabi>ri wal ‘az}i>mi wa ‘azi>zi wal jala>li 

wal ma>jidu ila> gayriha> min asma>I jala>liyyati waqad istaqs}i>buna> z|ikruha> bal 

z|ukira jam’ul asam>u wa s}ifa>tu fi> kita>bin syamsin z}aharat libudu>rin zaharat 

wa huwal juzu ra>biu min tujziyyati arba’i>ni min kita>bi qa>mu>sul a’z}ami wak 

qamu>su illa> qadamu wa huwa z|>ya> ydna> yawma wal mawju>du fillahi ta’ala 

takmiliyyatu faltaksyif min z|ikri tafs}i>li asma>I sawa>un ka>nat jala>liyyatan awa 

jama>liyyatan aw fi’liyyatan wa billahi tawfi>qi martabatu a’syira>tu min 

mara>tibil wuju>di hiya lih}ad}ratil asma>I jama>liyyati ka ismi rah}i>mi was sala>mi 

muminu wal lat}i>fu ilayya gayra z|alike minas sama>I wa z}a>hiratu wal ba>t}inu 

wal qari>bu wal ba’i>datu mahiyyatul h}a>diyatu ‘asyara min mra>tibi  
Kekal adalah salah satu dari kesempurnaan Dzat yang sempurna dalam 

keberadaan-Nya dan penciptaan selain-Nya. Kekal adalah sifat yang tidak 

terbayangkan penciptaannya untuk selain-Nya. Allah Ta‟ala berfirman yang 

benar, dan Dia berada di tingkatan kesembilan dari tingkatan eksistensi. Ini 

adalah kehadiran nama-nama-Nya yang Maha Agung seperti Al-Kabir (Yang 

Maha Besar), Al-„Aziz (Yang Maha Perkasa), dan sebagainya. Dia 

menyebutkan semua nama dan sifat dalam Kitab Syams, yang muncul di 

bawah sinar matahari. Ini adalah bagian keempat dari sebagian empat puluh 

dari Kitab Al-Qamus Al-Azam dan Al-Qamus Al-Aqdam. Hari ini, kita telah 

mencapai apa yang ada dalam Allah Ta‟ala sebagai kelengkapan. Oleh karena 

itu, kita harus menghilangkan rincian nama-nama, baik yang mengacu pada 
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keagungan, keindahan, atau tindakan, dalam Allah Ta‟ala. Semua hal tersebut 

adalah bagian dari Allah. Kesepuluh dalam tingkatan eksistensi adalah 

kehadiran nama-nama yang indah seperti Ar-Rahim (Maha Pengasih), As-

Salam (Maha Damai), Al-Mu‟min (Maha Percaya), Al-Latif (Yang Maha 

Lembut), dan lain-lain dari nama-nama yang indah. Terkait dengan kehadiran 

nama-nama yang indah ini adalah nama-nama tambahan seperti Al-Awwal 

(Yang Pertama), Al-Akhir (Yang Terakhir), Azh-Zhahir (Yang Nyata), Al-

Batin (Yang Ghaib), Al-Qarib (Yang Dekat), Al-Ba‟id (Yang Jauh). Ini 

adalah sebelas dari tingkatan eksistensi. 

   

الوجود ىي للا بظاء الفعلية كينقسم ىذه ) ّٖ
قسمتُ فقسم ىي الابظاء الفعلية الابظاء 

ابعلالية كابؼميت كالضار كابؼنتقم ك امثابؽا 
كقسم ىي للابظاء الفعلية ابعمالية كالمجي 
كالرازؽ كابػلاؽ الي غتَ ذلك من ابظاء 

هم ابؼرتبة الثانية فالصفات الفعلية ابعمالية فا
عشر من راتب الوجود ىي العالم الامكاف فاف 

ر التنزيلات الابؽية ابغقية كالعقل الاكؿ اكؿ التنزلات  التجليات الفعلية آخ
الابؽية ابغفية كالا مکاف رتبة متوسط بتُ ابغق كابػلق لانو عتٍ الامكاف  لا 
يطلق عليو العدـ كلا الوجود بؼا فيو الامكاف من قبوؿ ابغهتتُ فاذا تعتُ 

يتعتُ بفکن من عالم الامكاف نزؿ ك ظهر الى العالم ابػلقي كىكذا مالم 
امکانو فعالم الامكاف برزخ بتُ الوجود  اعنی الوجود القدنً  فانو باقي علي

كالوجود المحدث كسبب أنو لا يصح كقوع اسم العدـ علي ابؼمكن من كل 
كبو اللهم الابغسبة ما فيصح عليو من جهة مقابلة تلك لنسبة اسم الوجود 

 ايضا فلا كجود كلا عدـ  
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Alwuju>du hiya lilasma>I fi’liyyatu wa yanqasimu haz|ihil asma>u qismayni 

faqasimu hiyal asma>u fi’liyyatu jala>liyyatu kalmumi>tu wad d}a>ri wal 

muntaqimu wa ims|a>luha> wa qismu hiya lilasma>I fi’liyyati jama>liyyati kal 

majiyyi war ra>ziqi wal khala>qi ila gayra z|alika min asma>I s}ifa>til fi’liyyatil 

jama>liyyati fa>qihim martabatu s|a>niyata ‘asyara min ra>tibil wuju>di hiyal 

‘a>lamul amka>nu fainna tajalliya>tul fi’liyyatu akhira tanzi>la>tu alhiyyatu 

h}aqiyyatu. Wal ‘aqlu awwalu tanazzula>tu illa alhiyyatu h}afiyyatu wailla 

maka>nu rutbatan mutawasit}un baynal h}aqqu wal khalqi liannahu ‘aniyal 

imka>nu la> yutlaqu ‘alayhi ‘adamu walal wuju>du lima> fi>hil amka>nu min 

qabu>li hitayni faiz|a> ta’yanu mumkinu min ‘a>limu amka>ni nazala wa z}ahara 

ilal ‘a>limil khalqiyyi wa hakaz|a> ma>lam yata’ayyanu fainnahu ba>qi> ‘aliyya 

imka>nuhu fa’a>limul imka>nu barzakhun baynal wuju>du a’ni>l wuju>du qadi>mu 

wal wuju>du muh}das|u wa sababu annahu la> yas}ihhu wuqu>’u ismul ‘adamu 

‘alayya mumkinu min kulli rabihi allahumma illa bigisbati ma> fayas}ihhu 

‘alayhi min jihhati muqa>balati tilka linisbati ismil wuju>di ayd}an fala> wuju>du 

wala> ‘adami  
Kehadiran adalah bagiannya dari realitas dan istilah ini dapat dibagi menjadi 

dua jenis, yaitu istilah-istilah realitas yang bersifat agung, seperti yang maha 

mengambil nyawa, yang memberi mudharat, yang maha balas dendam, dan 

semacamnya, serta jenis istilah realitas yang bersifat jasmani, seperti yang 

menghidupkan, yang memberi rezeki, yang menciptakan, dan sejenisnya. 

Pemahamannya adalah bahwa tingkatan kedua puluh dari derajat keberadaan 

adalah alam yang tidak mungkin. Manifestasi tindakan adalah hasil dari 

penurunan Ilahi yang sebenarnya dan akal adalah yang pertama dari 

turunannya yang ilahi dan tempat adalah peringkat tengah antara kebenaran 

dan penciptaan, karena itu adalah tidak mungkin. Karena tempat tidak dapat 

digambarkan sebagai ada atau tidak ada karena dalam dirinya ada 

kemungkinan menerima keduanya. Jadi, ketika sesuatu mungkin ada dalam 

tempat yang tidak mungkin, ia turun dan muncul kepada alam ciptaan. Ini 

akan tetap ada selama itu belum ditentukan. Pengetahuan tentang 

kemungkinan adalah perantara antara keberadaan yang abadi dan yang 

diciptakan, dan alasan mengapa istilah ketiadaan tidak dapat diterapkan pada 

yang mungkin pada segala aspek. Oleh karena itu, Allah adalah Maha Kuasa 

atas semua hal. 
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متوسط بتُ الوجود ابغقيقي  مرتبة فهو) ّٗ
كالوجود المجازم اذ العدـ عند المحققتُ عبارة إلي 
ابػلق كالوجود اشارة إلى ابغق فابػلق معدكـ 
كابغق ىو ابؼوجوده كابؼمكن متوسط بتُ الرتينتُ 

فافهم ابؼرتبة الثالثة عشر من مراتب ككل ىو 
الوجود ىي العقلا الاكؿ قاؿ النبي صلی الله 

النبي  ؿعليو كسلم اكؿ ماخلق العقل ابغديث كالعقل ىو القلم  لاعلي قا
صلعلهم اكؿ ما خلق الله القلم ابغديث ك القلم  ىو الركح المحمدية قاؿ 

يك  يا جاء  فعلن بنده النبي صل الله عليو كسلم اكؿ ما خلق الله ركح نب
الاحاديث الثلثة اف العقل كالقلم الا علي كالركح المحمدية عبارة من شئ 

ت قالت في ئيشاف ك بصيع العلوـ في العقل الاكؿ  الىكاحد قد اكدع الله تع
القلم الاعلي كاف شيئت قلت في الركح المحمدية فا لعلوـ في العقلا الاكؿ 

ف قاؿ الشاعراف الكلاـ لفي الفواد ك انما بصاؿ الكلاـ علي اللسا بصلو کا
جعلا اللساف علي  الفواء كليك ك ام لم اف العقوؿ العشة التي اعلاىا 

 العقل الاكؿ دناىا العقل 
Fahuwa martabatun mutawasit}un baynal wuju>dul h}aqiqiyyi wal wuju>du 

maja>ziyyi iz|al ‘adamu ‘indal muh}aqiqi>na ‘iba>ratu ilayya khalqi wal wuju>du 

isya>ratu ilal h}aqqi fal khulqu ma’du>mu wal h}aqqu huwa mawju>duhu wal 

mumkinu mutawasit}un bayna rataynaynu wa kullu huwa fa>fihim 

marratabatu s|alisatu ‘asyara min mara>tibil wuju>di hiyal ‘aqla> awwalu qa>la 

nabiyyu s}allahu alayhi was sallama awwalu ma> khalaqu aqlul h}adi>s|u wal 

qalamu la> ‘alaiyya qa>la nabiyyu s}al’alahum awwalu ma> khalaqallahu 

qalamul h}adi>su wal qalamu huwa ru>h}u muh}ammadiyyatu qa>la nabiyyu 

s}allahu ‘alayhi wa sallama awwalu ma> khalaqallahu ruwah}u nabiyyika ya> ja>u 

fa’alna bindahu ah}a>das|i s|ulus|ati innal ‘aqlu wal qalamu illa ‘alayya wa 

ruwah}u muh}ammadiyyatu ‘iba>ratu min syain wa>h}idin qan awda’allahu ta’ala 
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jami>ul ‘ulu>mu fil ‘aqli awwali fainna s|abi>tu qa>llat fi>l qalami a’liyyi wa in 

syi>at qultu fir ru>h}I muh}ammadiyyati fa> li’u>lu>mi fil ‘aqla awwali jamaluhu ka 

jama>li kala>mi ‘aliyyal lisa>nu qa>la sya>’ira>nil kala>mu lafi> fawa>di wa innama> 

ja’ala> lisa>nu ‘alayya fawa>u wa li>ka wa ayyu lami annil ‘uqu>la ‘asyata allati 

a’la>ha> aqlu awwalu wada>na>ha> ‘aqlu  
Jadi itu adalah peringkat tengah antara keberadaan yang sejati dan 

keberadaan konseptual. Karena bagi orang-orang yang mendalam, ketiadaan 

adalah kata yang merujuk kepada penciptaan, sementara keberadaan adalah 

tanda keberadaan yang sejati. Penciptaan adalah tidak ada, sedangkan yang 

sejati adalah eksistensi sejati. Kemungkinan adalah perantara antara dua 

aspek ini. Pemahamannya adalah bahwa tingkatan ketiga puluh dari derajat 

keberadaan adalah akal pertama. Nabi SAW pernah berkata, “Yang pertama 

kali Allah menciptakan adalah akal.” Dan akal adalah pena. Nabi SAW juga 

berkata, “Yang pertama kali Allah menciptakan adalah pena.” Dan pena 

adalah Roh Muhammad. Nabi SAW berkata, “Yang pertama kali Allah 

menciptakan adalah Roh Nabi Anda, wahai Ja‟far, maka bertindaklah dengan 

baik dalam tiga hal ini: akal, pena, dan roh.” Semua ilmu ditempatkan dalam 

akal pertama. Jika anda ingin, anda bisa mengatakan bahwa itu ada dalam 

pena yang lebih tinggi, atau jika anda mau, anda bisa mengatakan bahwa itu 

ada dalam roh. Jadi, semua ilmu dalam akal pertama, yang meliputi seluruh 

keindahan bahasa. Dua penyair pernah berkata, “Pembicaraan itu ada dalam 

hati, mereka hanya menjadikan lidah sebagai pengeras suara.” Mereka hanya 

meletakkan bahasa di atas suara, tetapi jika anda merenungkan akal-akal 

besar yang lebih tinggi yang akal pertama telah mencapainya, anda akan 

menemukan bahwa suara mereka adalah suara dan bahasa mereka adalah 

bahasa. 

 

كلها مندرجة موجودة اليوـ في ذات )َْ
العقوؿ كالنفس الكلية النفس الكلية كعقل من 

فيك نسخة كاملة فمميزىا ترشد اليو اف  شاء 
كقد ذکر نافي انساف الكامل تقسيم  الىالله تع

العقوؿ الظاىرة في الانساف علی ك حصرناىا 
علي العقل الاكؿ كالعقل الكلي كالعقل ابؼعاشی 

الرابعة  ك بينا الفرؽ بينها بحدكدىا فلنقتصرىنا علي ماذکرنا كالله علم ابؼرتبة
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عشر من مراتب الوجود ىي الركح الاعظم كىي النفس الكلية كىي اللوح 
طة في بسنالمحفوظ ابؼعبر عنو بالا ماـ ابؼبتُ كبعلم الكتاب كالعلوـ الابؽية م

النفس الظاىرة فيها ظهور الالف ابغركؼ الرتبة في الورقة اك اللوح كىي 
ه ذة فالعقل ىواـ الكتاب بهمندرجة مندبؾة في العقل اندراج كابغركؼ الذرا

كاللوح  ـ الكتاباالاعتبار كالنفس الكتاب ابؼبتُ كما اف العلم الا علي ىو 
ـ الكتاب الوجود باس اىو  بؽي الكتاب ابؼبتُ كما اف العلم الاىو  ابؼفوظ

 الذات الا بؽية من رجو  ىو الكتاب ابؼبتُ  كما اف
Kulluha> mundarijatun mawju>datul yawma fi> z\a.ti nafsi kulliyyati wa ‘alu 

mina; ‘uqu>li wa nafsi kulliyyati fi>ka nuskhatu ka>milatu famumayyizuha. 

Tursyidu ilayhi in sya>allahu ta’ala wa qad z|akara naïf> insa>nu ka>milu 

taqsi>mul ‘uqu>lu z}a>hiratu fil insa>ni ‘ala wa h}as}atna>ha> ‘alayya ‘aqlu awwalu 

wal aqlu kulliyyu wal ‘aqlu ma’a>su wa bi>na> farqu baynaha> bih}udu>diha> 

falnaqtas}ir huna> alayya ma> z|ikrina> wallahi ‘ilmu martabatu ra>bi’atu asyara 

min mara>tibil wuju>di hiya ru>h}ul a’z}amu wa hiya nafsu kulliyyatu wa hiya 

lawh}u mah}fu>z}un mu’abbaru ‘anhu ba>lan ma>ma mubayni wa bi’ilmi kita>bi 

wa ‘ulu>mu hiyyatu mubassat}atun fin nafsi z}ahiratu fi>ha> z}uhu>ru alifu h}uru>fu 

rutbatu fil waraqati aw lawh}I wa hiya mundarijatun mundamijatun fil ‘ali 

indata>ji wal h}uru>fu z|arra>tu fal ‘alu hawwa>mu kita>bu ba’dahu I’tiba>ru wa 

nafsu kita>bu mubi>nna kama> innal ‘a>limu illa ‘alayya hawlamul kita>bu 

I’tiba>ru wa nafsu kita>bu mubi>nu kama> innal ‘ilmu illa ‘alayya hawlamu 

kita>bu wuju>du ba>ssi huwal kita>bu mubi>nu kama> inna z|a>tu  illa hiyyatu min 

rajjahi  
Semua hal tersebut tercakup dan ada hari ini dalam esensi diri yang bersifat 

universal. Ada akal dari berbagai akal, dan esensi yang bersifat universal ada 

dalam dirimu sebagai salinan lengkap. Masing-masing memiliki peran yang 

haq yang akan membimbingnya, jika Allah menghendaki. Disebutkan oleh 

para pengetahuan bahwa manusia yang sempurna membagi akal-akal yang 

tampak pada diri manusia dan membatasinya pada akal pertama, akal 

universal, dan akal yang terbatas. Batasan-batasannya harus diperhatikan. 

Allah adalah pengetahuan dari tingkat keempat belas dalam hirarki eksistensi, 

yang disebut sebagai „roh yang agung.‟ Ini juga dikenal sebagai esensi yang 

bersifat universal dan disebut dalam kitab dan ilmu-ilmu ilahi. Ini berkaitan 

dengan eksistensi yang tampak pada wujudnya. Dalam hal ini, alfabet muncul 

di atas kertas atau loh, dan alfabet dasar juga termasuk dalam eksistensi ini. 

Jadi, akal adalah kunci untuk membuka kitab ini. Esensi yang jelas dalam hal 

ini adalah kitab yang jelas. Dan pengetahuan adalah ilmu yang diterima, 
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sedangkan eksistensi dasar adalah kitab yang jelas. Jadi, pada dasarnya, 

eksistensi ini adalah buku yang jelas, seperti pengetahuan adalah kunci bagi 

kita. 

ىن اـ الكتاب كالعلم الابؽي ىو  اعتبار) ُْ
عها قافهم مواك ىذه الاشارة  ذمالكتاب ابؼبتُ فتا

منك فيك فقر بسر القدر  كالله ابؽدم ابؼرتبة 
ابػامسة عشر من مراقب الوجود ىي العرش 
كابعسم لکل فالعرش للعالم بدنزلة ىيكل الانساف 
للإنساف بؿيط جسمانيتو كركحانيتو ك ظاىر ك 

البداف  يالركح مستوية عل لکل فکما اف باطنو كبؽذا ابظيت الطائفة بابعسم
انساف كذلك الوجود من غتَ بزصيصنها بدوضع دكف موضوع من ىيکاؿ الا

السارل في  ابؼوجودات بؿيط بجميع العالم مستو على كلياتو ك جزئياتو 
كذلك ىو  النفس  الربضاني كالاستواء الربضاني بؼن فهم غتَ حلوؿ فالوجود 

قدـ كموج كقد بينا في كتاب بؿر ابغدكث كالح رة للرك صو ال باس للحق
الوجود كالعدـ يبتُ ىذا العلم مافيو عيشة عن التكرار كاعلم اف القلب 
عرش الله كالعالم كلو عرش الربضن ك بتُ العرشتُ بتُ الابظتُ كقد بينا ذلك 

 نساف الكامل في كتابنا ابؼرسم با الا
I’tiba>ru hunna ammal kita>bu wal ‘ilmu alhiyyu huwal kita>bu mubayyanu 

fana> mallu haz|ihil insya>rati ma>fihim mawa>ni’aha> minka fi>ka faqru busra 

qadaru wallahu hadyu martabatul kha>misatu ‘asyara min mura>tibl wuju>di 

hiya ‘arsyi wal jismi kullu fal ‘arsyu lil’a>limi bimunzilati haykalu insa>nu 

lilinsa>ni muh}i>t}u jisma> niyyatahu wa ruh}a>niyyatu wa z}a>hiru wa bat}inuhu wa 

lihaz|a> ismiyyat t}a>ifatu bil jismi kullu fakama> inna ru>ha mustawwiyatu ‘alal 

bada>ni min gayri takhs}i>s}iniha> bimawd}ui du>na mawd}u>’in min hayka>li ilahu 

insa>nu kaz|alike wuju>du sa>ra fil mawju>da>ti muh}i>tu bijami’il ‘a>limi mustawin 

‘ala kulliyya>tihi wa juziyyan bihi wa z|alike huwa nafsu rah}maniyyu wal 

istawa>u rah}ma>niyyu liman fahima gayra h}ulu”lu fal mawju>du ba>sin lilh}aqqu 

qudratu lilru>h}I wa qad bayyana> fi> kita>bi mah}aril h}udu>s|u wal qadami wa 
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mawjil wuju>du wal ‘adamu yubayyinu haz|al ilma ma> fi>hi ‘i>satu ‘ani ‘isyatun 

‘ani takra>ri wa I’lamu innal qalba ‘arsyullahu wal ‘alimu kulluhu ‘arsyu 

rah}mani wa bayna ‘arsyayni bayna ismayni wa qad bayyana> z|alike fi>kita>bina> 

mursamu bin nisa>ni ka>milu  
Pengetahuan adalah ilmu yang diterima, sedangkan eksistensi dasar adalah 

kitab yang jelas. Jadi, pada dasarnya, eksistensi ini adalah kitab yang jelas, 

sama seperti pengetahuan adalah kunci bagi kita. Konsep ini adalah tentang 

kemudahan mengarahkan eksistensi, dan pengertiannya akan membantu 

memahami rahasia takdir. Allah adalah panduan sejati, yang ada di peringkat 

kelima belas dalam hierarki pengawasan eksistensi. Ia adalah „Arasy‟ (Arasy) 

dan memiliki hubungan dengan struktur tubuh manusia seperti halnya esensi 

yang bersifat universal dengan jasmaninya dan rohaninya, serta yang tampak 

dan yang tersembunyi dalam dirinya. Untuk itu, komunitas ini disebut 

sebagai „Jasmani‟ (Jismiyyah) karena seperti roh yang mendekati tubuhnya, 

tidak ada batasan tempat khusus untuknya, tetapi itu ada di seluruh tubuh 

manusia, seperti dalam hal struktur manusia. Demikian juga, eksistensi yang 

bergerak dalam makhluk hidup meliputi seluruh dunia dan setiap aspeknya. 

Inilah yang disebut sebagai „Nafs Ar-Rahmani‟ (Nafas Yang Maha Pemurah) 

dan „Al-Istawaa Ar-Rahmani‟ (Kedudukan Yang Maha Pemurah) oleh 

mereka yang memahaminya. Dalam eksistensi ini, semuanya kembali ke Haq 

(Yang Sejati). Semua ini dibahas dalam kitab kami yang dikenal sebagai „Al-

Insan Al-Kamil‟ (Manusia Sempurna). 

 

فمن اراد استقصا علم ذلك فليطالع ) ِْ
ىناؾ كالله يقوؿ ابغق كيهدم اليو من اراده فلا 

و عليو ابؼرتبة السادسة عشر من مراتب لفك
الوجو ىي الكرسي كىو عبارة عن مستوم 
الابظاء الفعلية كما كرد في ابغديث من اف رجل 
ابغق متدلية علي الكرسي فاخذ رجليو عبارة 
عن النهي كالاخر عن الامر ك الكرسي ىيكل 

لانها تعس الناطفة القائمة بيد بو جسدؾ منها ينشىء الابظاء الفعلية لك 
التي فطلب حصوؿ الانً كدفع غتَ ابؼلائم فذلك عبارة عن النهي كالاحر 
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اكلا كاخرا فانتظر اليك  هاقتضأ ابعزكية كلك باقتضاء الكلية بصيع ماشرحناب
فما اكمل ذانك تعالى الله الكامل ابؼرتبة السابعة عشر من مراتب الوجود 

الله كبصالو كابػافوف  ركاح العلومية كىي ابؼهيمة في جلاؿىي العالم الا
بالعرش كابؽلا المجالسة كالمحاضرة كاللهية كىم ابؼعبر عنهم بعالم ابعبركت 
كعالم ابؼعاني ليوامن العناصر كالطبائع دكف سائر ابؼلائكة فاف الباقتُ 

 بـلوقوف من الطبائع 
Faman ara>da istaqas}a> ‘alima z|alike falyut}a>li’u huna>ka wallahu yaqu>lu h}aqqu 

wa yahdi> ilayhi man ira>dahu fala> fakamahu ‘alayhi martabatu sa>disata 

‘asyara min mara>tibil wuju>di hiya kursiyyu wa huwa ‘iba>ratu ‘an mustawi> 

isma>I fi’liyyati wama> warada fil h}adi}s|I min inna rajula h}aqqa mutadaliyyatu 

‘alayya kursiyyu fa> khuz|u rijlayhi ‘iba>ratun ‘anin nahyi wal akhiru ‘anil amri 

wa kursiyyu haykalu ta’isu na>t}ifatul qa>imatu biyadin bihi jasadika minha> 

yansya<u asma>u fi’liyyatu laka liannaha allati fat}alaba h}us}u>lu i>mu wa dafa’u 

gayra mula>ima faz|alike ‘ibaratu ‘ani nahyi wal akhiru yaqtad}aa jazawwiyatu 

walaka biqtid}a>I kulliyati jami’u ma> syarra h}anna> awwalan wa akhiran 

fantaz}iru ilayka fama> akmalu z|a>nika ta’alallahu ka>milu martabatu sa>bi’atu 

‘asyara min mura>tibil wuju>di hiyal ‘a>limu rawa>h}u ‘ulu>miyyatu wa hiya 

muhi>matu fi jala>lillahi wa jama>lihi walk ha>fu>na bil ‘arsyi wal hila> muja>lasati 

wal muh}a>d}aratu wal lahiyyatu wa hum mu’abbaru ‘anhum bi’a>limi jabaru>ti 

wa ‘a>limul ma’a>ni> liyuwa>mina ‘ana>s{ira wa t}aba>I’a du>na sa>iril mala>ikatu 

fainnal ba>qi>na makhlu>qu>na mina t}aba>I’a  
Jika seseorang ingin mengejar pengetahuan tentang hal itu, maka dia harus 

merenungkan di sana. Allah berbicara dengan kebenaran dan memberikan 

petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Oleh karena itu, dia memiliki 

peringkat keenam belas dari tingkat eksistensi, yaitu „Arasy (Kursi Allah), 

yang merupakan tingkatan dari entitas-esensi (asma‟ al-fi‟aliyah). Hadis 

menyatakan bahwa seorang pria yang jujur menggantungkan kakinya di 

„Arasy, yang mengindikasikan perintah dan larangan. „Arasy adalah struktur 

yang menopang makhluk-makhluk yang ada di dunia, sehingga dia mampu 

menghasilkan entitas-esensi bagi anda. Itulah yang digunakan untuk 

mencapai impian dan menghilangkan yang tidak pantas. Ini adalah perintah 

dan pelarangan yang sesuai dengan kebutuhan bagian-bagian, dan anda 

memerlukannya sesuai dengan kebutuhan keseluruhan yang telah kami 

jelaskan, baik yang pertama maupun yang terakhir. Maka, anda menunggu 

dan menyelesaikannya. Allah, Sang Maha Sempurna, menduduki peringkat 

ketujuh belas dari tingkat eksistensi, yaitu dunia roh-ilmiah (al-„alam al-

arwaḥ al-„ilmiyah), yang mewakili kebesaran dan keindahan-Nya. Mereka 
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yang takut kepada „Arsy, teman-teman Allah yang menghadiri pertemuan-

pertemuan dan ceramah-ceramah ilmiah, mengalami kegembiraan spiritual, 

dan mereka yang diwakili oleh dunia jabarut dan dunia ma‟ani, agar unsur-

unsur alam dan sifat-sifat tertentu dapat diamankan dari para malaikat 

lainnya. 

 

كملائكة كل بظاء بـلوقوف من طبعة ) ّْ
ة ىم اشرؼ ك خلق الله بظائها كىذه ابؼلائك

ككلهم مقربوف قرب ابغصوصية خلقهم من نور 
كا حدية لكن كل كاحد من بؾيد اسم من 

و كصفة من صفاتو باعتبار التجلي ئابظا
هم كحالاتهم كبؿادتهم ئالواحدم كقد ذكرنا ابظا

كمشاىدتهم في كتابنا ابؼسمى بكتاب الالف 
قيقة ابغقائق التي ىو للخلق كىو ابعزء كالثاني من بذزية ثلثتُ من كتاب ح

للخلائق فمن اراد معرفتهم فليطالع في الكتاب ابؼذكور  كجو كمن من كجو
ابؼرتبة الثامن عشر من مراتب الوجود ىي للطبيعة المجرة عن لباس 

ستقصات كالاركاف التي خلق الله العالم منها فهي للاستقصاتك بؼداد الا
ة كنعتٌ بالاستقصات ابغرارة للحركؼ الرفمية ككالصوت للحركؼ اللفظي

كالبركدة كالرطوبة كالبيوسنة بحكم انفراد كل منها عن الاخر كىذه 
الاستقصات للاركاف كا لطبيعة للاستقصات فلاستقصات بصيعا موجودة 

 في كل ركن من الاركاف لكن النار يغلب فيها استقصات كابغرارة ك 
Wa mala>ikatu kullu sama>in makhlu>qu>na min t}ab’ati samaiha> wa haz|ihil 

mala>ikatu hum asyrafu wa khalqallahu wa kulluhum muqarrabu>na qurba 

h}us}u>s}iyyatu khalaquhum min nu>ri wa h}adiyyatu lakinna kulla wa>h}idin min 

maji>din ismun min isma>ihi wa s}ifatun min s}ifa>tihi bi’tiba>ri tajalli wa>h}idiyyi 

waqad z|akarna> isma>ahum wa h}a>la>tihim wa muh}a>datuhum wa 
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musya>hadatuhum fi> kita>bina> musamma bikita>bi alfu wa huwa juzu wa s|a>ni> 

min tajziyyati s|ulus|ayni min kita>bi h}aqi>qatil h}aqa>iqi allati huwa lil khalqi 

min wajhin wamin lilkhala>iqi faman ara>da ma’rifatihim falyat}a>li’u fil kita>bi 

mazku>ri martabatu s|a>minu ‘asyara min mura>tibil wuju>di hiya lit}abi>’ati 

majarrati ‘an liba>si sataqis}a>ti wa arka>nu allati khalaqallahu ‘a>limu minha> 

fahiya lil istiqis}a>tika limida>din lil h}uru>fi rafamiyyatu wa kass}awti lil h}uru>fi 

lafz}iyyati wa ya’ni> bil istiqis}a>ti h}ara>rati wal buru>dati war rut}u>bati wal 

buyu>sanati bih}ukmi infira>di kulli minha> ‘an akhiru wa haz|ihil istiqis}a>tu lil 

arka>nu kalit}abi>’ati lil istiqis}a>ti falistiqis}a<ti jami’an mawju>datan fi> kulli 

ruknin min arka>ni lakinna na>ru yaglibu fi>ha> istiqis}a>tu wal h{ara>ratu wa  

Malaikat di setiap langit diciptakan sesuai dengan sifat langit itu sendiri. 

Malaikat-malaikat ini adalah makhluk-makhluk yang paling mulia yang 

diciptakan oleh Allah, dan semuanya dekat dengan ketuhanan. Mereka 

diciptakan dari cahaya yang tunggal, tetapi masing-masing memiliki nama 

dan atribut yang sesuai dengan manifestasi unik mereka. Kami telah 

menyebutkan nama-nama mereka, keadaan mereka, interaksi mereka, dan 

pengamatan mereka dalam kitab kami yang disebut „Kitab Al-Alif‟, yang 

merupakan bagian kedua dari tiga bagian dari kitab „Hakikat Al-Haqaiq‟, 

yang ditujukan baik untuk makhluk maupun langit. Siapa pun yang ingin 

mengetahui lebih lanjut tentang mereka dapat membaca dalam buku yang 

disebutkan. Peringkat kedelapan belas dari hierarki eksistensi adalah bagi 

alam semesta, yang terbebas dari lapisan pengkajian dan elemen-elemen yang 

diciptakan Allah darinya. Ini adalah pengkajian bagi materi huruf seperti 

suara untuk huruf fonetik, dan dengan „pengkajian‟ kami mengacu pada 

panas, dingin, kelembapan, dan kepadatan, masing-masing terpisah satu sama 

lain. Pengkajian ini ada di semua elemen alam semesta seperti sifat 

pengkajian pada pengkajian itu sendiri. Di antara semua pengkajian ini, api 

memiliki pengkajian yang paling dominan, termasuk panas dan. 

 

الرطوبة كابؼاء يغلب فيها استقصات كىي ) ْْ
البركدة كالرطوبة كالتًاب يغلب فيها استقصات 
كىي البركدة كالبيوسنة فمن لبست الطبعة 

رة استقص من الاستقصات لا كابؽوم يغلب صو 
يدكن خلعها كمتي لبست الاركاف صورة من 
صورة ابؼوجود العنصرية لا يدكنها خلعها فبقي 
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ذلك ابؼوجود موجودا بعد فناء ظاىر في الطبيعة يشاىدىا الكاشف عيانا  
كما كاف يشاىدىا الناس عميانا في ابغس كىذا فلك الطبيعي كاسع جدا 

ار كالمحشر كالبرزخ كبصيع ما فب الدنياكما ىو قبلا خلق الله فيو ابعنة كالن
الدنيا بفا علمناه كمالم تعلمو من ابؼخلوقات الطبيعة فظاىرة ك ابغسوس لنا 

و يب عنا ىو العالم الاخر كية كقابلئاليوـ ىو العالم الدنيا كم كباطنة الغا
عالم البطوف كالظهور ىو البرزخ كىو عالم ابػياؿ كىو عالم ابؼثاؿ كىو 

الشمسية فنسخة الدنيا منك ظاىر كمن ابعوارح كغتَىا كنسخة البرزخ 
 عابؼك الركحي باطنك كقد شرحنا امر منك خيالك كنسخة الاخرة منك

 كونك نسخة ابؼوجودات 
Arrut}u>batu wal ma>u yaglibu fi>ha> istiqs}a>tu wa hiya buru>datu war rut}u>batu 

wat tura>bu yaglibu fi>ha istiqis}a>tu wahiya buru>datu wal buyu>sinatu faman 

labisat t}ab’atu wal hawiyyu yaglibu s}u>ratu istiqas}a min istiqis}a>ti la> yumkinu 

khal’uha> wa matiya labisat arka>nu s}u>rattan min s}u>ratil mawju>di ‘uns}uriyyati  

la> yumkinuha> khal’uha> fabaqiya z|alikal mawju>du mawju>dan ba’da fina>u 

z}ahiru fi t}abi>’ati yusya>hiduna> ka>syifu ‘iya>nan kama> ka>na yusya>hiduna>n na>su 

‘umya>nan fil h}issi wa haz|a falaka t}abi>’iyyu wa>si’un jiddan khalaqallahu fi>hi 

jannatu wan na>ru wal mah}syaru wal barzakhu wa jami’u ma> fabid dunya> wa 

ma> huwa qabla dunya> mimma> ‘alimna>hu wa ma>limu ta’lamuhu minal 

makhlu>qa>ti t}abi>’ati faz}ahiratu wal h}usu>su lana> yawmu huwa ‘a>limu dunya> 

waya waba>t}inatu ga>ibu ‘anna> huwal ‘a>limu akhiru wiyahu waqa>balathu 

but}u>nu wa z}uhu>ru huwa barzakhu wa huwa ‘a>limu khiya>lu wa huwa ‘alimu 

mis|a>lu wa huwa syamsiyyatu fanuskhatu dunya> minka z}a>hiru kamin 

jawa>rih}I wa gayruha> wa nuskhatu barzakhu minka khiya>luka wa nuskhatul 

akhiratu minka ‘a>limuka ruwah}iyyu ba>t}inika wa qad syarah}na> amara 

kawnika nuskhatul mawju>da>tu 
Kelembapan dan air memiliki pengkajian yang paling dominan, yang 

melibatkan dingin dan kelembapan, sementara debu memiliki pengkajian 

yang melibatkan dingin dan kepadatan. Ketika seseorang memakai „sifat‟ dan 

„hawa,‟ ia mengenakan bentuk pengkajian dari semua pengkajian yang tidak 

dapat dilepaskan darinya. Ketika elemen-elemen alam semesta memakai 

bentuk-bentuk dari elemen-elemen eksistensial, mereka tidak dapat 

melepaskannya, dan inilah yang menyebabkan elemen-elemen itu tetap ada 

meskipun mereka tampaknya lenyap dalam alam semesta. Mereka terlihat 
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oleh yang mengungkapkannya, seperti orang buta yang melihat alam semesta 

dalam keadaan tertutup mata. Ini adalah alam semesta yang sangat luas yang 

Allah ciptakan, yang mencakup surga, neraka, hari pengumpulan, dan alam 

perantaraan (barzakh). Ini juga mencakup segala yang ada di dunia dan apa 

yang ada sebelum dunia, yang kami ketahui dan apa yang tidak kami ketahui 

tentang makhluk-makhluk dan elemen-elemen eksistensial. Alam semesta 

yang tampak bagi kita saat ini adalah dunia nyata, sementara dunia gaib yang 

tersembunyi dari kita adalah dunia lain, yang bersifat batin dan lahir, adalah 

alam perantaraan (barzakh), alam khayalan, alam contoh, dan alam makhluk 

spiritual. Kami menjelaskan bahwa Anda adalah versi dari makhluk-

makhluk. 

 

كلها في كتابنا ابؼسمي ا قطب العجائب ) ْٓ
ب كالله علم بالصواب ابؼرتبة التاسعة ئفلك الغرا

عشر من مراتب الوجود ىي ابؽولي كىو حضرة 
التشكيل كالتصوير يتوكد ىذاه الصور منها كما 

اقتضت ابؽيولي صورة  ج في ابغرفا اذايناكد الاموا 
مامن صور الوجود كاف حتما على الطبيعة ابرازىا 

في العالم بالقدرة كالاردة الابؽية لاف الله تعالى جعل اقتضاء ابؽيولي سبيا لا 
جواد تلك الصورة كما جعل دعاء ابؼضطر سببا لا جابتو تعالى لو فقاؿ 

صورة من ابؽيولي دعاء بلساف ابغاؿ جويب دعوة ابؼضطر اذا دعاه فاقتضاء ال
بوجود ما اضطرت الي كجوده كىي الصورة التي تغيب في ابؽيولي كتقدير 
ابغق علي الطبيعة با بؾاب تلك الصورة ىي الاجابة الابؽية ق فابؽيولي 
بالنسبة الي الصورة كالاشكاؿ كا بؼاء للاشجار تعتُ بحسب كل شجرة ك 

ل كعض في الا باء كاحد كتفضل بعضها علي بشرتها قاؿ الله تعالى يبقى بد
 تها متميزة افا بؼاء اصل بعميع النباتات كىي في ذك 
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Kulluha> fi> kita>bina> musammiya qut}bul ‘aja>ibu falaka gara>ibi wallahi ‘ilma 

bis s}awa>bi martabatu ta>si’atu ‘asyara min mara>tibil wuju>di hiya huwaliyyu 

wa huwa h}adratu tasyki>lu wa tas}wi>ru yatawakkadu haz|al su>ru minha> kama> 

yuna>kidul amwa>ja fil h}arfa> iz|a> iqtid}at hayuwali s}u>ratu ma> min s}uwari 

wuju>di ka>na h}atman ‘ala t}abi>’ati ibra>ziha> fil ‘a>lami bil qudrati wal ardati 

hiyyati liannallahu ta’ala ja’ala iqtid}a>u hayawaliyyi sabyan la> yuja>du tilka 

s}u>ratu kama> ja’ala du’au mud}t}arru sababan la> ja>batuhu ta’ala lahu faqa>la 

yuji>bu da’watu mud}t}aeeu iz}a> da’a>hu faqtid}a>u s}u>ratu minal hayuwali> du’a>an 

bilisa>ni h}a>li biwuju>dihi ma> id}t}urrati ilayya wuju>duhu wa hiya s}u>ratu allati 

tugi>bu fil hayuwali> wa taqdi>ru h}aqqu ‘aliyya t}abi’ati ba> muja>bu tilka s}u>ratu 

hiya ija>batu hiyyatu ha falhayuwaliyyu bin nisbati ilayya s}u>ratu wa isyka>lu 

ka> lima>in lil asyja>ri ta’ayyunu bih}asabi kulli syajaratin wa s|amaratiha> 

qa>lallahu ta’ala yabqa> bima>in wa>h}idin wa tafadd}alu ba’d}uha> ‘alayya yu’add}u 

fil ka>mili fa> lima>in wa>s}ilin lija>mi’il naba>ta>ti wa hiya fi> z|awwatiha> 

mutamayyizatu  

Semua ini terdapat dalam kitab kami yang disebut „Iqth Al-Aja‟ib‟ 

(Penjelasan Keajaiban). Allah lebih mengetahui yang benar. Peringkat 

kesembilan belas dalam hierarki eksistensi adalah „Al-Huli‟ (Holy), yang 

mencakup proses pengaturan dan pemodelan. Gambar-gambar ini kuat 

berasal dari bahan, sama seperti gelombang-gelombang dalam huruf-huruf 

ketika bahan menciptakan gambar dari gambar eksistensial, pasti dengan 

kuasa dan kehendak ilahi, karena Allah Ta‟ala menjadikan kehendak bahan 

sebagai sebab untuk menciptakan gambar itu. Tidak mungkin gambar-

gambar itu ada tanpanya. Allah juga membuat doa orang yang terdesak 

menjadi sebab, tetapi tidak selalu dijawab, dengan mengatakan, „Dia akan 

menjawab doa orang yang terdesak ketika dia memanggil-Nya.‟ Jadi, 

gambar-gambar yang hilang dalam bahan dan takdir yang benar-benar ada di 

alam semesta hanya dapat dijawab oleh Allah. Jadi, bahan adalah gambar dan 

bentuk, seperti air bagi pohon-pohon, yang berbeda tergantung pada setiap 

pohon dan buahnya. Allah berfirman bahwa semua tanaman tetap hidup 

dengan satu air, meskipun beberapa lebih unggul daripada yang lain dalam 

hal makanan. Air adalah asal bagi semua tanaman, dan dalam diri mereka 

sendiri, mereka memiliki karakteristik unik. 

 

بعض بالفصل كالطعم كالقدر كالثمن كابغسن كالقبح الي غتَ ذلك ) ْٔ
بتميز بها الاشياء فكما اف النباتات صور للماء كذلك من الامور التي 

الصور كلها صورا حقيقة للهيولي بسامها بتاـ الصور كليس للصور اخر فليس 
نهاية فهي برت الطبيعة لاف اقتضاءىا انما ىي بحكم الطبيعة فافهم  بؽا
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ابؼرتبة العشركف من مراتب الوجود ىي ابؽباء ىي 
 العالم فيو مكاف حكمي لاكجودم اكجد الله

امتَ ابؼومنتُ علي ابن ابي طالب رضي الله عنو 
اكؿ من بظي ىذا ابؼكاف ابغكمي بابؽياء فاف 
خلت بتُ لنا كيف يتصور كجود ىذه ابؽياء 
الذم ىو مكاف العالم قلت لك اكليس قد 

العالم كالعالم بابصعو اسم بؼاسواه فاف كاف اكجده في نفسو بؿلا  خلت الله
الله عن ذلك ك اف كاف اكجده في مكاف بـلوؽ كاف ذلك للحوادث تعالى 

ابؼكاف من بصلة العالم فما بقي الا اف يقوؿ اكجده في مكاف حكمي غتَ 
كجودم حتى يخرج ذلك ابؼكاف عن حد العالم كيخرج كعن اف يكوف ذات 

 ابغق فافهم
Ba’d}i bil fas}lin wa t}a’mi wal qadri was s|amani wal h}suni wal qubh}u ila gayra 

z|alike min umu>ri allati bitamayyizi biha> asyya>u fakama> inna naba>ta>tata 

s}u>waru lilma>I kaz|alike s}uwaru kulluha< s}uwaran h}aqi>qatan lilhayu>liyyi 

tamma> muha> bitammi s}uwaru wa laysa lis}suwari akhara falaysa liha> 

niha>yatin fahiya tah{ta t}abi>’atu liannha iqtid}a>uha> innama> hiya bih}ukmi 

t}abi>’ati fa>fihim martabatu ‘isyru>na min mara>tibil wuju>di hiya alhaba>u hiya 

maka>nu h}ukmiyyu la>wuju>di> awjadu allahu ‘a>limu fi>hi ami>ra mumini>na 

‘aliyya ibnu abi> t}a>libin rad}iyallahu ‘anhu awwalu man summiya haz|al 

maka>nu h}ukmiyyu bil haya>I fainna khalat bayna lana> kayfa yutas}awwaru 

wuju>du haz|ihil hiya>u allaz|i> huwa maka>nu ‘a>lami qulta laka aw laysa qad 

khalat lakha ‘a>limu wal ‘a>limu bi jam’uhu ismu lima> siwa>hu fainna ka>na 

awjadahu fi nafsihi mah}allan lilh}awa>dis|I ta’ala allahu ‘an z|alike wa in ka>na 

awjadahu fi> maka>nin makhlu>qin ka>na z|alikal maka>nu min jumlatil ‘a>limi 

fama> baqiya illa an yaqu>la awjadahu fi> maka>nin h}ukmiyyi gayra wuju>diyyin 

h}atta yakhruju z|alikal maka>nu ‘an h}addil ‘a>lami wa yakhruju wa ‘ani an 

yaku>na z|a>tal h}aqqa fa>fihim 

Beberapa hal yang membedakan benda-benda adalah sifat, rasa, takdir, harga, 

kebaikan, dan keburukan, di antara hal lainnya. Sama seperti tumbuhan 

adalah bentuk dari air, begitu juga semua bentuk adalah bentuk nyata dari 

Kekuatan Ilahi yang sempurna dalam segala bentuk, dan tidak ada bentuk 
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lain. Mereka tidak memiliki akhir, karena esensi mereka adalah bagian dari 

alam. Pahami bahwa tingkatan kedua puluh dalam tingkatan eksistensi adalah 

ketiadaan, tempat hukum tanpa keberadaan. Allah menciptakan dunia di 

dalamnya. Amir al-Mu‟minin Ali bin Abi Thalib (semoga Allah 

meridhainya) adalah orang pertama yang menamai tempat hukum ini sebagai 

„al-Hiyah‟. Jadi, jika Anda bertanya bagaimana mungkin tempat ini ada, yang 

merupakan tempat dunia, maka saya katakan, bukankah Allah menciptakan 

dunia dan dunia beserta isinya adalah bagian dari dunia? Namun, jika Dia 

menciptakan tempat dalam diri-Nya sebagai tempat kejadian, maka Allah 

Mahatinggi adalah terlepas dari hal tersebut. Dan jika dia menciptakan 

tempat di dalam makhluk, maka tempat tersebut akan menjadi bagian dari 

dunia. yang tersisa adalah mengatakan bahwa Dia menciptakan tempat 

hukum tanpa keberadaan, sehingga tempat tersebut melampaui batas dunia 

dan keluar dari hakikat sejati. Maka, pahamilah. 

 

كجو ىذا كجو اثبات ىذا ابؼفلك ابؽباءم ) ْٕ
نا فهو اكجد دبطريق العلماء كالنصارم كاما عن

العالم سبحانو كتعالى من علمو الي عينو كعلمو 
لي عينو كعبينو ذاتو كابؼراد يقبولي اكجد من علمو ا

نسبة  الىعينو ىو عبارة عن اضافة ابغق تع
الوجود الي عينو لاف ابؼوجودات باسرىالم يزؿ 

موجودة لو في علمو علي ابغقيقة عينو كعينو علمو لانو بذاتو يعلم بعلم قلنا 
اف ذلك السمع كالبصر عتُ ذاتو لا غتَىا فوجود العالم في الظاىر الكوني 

افية تعالى نسبة كجود الي بصره كىم اجواد بؽم بصرىم كىو عبارة عن اض
قبل ذلك كبعده موجودكف في علمو غتَ مفارقتُ للعالم حاؿ اضافة نسبتهم 
الي عينو كغتَ مفارقتُ لعينة حاؿ اضافة نسبة كجود ىم الي علمو لاف عينو 
بالغ مدم علمو فلا يغيب عنو شئ لكن اضافة نسبة ابغق بؽم الي عينو 

 رفع عنهم ىذه الاضافة لعدـ العالم بابصعو  اكسيهم الاجواد العسي كلو
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Wajhu haz|a wajhu is|ba>tu haz|al mufliku hibaiyyu bit}ari>qil ‘ulama>u wan 

nas}ariyyi wa imma> ‘anhu na> fahuwa awjadal ‘a>lami subh}a>nahu wa ta’ala min 

‘ilmihi ilayya ‘aynahu wa ‘ilmuhu ‘aynahu wa ‘abi>nahu z|a>tahu wal mura>du 

yaqbu>li wajada min ‘ilmihi illay ‘aynahu huwa ‘iba>ratu ‘an id}a>fati h}aqqi 

ta’ala nisbatu wuju>du ilayya ‘aynahu lianna mawju>da>tu ba>siruha> ‘alimu 

yazullu mawju>datan lahu fi> ‘ilmihi ‘alayya h}aqi>qati ‘aynahu wa ‘aynahu 

‘ilmuhu liannahu biz|a>tihi ya’lamu bi’ilmi qulna> inna z|alike sam’u wal bas}aru 

‘aynu z|a>tihi la> gayruha> fawu>judul ‘a>limu fi z}ahiri kawniyyi i>ja>du lahum 

bas}aruhum wa huwa ‘iba>ratu ‘an id}a>fiyyati ta’ala nisbatu wuju>du illa 

bas}arihi wa hum qabla z|alika wa ba’dahu mawju>du>na fi> ‘ilmihi gayra 

mufa>riqi>na lil’a>lami h}a>li id}a>fati nisbatihim illa ‘aynahu wa gayru mufa>riqi>na 

li’aynati h}a>la id}a>fatii nisbati wuju>di him ilayya ‘ilmuhu lianna ‘aynuhu 

aksi>him i>ja>du ‘isiyyi wa law rafa’a ‘anhum haz|ihi id}a>fatu li’adamil a>lami 

bijma’ihi 

Wajah ini adalah wajah penegasan pandangan kaum ilmuwan dan Nashara 

(kristen). Namun, dari perspektif kami, Allah menciptakan dunia berdasarkan 

pengetahuan-Nya, dari ilmu-Nya sendiri, dan dengan esensi-Nya sendiri. 

Yang dimaksud dengan “Dia menciptakan dari pengetahuan-Nya ke esensi-

Nya” adalah sebuah pernyataan bahwa Allah Yang Maha Tinggi 

menyebabkan keberadaan merujuk pada esensi-Nya sendiri. Karena pada 

hakikatnya, semua entitas tetap ada dalam pengetahuan-Nya dan dalam 

hakikat-Nya. Dia memiliki pengetahuan sejati tentang mereka karena Dia 

memiliki pengetahuan-Nya sendiri. Kami mengatakan bahwa pendengaran 

dan penglihatan itu sendiri adalah bagian dari hakikat-Nya, tidak ada yang 

lain selain itu. Keberadaan dunia dalam pandangan kasatmata adalah 

manifestasi pengamatan-Nya, yang merupakan tambahan yang 

menghubungkan keberadaan mereka dengan pengamatan-Nya. Mereka ada 

dalam pengetahuan-Nya sebelum dan setelah tambahan ini, tidak terpisahkan 

dari-Nya. Ini bukan pemisahan dari dunia, melainkan menambahkan 

hubungan mereka dengan pengetahuan-Nya. Pengetahuan-Nya meliputi 

segalanya, sehingga tidak ada yang bisa tersembunyi darinya. Tetapi 

penambahan hakikat sejati mereka ke pengetahuan-Nya adalah suatu bentuk 

manifestasi yang terjadi meskipun dunia dihapuskan darinya. 

 

فالعالم بؿفوظ ينتظر سبحانو كتعالى كقد بينا ذلك باكسع من البياف ) ْٖ
في كتابا لنا موس الاغظم كقاموس الاقدـ فليختصر علي ىذا القدر في ىذا 
ابؼكاف كالله اعلم ابؼرتبة ابغادية عشر كالعشركف من مراتب الوجود ىي 

الفرد لانو اصلا الاجساـ فهو للاجساـ  بدنزلة ابغركؼ للكلمة كاف للجوىر 
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ت قلت بدنزلة النقطة للحركؼ كقد بينا ذلك يئش
في كتاب النقطة فابعوىر ذات قابلة للاتصاؿ غتَ 

الاجساـ  اؽ بؽذا كاف ابعوىر نهاية امرفتً قابلة للا
في الافتًاؽ كابؽلا ؾ فهلك ابؼركٌب ا نبساطو 

منو منفرد  حتى يصر كل جوىر يوئكبرليلا جز 
فابعوىر قبل التًكب يسمى ابعوىر الفرد كبعد 

بكلاؿ التًكب كحصوؿ انبساطو يسمى االتًكب يسمى ابعوىر ابؼركب كبعد 
ابعوىر البسيط كابعزؤ الذم لا يتجرم اذ لا يصح ذكر ابعزء بغتَ اعتبار 

اذا علمت لاؿ فا لكل معتبر كىو ابؼركب الذم قد ابكل فبككبعد الا لكل
 ابعوىر فاعلم اف العرض عبارة عن احوالو

Fal ‘a>limu mah}fu>z}u yantaz}iru subh}a>nahu wa ta’ala wa qad bayyana> z|alike bi 

wasa’I minal baya>ni fi> kita>ban lana> mu>sal a’z}amu wa qa>mu>su aqda>mu 

falyakhtas}ir ‘alayya haz|al qadru fi> haz|al maka>nu wallahu a’lamu martabatul 

h}adiyata ‘asyara min mura>tibil wuju>di hiya lijawharil fardu linnahu as}lan 

ajsa>mu fahuwa lilijsa>mi bimanzilatil h}uru>fi lilkalimati wa inna sya>at qultu 

bimanzilati nuqt}ati lilh}uru>fi wa qad bayyana> fi> kita>bi nuqt}ati fal jawharu 

z|a>tu qa>bilatu lil ittis}a>li gayra qa>bilatin lil ifra>qi lihaz\a ka>na jawharu niha>yata 

amara ajsa>mi fi> iftira>qi wa hala>ka fahalla>kal murakkabu anbisa>t}uhu wa 

tah}li>lan juziyyatu h}atta yas}iru kullu jawharu minhu munfaridu fa lijawhari 

qabla turakkabu yusamma jawharu fardu wa ba’da turakkabu yusamma 

jawharu murakkabu wa ba’da khila>lu turakkabu wa h}us}u>lu anbisa>t}ihi 

yusamma jawhara basi>t}a wal juza allaz|I la> yatajarri> iz|la> yas}ihhu z|ikrul juz’I 

bi gayri I’tiba>I kulla wa ba’da khila.lu fa likulli mu’tabari wa huwa 

murakkabu allz|i> qad anh}ala faiz|a> ‘alimta jawhara fa’lamu innal ‘ard}a 

‘iba>ratu ‘an ah}wa>lihi 

Jadi dunia dijaga oleh Allah Yang Maha Suci, dan itu menunggu-Nya. Kami 

telah menjelaskannya dengan sangat rinci dalam buku kami yang berjudul 

“Mus al-Aghdam” dan “Qamus al-Aqdam”. Mari kita ringkas pada tingkat 

ini, dan hanya Allah yang maha mengetahui. Tingkatan kesebelas dan kedua 

puluh satu dalam tingkatan eksistensi adalah esensi individual. Karena pada 

dasarnya, benda-benda fisik adalah esensi. Ini mirip dengan huruf dalam kata, 

atau jika Anda ingin, mirip dengan titik dalam huruf. Kami telah 
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menjelaskannya dalam buku kami yang berjudul “An-Nuqtah”. Esensi adalah 

entitas yang dapat bersatu dan tidak dapat dipisahkan. Oleh karena itu, esensi 

adalah akhir dari perbedaan fisik dan komposisi. Komposisi hancur dan 

dipisahkan menjadi elemen dasarnya sehingga setiap esensi menjadi tunggal. 

Sebelum komposisi, esensi disebut sebagai esensi individual, setelah 

komposisi, disebut sebagai esensi yang tergabung, dan setelah elemen dasar 

terpisah dan esensi merentangkan dirinya, disebut sebagai esensi sederhana. 

Bagian yang tidak dapat dipecah menjadi lebih kecil disebut komponen yang 

signifikan, yang adalah benda fisik yang telah mengalami dekomposisi. 

Setelah elemen dasar terpisah, setiap yang dianggap komponen. Setelah 

dekomposisi, setiap benda memiliki status dan kondisi sendiri. 

 

كاكصافو كسوؤنو كاحكامو الي غتَ ذلك من ) ْٗ
عليو مع  ةنسبو كاضافاتو كلها لو اعراض متغتَ 

اذا بقاء العرض زمانتُ بؾاؿ كسبب ذلك  الدكاـ
اف العرض انما بظي عرضا لانتقالو من بؿل حاجل 
للاعراض الي بؿل اخر فابعوىر بؿلا فرد لايقبل 
انتقاؿ العرض منو فيهبل لايزاؿ العرض طار 

باعليو منتقلا عنو ىكذا علي الدكاـ كسيائتي بياف استيفاء ىذه ابؼسءلة في 
ابؼرتبة عند ذكرنا بذديد خلف العالم في كل اف كالله ابؼراتب التي بعد ىذه 

 تاباعلم كىي ىذه ابؼرتبة الثانية كالعشركف من مراتب الوجود للمرك
 باتة كمركينيع باتعلمية كمرك باتتنقسم الي سنة اقساـ مرك باتكابؼرك

نورانية انما ابؼركتاب  باترحانية كمرك باتجسمانية ك مرك باتبظعية كمرك
ي عبارة عن صورة ابؼعلومات في العلم فاف كل صورة من صور العلمية فه

ها كجواىرىا جسما ىو موجود في ئمركتبو في العلم من صور اجزا بتابؼرك
 ابػارج 

Wa>wis}a>fatu wa sawunuhu wa ah}ka>mahu illa gayra z|alika min nisbati wa 

id}afa tahu kulluha> lahu a’ra>d}u mutagayyiru ‘alayhi ma’a dawa>mu iz|a baqa>ul 
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‘ard}I zama>nayni maja>lu wa sababu z|alike innal ‘ard}a innama> sumiya ‘ard}an 

intiqa>lihi min mah{alli ha>jilin lil I’ra>d}i ill mah}alli akhara faljawharu mah{alla 

fardu la> yuqbalu intiqa>lu ‘ard}u minhu fayuhbalu la> yaza>lu ‘ard}u t}a>ra bi 

‘alayhi muntaqilan ‘anhu hakaz|a> ‘alayya dawa>mu wa siya>atayyu baya>nu 

isti>fa>u haz|ihil masalatu fil mara>tibi allati ba’da haz|ihil martabatu ‘inda 

z|ikrina> tajdi>du khalfa ‘a>limu fi> kulli inna wallahu a’alamu wa hiya haz|ihil 

mattabatu s|a>niyata wa ‘isyru>na min mara>tibil wuju>di lilmarri kita>bi wal 

marru kita>bu tanqasimu ila sunnatu aqsa>mu marra kita>bu ‘ilmiyyatu wa 

marra kita>bu ‘iniyyatu wa marra kita>bu sam’iyyatu wa marra kita>bu 

jisma>niyyatu wa marra kita>bu rah}a>niyyatu wa marra kita>bu nu>ra>niyyatu 

innama> markita>bu ‘ilmiyyatu fahiya ‘iba>ratu ‘an s}u>rati ma’lu>ma>ti fil ilmi 

fainna kullu s}u>rati min s}uwari marrakita>bu maraktabuhu fi ‘ilmi min s}uwari 

ijza>aha> wa jawa>hiriha> jisman mawju>dun fil kha>riji  

Sifat-sifatnya, kejelekannya, dan aturan-aturannya, serta asal-usul dan 

tambahannya, semuanya adalah atribut yang berubah-ubah seiring waktu. Ini 

karena apa yang disebut sebagai atribut hanya disebut demikian karena 

perpindahannya dari satu tempat penting ke tempat lain. Esensi adalah tempat 

yang tidak menerima perpindahan atribut dari dalamnya, tetapi atribut akan 

terus berpindah dan berubah di atasnya. Demikianlah selalu. Selanjutnya, 

saya akan memberikan penjelasan lebih lanjut tentang konsep ini dalam 

tingkatan-tingkatan yang berikutnya ketika kita membahas pembaruan alam 

semesta dalam berbagai konteks. Hanya Allah yang Maha Mengetahui. Ini 

adalah tingkatan kedua puluh dua dalam tingkatan eksistensi untuk substansi 

yang kompleks. Substansi kompleks dibagi menjadi enam jenis: substansi 

ilmiah, substansi duniawi, substansi berbunyi, substansi jasmani, substansi 

rohani, dan substansi cahaya. Substansi ilmiah adalah representasi 

pengetahuan dalam ilmu. Setiap representasi dalam substansi ilmiah adalah 

substansi di dalam ilmu dengan potensinya dan harta karunnya, dan benda 

tersebut ada di luar. 

 

 

 

 

 

 

 



Nama Penulis1, Nama Penulis2 & Nama Penulis3 

Jurnal Studi Bahasa Arab Indonesia, Volume (1), Edisi (1), Mei 2019 75 

و كلها ئكبصيع ما يوجد في عالم ابػياؿ اجزا) َٓ
ماء خوذة من عالم ابغس الى ىو من ىذا القبيل 

ساع كبؽذا كاف ابػياؿ برزخا تعلي ما فيو من الا
الركح كابعسد لاف صور ابػياؿ اجراؤه كلها بتُ 

ما خوذة من عالم ابغس كتركبيو كتصوير من عالم 
الركح فصار مم كج ابغكم مثاؿ ذلك انك اذا 
صورت شجرة من زمردة حضراء بؽاانما من 

الياحوت الابضر احلي من العسل كاللذ من لذة كالنكاح كيكوف ىذه 
عرضا فاجزاء ىذه الشجرة ىي الشجرة بقدر العالم مرات كثتَة طولا ك 

ونية كابغمرة كابغلاكة كالعسلية كاللذة النكاحية كالعالم قالزمركية كابغضرة كاليا
الذم تنسب الشجرة كالطوؿ كالعرض ككل ىذه الاخراء حقائق مود 
موجودة في عالم الاجساـ تعقلها كركبت بعضا مع بعض في عالم خيالك 

ساـ بل ىو لعالم الاركاح فلا ىو كىذا التًكيب ليس في قوة عالم الاج
 هائا فلوكاف من عالم الاجساـ كحده لراهمملحق باحد

Wa jami’u ma> yu>jadu fi> ‘a>lami khaya>li ijza>ahu kulluha> ma>un khu>z|atu min 

‘haz|al qabi>li alayya ma> fi>hi mina insa>’I wa lihaz|a ka>na khaya>lu barzakhan 

bayna ruwah}u wal jasadi lianna s}uwaru khiya>lu ijra>uhu kulluha> ma> khu>z|atun 

min ‘a>limi h}issi wa tarkabi>hi wa tas}wi>ri min ‘a>limi ru>h}I fas}a>ra mimma wajja 

h}ukmu mis|a>lu z|alike innaka iz|a s}awwarta syajaratan min zumrudati h}ud}ara>I 

liha> innama> minal ya>h}u>ti ah}mari ah}li> minal ‘asali wallaz|I min lazz|ati wa 

nika>h}u wa yaku>nu haz|ihi syajaratu biqadril ‘a>lami marra>tin kas|i>ratin t}u>lan 

wa ‘ard}an fa> jaza>u haz|ihi syajaratu hiya zumarwiyyatu wa h}ad}ratu wal 

ya>fu>niyyatu wal h}umratu wal h}ala>watu wal ‘asaliyyatu wallazatu 

nika>h}iyyatu wal ‘a>lamu allazi> tunsabu syajaratu wa t}u>lu wal ‘ard}u wa kullu 

haz|ihil ikhra>I h}aqa>iqu mawju>datu fi> ‘a>lami ajsa>mi ta’qiluha> warakibat 

ba’d}}an ma’a ba’d}in fi> ‘a>lami khaya>lika wa haz|al tarki>bu laysa fi> quwwatin 

‘a>lami ajsa>mi bal huwa li’a>lami arwa>h}I fala> huwa mulh}aqu bi ah}adamiha> 

falawka>na min ‘a>lamil ajsa>mi wah}dahu lira>iha> 
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Semua yang ada dalam dunia imajinasi memiliki unsur-unsurnya, semuanya 

terkait dengan dunia panca indera karena sifat ekspansifnya. Oleh karena itu, 

imajinasi adalah perantara antara jiwa dan tubuh, karena citra-citra dalam 

imajinasi semuanya diambil dari dunia panca indera, disusun dan dihasilkan 

dari dunia roh. Sebagai contoh, jika Anda membayangkan pohon zamrud 

yang hijau dengan buah zamrud merah yang lebih manis dari madu, lebih 

lezat dari kenikmatan, dan lebih indah dari pernikahan, maka pohon ini 

memiliki banyak aspek dalam ukuran dan lebar dunia. Bagian-bagian pohon 

ini adalah zamrud, hijau, yakut, merah, madu, nikmat, dan pernikahan, serta 

dunia yang terkait dengan pohon, panjang, dan lebar, dan semua hal ini 

adalah hakikat-hakikat yang ada dalam dunia fisik, yang bisa anda 

rasionalisasikan. Kemudian anda menyusun dan menggabungkan semuanya 

dalam dunia imajinasi. Namun, perlu diingat bahwa penyatuan ini bukan 

dalam kekuatan dunia fisik, tetapi dalam dunia roh, sehingga itu tidak 

melekat pada salah satunya. Jika itu adalah dunia fisik semata, kita akan 

melihatnya secara fisik. 

 

تكوف لانك  اف ابػلق كبؼا كانت يدكن) ُٓ
قلت بقدرة العالم مرات كثتَة كلوكانت من عالم 
الاركاح كحده لبقيت بقاء الاركاح لكنها 
التحقت بالقاء بغكم ابعسم عليها كتصورت 
لك ذلك التصوير بغكم الركح فيها فاف الركح 
كاسعة كىذا الذم ذكرناه لك ىو سر امنزاج 

كمالت لا يدكنها اف الأركاح بالاجساـ لانها تكتسب بواسطة ابعسم  
تكسبو الابو الاترل الي من كلدا عمي لا يعرؼ ركحو كيفية الالواف 

ىب ركحو كقد فاتها من الكماؿ ىذا ذكالاحسن ابػلقة ابؼلتبسة بالبصر في
التًع من العلم يضع اللٌو تعالى بقدر ما بجهل من صنعو بحهلو ككذلك من 

و الشرئع فيموت كقد فاتو خلق اصم لايعرؼ اخبار الانبياء كلاما كردت ب
ىذا النوع من الكماؿ كقد اكتسب الكاملات ابؼكنية بدا بؽا من ابعوارح 
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زاح بتُ الركح كابعسد فاعلم اف نمالاكابغواس غتَ السمع فاذا قمت سر 
 ابػياؿ ىو ميل عالم البرزه الذم يكوف 

Khalqu wa limma> ka>nat yumkinu an taku>na liannaka qulta biqudrati ‘a>lami 

marra>tin kas|i>ratin walaw ka>nat min ‘a>lami arwa>h}I wah}dahu labaqiyat baqa>u 

arwa>h}u lakinnaha> tah}aqat bil qa>I lih}ukmil jismi ‘alayha> wa tas}awwartu laka 

z|alike tas}wi>ru lih}ukmi ru>h}I  fi>ha> fainna ru>h}u wa>si’atu wa haz|al allaz|I 

z|akarna>hu laka huwa sirru imniza>ji arwa>h|u bil ajsa>mi liannaha> tuktasabu 

biwa>sit{ati jismi kama>lat la> yumkinuha> an tuksibuhu illa bihi itra illaya min 

walada ‘ammi> la> ya’rifu ru>h}ahu kayfiyyatul wa>nu wal ah}sanu khalqatu 

multabisatu bil bas}ari fayadu habba ru>h}ahu wa qad fainnaha> minal kama>li 

haz|al tar’u minal ‘ilmi yad}a’ullahu ta’ala biqadri ma> bijahli min s}ana’ati 

bijahlihi wa kaz|alike man khalaqa is}mu la> ya’rifu ikhba>ru anbiya>u wa la>man 

waradat bihi syurua’u fayamu>tu wa qad fainnahu haz|a naw’u minal kama>li 

wa qad iktasaba ka>mila>tu makniyyatu bima> laha> minal jawa>rih}I wal h}awa>si 

gayri sam’I faiz|a> qumtu sirru munza>h}in bayna ruwah}I wal jasadu fa’lamu 

inna khaya>la huwa maylu ‘a>limu barzahi allaz|I yaku>na 

Proses penciptaan dan mengapa itu memungkinkan terjadi adalah karena 

anda menyebutnya sebagai kekuatan Allah berkali-kali. Meskipun berasal 

dari dunia roh, jiwa masih berhubungan dengan dunia materi, yang 

menghasilkan citra-citra berdasarkan hukum tubuhnya. Sebagaimana yang di 

ketahui, jiwa sangat luas, dan ini adalah rahasia pencampuran jiwa dengan 

tubuh, karena jiwa mendapatkan keutamaan tertentu melalui tubuh yang tidak 

dapat diperolehnya secara terpisah. Ini adalah aturan dari ciptaan yang Allah 

tetapkan, dan seperti hal ini adalah bagian dari kebijakan-Nya dalam 

menciptakan makhluk. Misalnya, ada individu yang cacat yang mungkin 

tidak mengenal berbagai warna dan tidak memiliki pandangan yang lengkap 

karena mereka tidak bisa melihat. Ini adalah contoh individu yang tidak 

memperoleh seluruh spektrum pengetahuan dan kebaikan yang lain dapat 

peroleh. Allah menempatkan sejumlah pengetahuan yang sama sejauh 

ketidaktahuan yang dimiliki oleh makhluk-Nya, karena kesadaran yang 

mereka miliki dibatasi oleh kekurangan alamiah yang mereka miliki. Jadi, 

secara ringkas, penyatuan antara roh dan tubuh ini adalah dasar dari dunia 

imajinasi, yang merupakan pintu gerbang dunia nyata yang mengakibatkan 

pengamatan. 
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فيو الاركاح بعد مفارفها الاجساـ الي يوـ ) ِٓ
لدنيا كلا في دار الاخرة  اراد القمة لانها لا في

كقد علمت بدا ذكرناه ابؼركتاب العلمية كاما 
ابؼركبات العينية فكالا عراض بقاء ككجواد كذلك 
البقاء ىو مركب من أعراض كثتَة متوافق متواردة 

ة فا بعوىر ايضا بـلوؽ في قيقعلي ابعوىرك بابغ
تبدؿ الكل كبؽذا  جزاءكل نفس بحكم ذاؾ العرض خلقا جديدا كبتبدؿ الا

قالت المحفعوف اف العالم بـلوؽ مع الانفاس خلقا جديدا كيؤيد ذلك قولو 
تعالى بل ىم في ليس من خلق جديد الاترم الي البخار المجتمع برت 

صتَ ماء دحراجا ثم اذا صادفت بالارض كيف اذا لم جود مقذا يتغتَ ف
فصارت بؿدكد  دأت ذاتوباستعداد اك قابلية من الارض صارت زبيقا فت

ابحدك كليست من حدكد البخار كلات من حدكد ابؼاء بل كاف من البخار 
كلكل حقيقة متميزة عن حقيقة الاخر كىذا  ءد آخر بحكابؽاء زبيق بحدكد 

 التغيتَ الذم كقع لوكاف 
Fi>hi arwa>hu ba’da mufa>rin fi>ha> ajsa>mu ilayya yawma qimmatu liannaha> la> fi> 

da>ran lidunya> wa la> fi> da>ri akhirati wa qad ‘alimta bima> z|akarna>hu 

markita>bu ‘ilmiyyatu wa imma> murakkaba>tu ‘ayniyyatu faka>la> ‘ira>d}u baqa>in 

wawajwa>din wa z|alike baqa>u huwa murakkabu min a’rad}in kas|i>ratin 

mutawa>fiqun mututtu riddata ‘aliyya jawharuwi bi jifafi>ti fa lijawhari ayd}an 

makhlu>qun fi> kulli nafsin bi h}ukmi z|akal ‘ard}u khalqan jadi>dan wa 

bitabaddulu akhiratu bitabaduli kulli wa lihaz|a qalatil muh}fa’u>na innal 

‘a>limu makhluqun ma’a anfa>si khalqan jadi>dan wa yuayyidu z|alika qawluhu 

ta’ala bal hum fi> laysa min khalqin jadi>din ittari ilayya bukha<ru mujtami’u 

tahta ard}I kayfa iz|a> lam yajid miqz|an yatagayyaru fayas}i>ru ma>un dih}ra>jan 

s|umma iz|a> s}a>dafat isti’da>da alwi qa>biliyyatu minal ard}i s}a>rat zabi>qan 

fatayaddaat z|atuhu fas}a>rat mah}du>da ibh}adu wa laysat min h}udu>di bukha>ri 

wala>tin min h}udu>dil mai> bal ka>na mina> bukha>ri wal ha>u zabi>qu bih}udu>di 
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dajh{adin akhara wa likulli h}aqi>qatin mutamayyizatin ‘an h}aqi>qatul akhiri wa 

haz|al tagyiyru allazi> wa qa’a lawka>na  

Roh setelah terpisah dari tubuh, tidak tinggal di dunia ini atau di akhirat. 

Kami telah menguraikan hal ini dalam konteks substansi ilmiah. Adapun 

substansi-substansi materi, seperti kualitas, keberadaan, dan keluasan, semua 

atribut ini adalah hasil dari banyak atribut yang kompatibel yang bersifat 

esensial. Jadi, substansi itu sendiri adalah hasil dari banyak atribut yang 

bekerja sama pada hakikatnya. Ketika bagian-bagian berubah, seluruh 

substansi berubah, dan oleh karena itu, orang-orang menyatakan bahwa dunia 

diciptakan bersamaan dengan nafas baru. Hal ini juga diperkuat oleh firman 

Allah yang berbunyi, “Apakah mereka diciptakan oleh hal yang baru ataukah 

mereka adalah ciptaan dari tanah yang sudah kering (mati), yang bergerak 

dengan berubah menjadi debu yang mengalir, kemudian, ketika mereka 

bertemu dengan keadaan siap atau kemungkinan dari bumi yang basah, 

mereka menjadi lengket dan mulai bergerak, tetapi bukan bagian dari debu 

dan juga bukan bagian dari air. Sebaliknya, mereka adalah kombinasi debu 

dan air yang telah berubah menjadi entitas yang berbeda dari keduanya. 

Setiap substansi memiliki karakteristik unik yang membedakannya dari 

substansi lain.” Transformasi ini terjadi karena entitas.  

 

ع في في زماف كاحد لشوىد عيانا كما يق) ّٓ
 ماء الزاج كالعفص اذا حتلطا فصار حبرك ابغبر

حقيقة متميزة عن حقيقي الزاج كالعفص كلكن 
ىذا التعبتَ شيءا بحيث اف لا يدركو ابغواس 
كبؽذا النبس امره علي ابػلق فصار كافي لبس من 
خلق جديد بهذه ابؼركبات العينية يتًكب بوجود 

وة ابؼثلية في الاخراء كىي ا كاحد القئاجزاء بؾتمعة فيشاىد الناظر شي
كالاعراض ابؼختلفة ابؼتنوعة التي باختلا فيها بخلتف ذات ابعوىر عينو كقد 
استقضينا الكلاـ في ىذا ابؼعتٌ في كتابنا ابؼرسوـ بحقيقة ابغقائق التي ىي 

ق فلينصر من ذكر ذلك علي على القدر ئللحق من كجو كمن كجو للخلا
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 ةالسمعية فالكلم باتما ابؼركالاربٌ غتَه ك في ىذا الكتاب كالله ابؼوفق 
يتًكب من حركؼ كثتَة يستمعها الشخص شيءا كاحدا كالنغم كذلك 
كالابغاف ابؼسموعة من الاكتار مركية من صوت ابغرير كابػشب كابغديد 

 كالنحاس اك ابعلد كالشعر الي غتَ ذلك 
Fi> zama>nin wa> h}idin lisyuhida ‘iya>nan kama> yaqa’u fi> ma>I za>ji wal ‘afs}I iza> 

h}atalat}a> fas}a>ra h}ibru khaitu h}aqi>qatu mutamayyizatu ‘an h}aqi>qi za>ji wal 

‘afs}I wa lakinna haz|a ta’bi>ra syayan bih}ays|u an la> yudrikuhu h}awa>su wa 

lihaz|a nabsi umruhu ‘alayya khalqu fas}a>ra wa fi> labiya min khalqin jadi>din 

bihaz|al murakkaba>ti ‘ayniyyati yatarakkabu biwuju>di ijza>in mujtami.atin 

fayusya<hidu na>z}iru syayan wa>h}idu quwwatu mis|liyyati fil ikhra>I wa hiya wal 

I’ra>d}u mukhtalifatu mutanawwi’atu allati bikhtila> fi>ha> bikhaltafi z|a>ti 

jawharu ‘aynahu wa qad istaqd}ayna> kala>mu fi> haz|al ma’na fi> kita>bina> 

marsu>mi bih}aqi>qati h}aqa>iqi allati> hiya lil h}aqqi min wajhin lil khala>iqi 

falyans}ur man z|akara z|alike ‘alayya ‘ala qadri fi> haz|al kita>bi wallahu 

muwa>fiqu la> rabba gayrahu wa lamma> markita>bus am\iyyatu fal kalimuhu 

yatarakkabu min h{uru>fin kas|i>ratin yastami’uha> syakhs}u syayan wa>h|idan wan 

nagamu kaz|alike wal h}a>nu masmu>’atu minal awta>ri markiyyatu min s}awtil 

h}ari>ri wal khasyabi wal h}adi>di wan nuha>si aw jildi was sya’ri ila gayra z|alika 
Dalam satu waktu hal yang terlihat oleh mata manusia, seperti yang terjadi 

ketika air hujan dan air tumpah bercampur, di mana cairannya tercampur, dan 

hasil dari campuran ini adalah zat hitam yang berbeda dari air hujan dan air 

tumpah. Namun, ini adalah ekspresi yang tidak dapat dipahami oleh panca 

indera, dan itulah sebabnya Allah telah menugaskan takdir kepada makhluk-

Nya, sehingga mereka menjadi penyampai dari dunia yang baru ini dengan 

substansi-substansi materi yang terdiri dari komponen-komponen yang 

bergabung sehingga pengamat melihat satu entitas, meskipun ia terdiri dari 

berbagai komponen yang berbeda satu sama lain. Kami telah menguraikan 

hal ini dalam buku kami yang berjudul “Haqiqat al-Haqa‟iq”, yang 

membahas hakikat sejati dari kebenaran, yang menjadi pandangan bagi 

kebenaran dari berbagai sudut pandang makhluk. Semoga yang 

menyampaikan informasi ini dipenuhi dengan bimbingan dari Allah, tidak 

ada Tuhan selain Dia. Sementara itu, entitas yang berkaitan dengan indera 

pendengaran, seperti kata-kata yang terbentuk dari banyak huruf yang 

didengarkan oleh seseorang, begitu juga dengan nada dan musik yang 

dihasilkan oleh senar, terdiri dari suara sutra, kayu, besi, tembaga, kulit, 

rambut, dan banyak lainnya. 

 



Nama Penulis1, Nama Penulis2 & Nama Penulis3 

Jurnal Studi Bahasa Arab Indonesia, Volume (1), Edisi (1), Mei 2019 81 

ع الات الطرب كغتَه ختى اف ضرب من انو ) ْٓ
الكف على الكف مركب من صوت كقع كل 
كاحد منهما علي اآنخر فافهم كاما ابؼركتاب 
ابعسمانية فعلي ثلثة انواع كاعلاىا ىو ابػط كىو 
مالو البعد الاكؿ كىو الطوؿ لو غتَ كىو يتًكب 
من جوىر ين فصاعدا فاذا انضم جوىر الي 

غتَ كاكسطمها ىو ابػط كىو ما لو بعد اف  جوىر كتركبا حصلا الطوؿ لا
بؾتمعاف كىو الطوؿ كالعرض كىو يتًكبو من اربعة جواىر فصاعدا فيحصل 
من تركب اثنتُ البعد الطولي كمن تركيب اثنتُ البعد العرضي فيسمى 
سطحا كاسفلا ابؼركبات ىو ابعسم كىو مالو ثلثة ابعاد الطوؿ كالعرض 

بالتطر الي برت كىو يتًكب من بشانية  كالسمك بالتطر الي فوؽ كالعمق
جواىر فصاعدا كاكؿ موجود في عالم التًكيب ابعسماني الفلك الاطلس 
كاخره الانساف  كاما ابؼركتاب الركحانية فاجزاؤىا مركبو من العالم الركحي 

 ككل جزء منها امر حكمي باعتبار كنظر كليس لو احزاء 
Min anwa>’i allati t}urbi wa gayrihi h}atta an d}arba kaffu ‘ala kaffi murakkabu 

min s}awtin wa qa’a kullu wa>h}idin minhuma> ‘alayya akhiri fa>fihim wa amma> 

mirkita>bi jusma>niyyatu fa’alayya s|ulus|atu anwa>’in wa a’laha> huwa khatt}u 

wa huwa ma>luhu ba’du awwalu wa huwa t}u>lu lahu gayru wa huwa 

yatarakkabu min jawhari yinnu fas}a>idan faiz|a> ind}ama jawharu ila jawhari wa 

tarakkaba h}aslan t}u>la la> gayra wawust}amuha> huwa khat}u wa huwa ma> lahu 

ba’da an mujtami’a>ni wa huwa t}u>lu wal ‘urd}u wa huwa yatarakkabuhu min 

arba’atin jawa>hiri fas}a>’idan fayah}s}uku min turakkabi is|nayni ba’du 

t}uwaliyyu wa min tarki>bi is|nayni ba’du ‘arad}iyyi fayusamma sat}han wa 

siflan murakkaba>tu huwal jismu wa huwa ma>luhu s|ulus|atun ib’a>du t}u>lu wal 

‘ard{u was samaku bitat{ari ila fawqa wal ‘umqu bi tat}ari ila tahta wa huwa 

yatarakkabu min s|ama>niyyati jawa>hira fas}a>’idan wa awwalu mawju>du fi 

‘a>lami tarki>bi jisma>niyyi falaki at}lasu wa akhiru insa>nu wa ma> markita>bu 
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ruh}a>niyyatu fajza>uha> murakkbuhu minal ‘alami ruh}iyyi wa kullu juzin minha> 

amru h}ukmiyyu bi’tiba>ri wan naz}ari wa laysa lahu ih}zau 

Ada beberapa macam  jenis substansi fisik yang terbentuk, yang tertinggi 

adalah garis. Ini memiliki satu dimensi, yaitu panjangnya, yang terbentuk 

dari unsur yang bergabung. Ketika unsur-unsur ini bergabung, panjang 

terbentuk. Jenis kedua adalah bidang, yang terdiri dari dua dimensi, yaitu 

panjang dan lebar, dan terbentuk dari empat unsur yang bergabung. Dua 

unsur membentuk dimensi panjang dan dua unsur lainnya membentuk 

dimensi lebar. Terakhir adalah tiga dimensi, yang terdiri dari panjang, lebar, 

dan kedalaman. Ini terbentuk dari delapan unsur yang bergabung. Substansi 

ini terdapat dalam dunia materi dan manusia adalah salah satu bentuknya. 

Substansi-substansi spiritual terdiri dari unsur-unsur dunia spiritual dan setiap 

unsur memiliki aspek hukum yang memerlukan pemahaman dan 

pertimbangan, tetapi tidak memiliki dimensi fisik. Substansi ini terkait 

dengan dunia spiritual dan tidak memiliki bagian fisik. 

 

باعتبار كنظر يعرفها من شاىد ذلك العالم ) ٓٓ
عجب منو كفي اكعرؼ ىو رىا كىذا امرا ليس 

ذلك العالم ماىو اعجب من ىذا اكلوذف لي 
لبينت لك كيفية ذلك بالطف عبارة كاحسن 
اشارة في ىذا ابؼكاف كلكتٍ ماء مور بوضعو في  
كتاب لنا موسى الاعظم كالقاموس الاقدـ فاذا 

ا اصرلي بو رايتو في بؿلة من الكتاب اف شاء الله تعالى قدر الله لي يفعل م
كاما ابؼركبات النورانية فهي الاجرـ ابؼلكية ابؼعبر عنها بالكواكب متًكبة 
الاجزاء من العناصر الاربع التي ىي ابغرارة كالبركدة كالرطوبة كالبسوسة ككل  
 كوكب منها حقيقة كاحدة غتَ قابلة للتقسيم في نفس الامر علي ما
يشاىده ابغس منها من الكبر كالعظم حتى اف الفلاسفة بؾتمعوف علي اف 

غا كستوف مرة كقد ايدا الشيخ بؿبي الدلن بالشمس بدقدار الدنيا ماءة مرة كن
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اؿ فا الله ما قابن العربي قوبؽم ىذا كذكره اك ذكره في كتاب الفصوص ك 
 يشابو ىذه ابؼقالة كىذا امر عجيب كىو اف

Bi’tiba>rin wa naz}ari ya’rifuha> min sya>hidi z|alikal ‘a>lami wa ‘arafa huwa 

raha> wa haz|a amran laysa ‘ajabu minhu wa fi> z|alikal ‘a>limu ma>huwa I’jabu 

min haz|a alwaz|anu li> labiyyantu laka kayfiyyatu z|alike bit t}affi ‘iba>rati 

wah}suni isya>ratu fi> haz|al maka>ni wa lakinni> ma>u mu>ru biwad}’ihi fi> kita>bi 

lana> mu>sa ‘az}amu wal qa>mu>su iqdamu faiza> qaddarullahi li yaf’alu ma> is}uli> 

bihi raaytuhu fi> mah}allatin minal kita>bi insya>allah ta’ala wa imma 

murrakaba>tu nuwira>niyyatu fahiya ijramu malakiyyatu mu’abbaru ‘anha> bil 

kawa>kibu mutarakibatu ajza>I minal ‘una>s}iril arba’I allati hiya h}ara>ratu wal 

buru>datu wa rut}u>batu wal baswisatu wa kullu kawkibin minha> h}aqi>qati 

wa>h}ida>tu gayru qa>bilatu lit taqsi>mi fi>nafsil amri ‘alayya ma> yusya>hiduhu 

h}issi minha> minal kibari wal ‘az}mi h}atta inna fala>sifatu mujtami’u>na ‘alayya 

inna syamsa bimaqda>ri dunya> ma>atan marratan wa  ni>gan wa sittu>na 

marratan wa qad ayadu syaykhu muh}ibbi> dalni ibnu arabiyyi qawluhum haz|a 

wa z|akarahu fi> kita>bi fus}u>s}I wa qa>la fallahu ma> yusya>bihi haz}ihil 

muqa>balatu wa haz|a amru ‘aji>bu wa huwa in  
Dalam pengertian dan pandangan entitas ini dapat dikenali oleh seseorang 

yang melihat dunia ini, dan ia juga dapat mengenali dunia ini. Ini adalah 

suatu hal yang tidak lebih ajaib daripada yang telah disebutkan, dan dalam 

dunia ini ada hal-hal yang lebih menakjubkan daripada itu. Namun, saya akan 

mencoba menjelaskan dengan cara yang lebih sederhana dan 

menggambarkan dengan lebih baik di sini. Substansi-substansi ini terdapat 

dalam karya-karya kami, yaitu “Mus al-Azam” dan “Qamus al-Aqdam.” 

Ketika Allah mengizinkan saya untuk melakukan apa yang saya tunjukkan, 

maka Anda akan melihatnya di salah satu bagian dari karya-karya tersebut, 

insya Allah. Adapun substansi-substansi cahaya, ini adalah benda-benda 

angkasa yang terdiri dari elemen-elemen dasar, yaitu panas, dingin, 

kelembaban, dan kekeringan. Setiap planet adalah satu realitas yang tidak 

dapat dibagi menjadi elemen-elemen yang sama seperti yang kita lihat dari 

segi ukuran dan besar di antaranya. Bahkan, beberapa filsuf setuju bahwa 

matahari adalah sebesar seratus satu ribu enam puluh kali bumi. Sheikh 

Muhyiddin Ibn al-Arabi juga mendukung pandangan ini, yang dia sebut 

dalam karyanya “al-Fusoos,” dan dia berkata, “Allah tidak menyerupai 

pandangan seperti ini.” Ini adalah suatu hal yang ajaib dan penuh misteri, dan 

memang begitu. 
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يوجد موجود بهذا العظم لا يفيل اللتقسيم ) ٔٓ
في نفس الامر كادرا ؾ ىذا على العقل بعيد 
كملحق بالاحراـ ابؼلكية الانوار الارضية ابؼركبة 

كجود النار كابؽواء ابؼمازاج بؽما في افقها من 
بوسطة الدىن اكالشمع اك ابػطب اكماء جرا 
بؾرا ىا فا فهم ابؼرتبة الثالثة العشركف من مراتب 

الوجود ىي الفلك الاطلس كىي فلك كجودم عيتٍ يد كربرت الكرسي 
 كفوؽ بقية الافلاؾ التي تائتي ذكرىا في صراتبها بعده كقولنا كجودم تنبها

علي اف الافلاؾ ابؼذكورة قبلو بؽباء كالطبعة كامثابؽا كلها حكميات لا 
عنيات كىذا الفلك انما بظي اطلسا لانو بقم كلا كوكب فيو فليست لو 
علامة تعرؼ بها مدة دكراتو كقطعو للدائرة كقد شاىدت في مدة طبق ابعفن 

ف كل كفتحو فسألت عن ىذا الفلك الصغتَ فقيل لي ىو فلك اآنف يعتٍ ا
 دكرة من دكر انو يسمى انا كىذا الفلك الاطلس ىو المحرؾ بعميع الافلاؾ 

Yu>jadu mawjudu wa bihaz|al ‘az}mi la> yaf>lu litaqsi>mi fi> nafsi amri wadiran ha> 

haz|al ‘alal ‘aqli ba’i>du wa mulh}aqu bil ih}ra>mi malakiyyati anwa>ri ard}iyyatul 

murakkabatu min wuju>din na>ri wal hawa>u muma>za>ji lahuma> fi> afqiha> 

biwasit}ati duhni was syam’I aw khatabi aw ma>u jarran majarran ha> fa>fihim 

martabatu s|alisatu ‘isyru>na min mara>tibil wuju>di hiya falaku it}lasu wa hiya 

falaku wuju>diyyu ‘ayni> yaddu wa rah}ti kursiyyu wa fawqa baqiyyatul afla>ku 

allati ta>ati> z|akaraha> fi> s}ura>tibiha> ba’dahu wa qawluna> wuju>diyyu tanabbuha> 

‘alayya innal afla>ka maz|ku>rata qablahu lihiba>I wa t}ab’ati wa ims|a>liha> 

kulluha> h}ukmiyya>tu la> ‘aniya>tu wa haz|al falaku innama> sumiya it}lasan 

liannahu najmu wa la> kawkaba fi>hi falaysat lahu ‘ala>matu tu’rafu biha> 

muddatu dawra>tihi waqat}ihi lida>irate wa qad sya>hadat fi> muddati t}abqi jafni 

wa fath}ihi fasaalat ‘an haz|al falaki s}agi>ri faqi>li li> huwa falaku ala>nu ya’ni> 

inna kulla dawrata min duwari innahu yusamma inna> wahaz|al falaku it}lasu 

huwa muh}arriku lijami>’I ifla>ki 
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Ada entitas dalam jiwa ini yang tidak dapat dibagi dalam diri yang sama, dan 

memahaminya dengan akal jauh dan terkait dengan wilayah kerajaan cahaya 

bumi yang terdiri dari keberadaan api dan udara yang bercampur dalam 

horison dengan bantuan minyak, lilin, atau pewarna, atau air mengalir 

sepanjang alirannya. Ini adalah tingkat kedua puluh tiga dalam hierarki 

eksistensi, yaitu  Atlas. Ini adalah bola eksistensi matahari yang berada di 

bawah Arasy, di atas semua sfere lain yang telah disebutkan sebelumnya 

dalam hierarkinya. Perlu dicatat bahwa sfere-sfere sebelumnya adalah 

semata-mata subjek dan karakteristiknya, sedangkan Atlas adalah satu-

satunya yang tidak memiliki tanda pengenal berdasarkan periode atau garis 

lingkaran, dan saya telah melihatnya dalam jangka waktu sejenak. Ketika 

saya bertanya tentang benda langit kecil ini, dikatakan bahwa itu adalah  

Atlas, yang berarti bahwa setiap siklus dalam hierarki ini disebut Atlas. 

Astronomi Atlas adalah penggerak untuk semua astronomi lain. 

 

الدائرة بحركتو كحركتو منبعثنة من الطبيعة ) ٕٓ
علي نسق كاحد كىيئة كاحدة كبؽذا داـ بقاء 
العالم مدة طولو باراد الله كلولم يرد بقاء العالم 

ل حركة الفلك الاطلس ىذه ابؼدة الطوبلة بؼا جع
المحرؾ للافلاؾ منوطا با نبعاث الطبيعة كىي لا 
نزاؿ ينبعث الي اف يشاء الله كزكاؿ العالم فيسلب 

الطبيعة الانبعات الفلك الاطلس كيفق لوقوفو باقي الافلاؾ فتنامر 
الكواكب كتقوـ الساعة بامر كلو فكلمنا علي كيفية ذلك لاحجرنا الي 

ابؼختصر بؿلالو ابؼرتبة الرابعة كالعشركف من مراتب تطويل كثتَ ليس ىذا 
الوجود ىي لفلك ابعوز ىر اعلم اف ابعوز ىر كواكب حكمي لا كجودلو 

ىو عبارة عن بعد بن معلومتُ يكوناف بتُ الشمس كالقمر فيسمى  بعينة با
احد البعدين رائسا كالاخر دنيا ففي احدهما يكوف الارض مبسوطة بتُ 
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رـ الشمس فيمنع القمر من قبوؿ نور الشمس فيكوف  حرـ القمر كبتُ ج
 كسوفو 

Adda>iratu bih}arkatihi wa h}arakatihi munba’s|anatu minat t}abi’ati ‘alayya 

nasaqi wa>hidu wa hayatu wa>h}idatu wa lihaz|al da>mu baqa>u ‘a>lamu muddatu 

t}u>lihi biaradallahi wa lawlam yarid baqa>u ‘a>lamu haz|ihil muddatu t}u>bilatu 

lamma> ja’ala h}arkatu falaki it}lasu muh}arriku lila> fala>ka manu>t{an binab’a>s|I 

t}abi>’ati wa hiya la> naza>lu yanba’is|u ilayya an yasyaallaha wa zawa>lu ‘alami 

fayaslubu t}abi>’atu inbi’a>tu falaku it}lasu wa yafiqu liwuqu>fihi ba>qiya ifla>ku 

fatana>mirul kawa>kibu wa taqu>mu sa>’atu biamarin wa law fakalamna> ‘alayya 

kayfiyyatu z|alike la> h}ajarna> ilayya tat}wi>li kas\iru laysa haz|al mukhtas}aru 

mah}allan lahu martabatu ra>bi’atu wa ‘isyru>na min mara>tibil wuju>di hiya 

lifalaki jawzihari I’lamu inna jawzihara kawa>kibu h}ukmiyyu la> wuju>daluhu 

bi’aynati bi huwa ‘iba>rati ‘an ba’di bin ma’lu>mayni yaku>na>nu bayna syamsi 

wal qamari fayusamma ah}ada bu’dayni ra>isan wal akhiru dunya> fafi> 

ih}dahuma> yaku>na ard}u mabsut}a>tan bayna h}aramul qamaru bayna jurmi 

syamsyu fayumna’u qamaru min qabu>li nu>ri syamsi fayaku>nu kusu>fuhu 

Pandangan dunia dalam gerakan dan gerakannya berasal dari alam dalam satu 

tatanan dan satu wujud. Karena itu, dunia terus ada selama yang dikehendaki 

Allah. Dan jika tidak ada niat untuk kelangsungan dunia selama waktu yang 

ditentukan ini, pergerakan Atlas, yang menggerakkan semua lingkaran, 

terikat dengan alam. Ini akan terus berkembang sampai Allah 

menghendakinya dan ketika dunia lenyap, alam akan mencabut penggerak  

Atlas, dan semua lingkaran lainnya akan berhenti. Planet-planet akan 

menghilang dan saat kiamat tiba. Meskipun kami tidak dapat menjelaskan 

secara rinci bagaimana hal ini terjadi, ini adalah uraian singkatnya. Tingkat 

keempat puluh empat dalam hierarki eksistensi adalah  Jauzahar. Ketahuilah 

bahwa jauzahar adalah planet-planet hukum, yang tidak memiliki wujud fisik 

seperti yang dikenal, melainkan adalah jarak yang diketahui di antara 

matahari dan bulan, sehingga salah satunya disebut “Rais” (pimpinan) dan 

yang lainnya “Dunya” (dunia). Salah satunya memisahkan bumi antara 

lingkaran bulan dan cakrawala matahari, sehingga bulan tidak dapat 

menerima cahaya Matahari yang menyebabkan terjadi gerhana. 

 

الثاني يكوف القمر متوسطا بتُ  لاف نور من نور الشمس كفي البعد) ٖٓ
الارض كبتُ الشمس فيمنع الشمس اف يقع ظلها علي الارض كما يدنعها 
السحاب فيكوف خسوفها كلو ارد نابياف كيفية ذلك لا شغلنا عليك الوقت 
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بكثتَ من علم ابغساب ىو بؿضتو فكيف ىذا 
القدر من ذكر ىذا ابؼعتٍ كىذا الكواكب 

رتبة فلك الافلاؾ لاف ابغكمي انما جعلوه فوؽ م
الامر ابغكمية اعلي امر تية في الامور الوجودية 
ابغسية كالافكاف موضع ترتعيها برت الفلك 
الكواكب لانو فلك البرزخ لولم يكن حكمية كالله 

اعلم  ابؼرتبة ابػامسة كالعشرين من مراتب الوجود ىي لفلك الافلاؾ كىي 
رة ئيو بصيع الكواكب الثابنة كالباابؼسمي بالفلك الكواكب ك منطقة البركح ف

ما خلا السبع الكواكب التي في السبع السموات كالافجميع الابقم 
كالكواكب في ىذا الفلك كبؽذا بظي منطقة البركج كفلك الافلاؾ كالفلك 

 الكواكب كاعلم اف كجود النجوـ 
Lianna nu>ru min nu>ri syamsi wa fi> ba’di s|a>ni yaku>nul qamaru mutawasit}an 

baynal ard}I wa bayna syamsi fayamna’u syamsu inna yaqa’a z}illuha> ‘alayya 

ard}I kama> yamna’uha> sah}a>bu fayaku>nu khusufuha> wa law arada na>biya>nu 

kayfiyyatu z|alike la> syagalna> ‘alayka waqtu bikas|i>ri min ‘ilmi h}isa>bi huwa 

muh}ad}atuhu fakayfa haz|al qadru min z|ikri haz|al ma’niyyi wa haz|al 

kawa>kibu h}ukmiyyu innama> ja’alu>hu fawqa martabatu falaka ifla>ku lianna 

amiru h}ukmiyyatu a’la amru niyyatu fil umu>ri wuju>diyyatu h}isiyyatu wal 

ifka>nu maud}i’u tarta’i>ha> tah}tal falaki kawa>kibu liannhu falaku barzakhi 

lawlam yakun h}ukmiyyatan wallahu ‘alamu martabatu kha>misatu wa 

‘isyri>na min mara>tibil wuju>di hiya lifalki ifla>ki wa hiya musammiya bil 

falaki kawa>kibi wa mint}aqatu buru>h}u fi>hi jami’ul kawa>kibu s|a>binatu wal 

ba>iratu ma> khola sab’u kawa>kibu allati> fi> sab’I samawa>ti wal ifjamial 

anjumu wal kawa>kibu fi> haz|al fulki wa lihaz|a umiya mint}aqati buru>ji wa 

falaka ifla>ku wal falakul kawa>kibu wa’lamu inna wuju>da nuju>ma 

Cahaya dari matahari dan dalam jarak yang lebih jauh, bulan berada di tengah 

antara bumi dan matahari, sehingga menghalangi bayangan matahari jatuh ke 

Bumi, sama seperti awan menghalangi sinar matahari,menyebabkan gerhana. 

Bagaimana hal ini terjadi secara detail akan membutuhkan perhitungan 

matematis yang rumit, yang saat ini tidak kita bahas secara mendalam. 

Planet-planet hukum hanya diatur di atas hierarki lingkaran atlas karena alam 
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adalah hal yang lebih tinggi dalam urusan eksistensi daripada planet-planet 

ini, yang merupakan fenomena yang lebih rendah. Mereka berada di bawah 

lingkaran planet karena lingkaran Planet adalah perantara antara dunia ini dan 

dunia antara kehidupan dan kematian (Barzakh). Tanpa unsur hukum, yang 

hanya Allah yang tahu. Tingkat kelima puluh empat dalam hierarki eksistensi 

adalah lingkaran Planet, yang berisi semua planet yang terang dan bergerak, 

kecuali tujuh planet yang ada di tujuh langit. Semua bintang dan planet dalam 

sfera ini disebut sebagai zona burooj. 

 

في افلاكها لوجود ابغوت في ابؼاء لكل ) ٗٓ
صغتَ يدكر فيو النجم كلو  م في فلكو فلكبق

قطب من جنسو برفظو في الفلك ابؼكوكب  
كما بؿيفظ القاطب الدكلاب كقظ بينا كيفية 
السموات كالافلاؾ في كتابنا ابؼسمي بانساف 
الكامل كالله اعلم ابؼرتبة السادسة كالعشركف من 

مراتب الوجود ىي لسماء زحل كىي السماء السابع جوىر  ىذه الابظاء 
لليل ابؼعظم خلقها الله تعالى مقابلا للعقل من الانساف كىي بظاء  اسوادكا

ة اربعة كعشرين الف سنة كبطسائة تَ ابراىم صلوات الله عليو مسافة دكر مس
كعاـ ابؼرتبة السابعة كالعشركف من مراتب الوجود ىي ابظاء ابؼشتًل جوىر 

ساف كىي ىذه السماء اركؽ اللوف خلقها الله تعالى مقابلا للهمة من ان
بظاء موسى صلوات الله عليو مسية دكر مسافة اثنتُ كعشرين الف سنة ك 
سنة كسنتُ سنة كبشانية اشمر ابؼرتبة الثامنة كالعشركف من مراتب الوجود ىي 

 لسماء كبهراـ 
Fi> afla>kiha> liwuju>dil h}u>ti fil ma>I likulli nah}mi fi> falakihi falaku s}agi>ru 

yadu>ru fi>hi najmu wa lahu qut}bu min jinsihi tah}faz}uhu fil falki mukawkabu 

kama> muh}i>fiz}u qa>tibu du>la>bu wa qaz} bayyinan kayfiyyatu samawa>tu wal 

afla>ku fi kita>bina> musamma bi nisa>nu ka>milu wallahu a’lamu martabatu 

sa>disatu wal ‘isyru>na min mara>tibil wuju>di hiya lisama>I zuh}ala wa hiya 
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sama>u sa>biu jawharu haz|ihil ama>u aswa>dikan lillayli mu’azz}imi khalqiha> 

allahu ta’ala muqa>bilan lil aqli minal insa>ni wa hiya sama>u ibra>hirum  

s}alawa>tullahi ‘alayhi musa>fatu duwari musammiyatu arba’atu wa ‘isyri>na 

alfu sanatan wa khamsimiatin wa ‘a>mu martabatu sa>bi’atu wal ‘isyru>na min 

mara>tibil wuju>di hiya asma>u musytara jawharu haz|ihi sama>u arwaqu lawnu 

khalqiha> allahu ta’ala muqa>bilan lilhimmatu min insa>ni wa hiya sama>u mu>sa 

s}alawatullahi ‘alayhi mi>satu duwari musa>fatu is|nayni wa ‘isyri>na alfu 

sanatan wa sanatan wa sini>na anatan s|ama>niyatin isymuru martabatu 

s|a>minatu wal ‘isyru>na min mara>tibil wuju>di hiya lisama>I wa bihra>mi 

Di langit-langit ada karena keberadaan rasi bintang di dalam air, dimana 

setiap bintang memiliki lingkaran kecilnya sendiri di mana bintang tersebut 

berputar, dan masing-masing lingkaran memiliki kutub yang sejenis yang 

dipegang di dalam lingkaran tersebut, sama seperti roda gilingan. Kita 

menjelaskan bagaimana langit dan lingkaran bekerja dalam buku kami yang 

disebut “Insan al-Kamil,” dan hanya Allah yang tahu. Tingkat kedua puluh 

enam dalam hierarki eksistensi adalah lingkaran saturnus, yang merupakan 

langit ketujuh. Nama-nama ini adalah bagian dari kegelapan malam yang 

diciptakan oleh Allah sebagai lawan dari akal manusia. Ini adalah langit yang 

dikaitkan dengan Nabi Ibrahim. Jaraknya adalah 24.500 tahun perjalanan, 

500 tahun, dan satu tahun. Tingkat kedua puluh tujuh dalam hierarki 

eksistensi adalah lingkaran  jupiter, yang juga merupakan langit ketujuh. Ini 

adalah langit yang memiliki warna yang paling jernih yang diciptakan oleh 

Allah sebagai representasi semangat manusia. Ini dikaitkan dengan Nabi 

Musa. Jaraknya adalah 22.000 tahun perjalanan, satu tahun, dan delapan 

tahun. Tingkat kedua puluh delapan dalam hierarki eksistensi adalah 

lingkaran mars yang juga merupakan langit ketujuh. 

 

كىو ابؼرع جعلها الله تعالى مقابلا للوىم من ) َٔ
الإنساف لونها ابضر كا لدـ كىو بظاء كبؾي عليو 

عشر الف سنة  السلاـ مستَة دكر مسافة تسعة
كبشانية سنة ثلثة كثلثتُ سنة كمائية كعشرين يوما 
ابؼرتبة التاسعة كالعشركف من مراتب الوجود ىي 
لسماء السمش لونها اصفر كالذىب كىو قلب 

الافلاؾ خلقها الله تعالى ىذه السماء مقابلا للقلب من الانساف كىو بظاء 
ف سنة كبطسمائة عاـ ادريس عليو السلاـ مسافة دكر مستَة سبعة عشر ال
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ابؼرتبة الثلثوف من مراتب الوجود ىي لسماء الزىرة جوىر ىذه السماء 
اخضر اللوف خلقها الله تعالى مقابلا للتقول ابػيالية من الإنساف كىي بظاء 
يوسف عليو السلاـ مستَة دكر مسافة بطسة عشر الف سنة كسنة كثلثتُ 

من مراتب الوجود ىي لسماء  شرابغادية ع سنة كماءية كعشرين يوما ابؼرتبة
 عطا رد جوىر ىذه السماء اشهب اللوف

Wa huwal mar’u ja’alaha> allahu ta’ala muqa>bilan lilwahmi minal insa>ni 

lawnuha> ah}maru ka> li ‘adamin wa huwa sama>u wa majiya ‘alayhi salla>mu 

masi>ratu dawru musa>fatu tis’atu ‘asyara alfu sanatan wa s|ama>niyatu sanatin 

s|ulus|atin wa s|ulus|ayni sanatan wa ma>iyyatu wa ‘isyru>na yawman martabatu 

ta>si’atu wal ‘isyru>na min mara>tibil wuju>di hiya lisa>mai syamsi lawnuha 

asfaru kaz z|ahabi wa huwa qalbu ifla>ku khalqiha> allahu ta’ala haz|ihi sama>u 

muqa>bilan lil qalbi minal insa>ni wa huwa sama>u idri>su ‘alayhis sala>mu 

musa>fatu dawru masi>ratu sab’atu ‘asyara alfu sanatan wa khasamiatin ‘a>min 

martabatu s|ulus|u>na min mara>tibil wuju>di hiya lisama>I zahrati jawharu haz|ihi 

sama>u akhd}aru lawnu khalqiha> allahu ta’ala muqa>bilan lit taqwa 

khaya>liyyati minal insa>ni wa hiya sama>u yu>sufu ‘alayhi salla>ma masi>ratu 

dawru musa>fatu khamsatu ‘asyara alfu sanatan wa sanatan wa s|ulus|u>na 

sanatan wa miatin wa ‘isyru>na yawman martabatu h}a>diyatu wa s|ulus|u>na min 

mara>tibil wuju>di hiya lisa>mai ‘at}a> radda jawharu haz|ihi sama>u isyhabu 

lawnu  

Langit-langit merkurius diciptakan oleh Allah sebagai perwakilan dari 

pikiran manusia. Warna langit-langit ini merah seperti darah dan dikaitkan 

dengan Nabi Musa. Jaraknya adalah 19.808 tahun perjalanan, 8 tahun, 4 

bulan, dan 120 hari. Tingkat kedua puluh sembilan dalam hierarki eksistensi 

adalah planet venus, yang memiliki warna keemasan dan merupakan pusat 

dari semua sfera. Allah menciptakannya sebagai representasi hati manusia. 

Ini dikaitkan dengan Nabi Idris. Jaraknya adalah 16.500 tahun perjalanan, 1 

tahun, 2 bulan, dan 120 hari. Tingkat tiga puluh dalam hierarki eksistensi 

adalah lingkaran mars yang memiliki warna hijau dan dikaitkan dengan 

representasi imajinasi manusia. Ini adalah langit yang dikaitkan dengan Nabi 

Yusuf. Jaraknya adalah 15.500 tahun perjalanan, 2 tahun, 8 bulan, dan 120 

hari. Tingkat tiga puluh satu dalam hierarki eksistensi adalah planet jupiter 

yang memiliki warna cerah dan jelas. 
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خلقها الله تعالى مقابلا للحقيقة للفكرية  )ُٔ
من الانساف كىي بظاء نوح عليو السلاـ مستَة 
دكر مسافة ثلثة عشرالف سنة كثلابشائة سنة كثلثة 
كعشرين سنة كمائة كعشرين يوما ابؼرتبة الثاني 
كالثلثوف من مراتب الوجود ىي لسماء القمر 
جوىر ىاشفاؽ ابيض كا لفضة خلقها الله تعالى 

قابلا للركح من ابؽيكل الانساني كىي بظاء آدـ م
مسافة دكر مستَة اخدم عشرة الف سنة كقد ذكرنا في الباب الثاني 
كالسنتُ من الانساف الكامل عجائب كغرائب بفا اكدع الله في السموات 
السبع فلتكتف بهذا القدر من ذمر السموات في ىذا المحل كالله اعلم ابؼرتبة 

من مراتب الوجود ىي الفلك الاثتَ كىو ابؼسمى ابا للكرة الثالثة كالثلثوف 
النارية اكؿ ما ينبعث ابغركة الفعلية في عالم اللكوف كالفساء كمن ىذه الكرة 

 بحسب ما يقتضيو العفلا لفعاؿ كىد العفلا العاشر كاف ىذا الفلك 
Khalqiha> allahu ta’ala muqa>bilan lil h}aqi>qati lil fikriyyati minal insa>ni wa 

hiya sama>u nu>h}u ‘alayhis salla>mu masi>ratu dawri musa>fatu s|ulus|atin ‘asyara 

alfu sanatan wa s|ala>s|amiatin sanatan wa s|ulus|atin wa ‘isyri>na santan wa 

miatin wa ‘isyri>na yawman martabatu s|ani> wa s|alas|u>na min mara>tibil 

wuju>di hiya lisama>I qamari jawhariha> syifa>qu abyadd}u kali fidd}ati khalqiha> 

allahu ta’ala muqa>bilan liru>h}I minal haykalu insa>niyyi wa hiya sama>u a>damu 

musa>fatu dawri masi>ratu ah}ada ‘asyaratu alfu sanatan wa qad z|ukirna> fil 

ba>bi s|a>ni> wa sini>na minal insa>ni ka>mili ‘aja>ibu wa gara>ibu mimma> awda’a 

allahu fis sama>wa>ti sab’I faltaktaf bihaz|al qadri min z|amri samawa<ti fi haz|al 

mah}alli wallahu ‘alamu martabatu s|a>lis|atu wa s|ulus|u>na min mara>tibil 

wuju>di hiya falaku as|i>ru wa huwa musamma aba lilkurrati na>riyyatu awwalu 

ma> yanba’is|u h}arakatu fi’liyyatu fi> a>lami lukawni wal fisa>I wa min haz|ihil 

kurrati bih}asami ma> yaqtad}i>hi ‘afla> li fa’a>li wa haz|al ‘afla> ‘a>syiru ka>na haz|al 

falaku 
Allah menciptakan langit-langit sebagai perwakilan bagi hakikat pikiran 

manusia, dan ini adalah langit Nabi Nuh. Jaraknya adalah 13.323 tahun 
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perjalanan, 323 tahun, 3 bulan, dan 120 hari. Tingkat ketiga puluh dua dalam 

hierarki eksistensi adalah lingkaran bulan yang memiliki warna putih seperti 

perak. Allah menciptakannya sebagai perwakilan jiwa dalam tubuh manusia. 

Ini adalah langit yang dikaitkan dengan Nabi Adam, jaraknya adalah 10.000 

tahun perjalanan. Kami telah membahas beberapa keajaiban dan misteri yang 

Allah letakkan di tujuh langit dalam bagian sebelumnya, jadi cukup dengan 

ini dalam diskusi tentang struktur langit. Tingkat tiga puluh tiga dalam 

hierarki eksistensi adalah lingkaran ether, yang disebut sebagai “lingkaran 

api.” Ini adalah tempat mula-mula gerakan nyata dalam alam semesta. Itu 

adalah sumber gerakan. Lingkaran ini memiliki peran yang sangat penting 

dalam alam semesta dan adalah perwakilan gerakan nyata yang ke-10. 

 

مؤثر ام العالم الارضي لانو حاكلا قوم ) ِٔ
الاستقصات الاربع اذطبعو ابغرارة كالبيوسنة 

لاف ابغرارة اقوم من  كالثاءثتَ بؽا في البافيات
البركدة كالبيوسنة كاشد من الرطوبة فجمع ىذا 
الفلك ىذين القسمتُ القو بتُ من اقساـ 
العناصر فصار مؤثرا ابؼرتبة الرابعة كالثلثوف من 
مراتب الوجود ىي الفلك ابؼاء ثور كىي ابؼسمي 

لك الاثتَ ية طبعة ابغرارة كالرطوبة فبواسطة الرطوبة بثاثر من الفئبالكرة ابؽو 
كبواسطة ابغرارة يؤثر فما برتو كنسخة ىذه الكرة من ابؽيكل الانساني الدٌـ  
كما اف نسخة ابؼاءم الذم برتو منو البلغم كما اف نسخة الكرة التًابية منو 
السوداء ابؼرتبة ابػامسة كالثلثوف من مراتب الوجود ىي الفلك ابؼستأثر كىو 

ة كالرطوبة الله انما جاكز بتُ كل فلك من ية طبعة البركدئابؼسمى بالكرة ابؼا
 ىذا الافلا كو بتُ ما بليو 

Muass|iru ay ‘a>lamu ard}iyyu liannahu h}a>wala> qawiyya istiqis}a>tu arba’I 

iz|t}aba’uhu h}ara>ratu wal buyu> sanatu wa s|a>u s|i>ru laha> fil ba>fiya>ti liannal 

h}ara>ratu aqwiyyu minal buru>dati wal buyu>sanatu wa>syidu minal rut}u>bati 



Nama Penulis1, Nama Penulis2 & Nama Penulis3 

Jurnal Studi Bahasa Arab Indonesia, Volume (1), Edisi (1), Mei 2019 93 

fajami’u haz|al falaku haz|ayni qismayni quwwu bayna min aqsa>mi ‘una>s}iru 

fas}a>ra muas|iran martabatu ra>bi’atu wa s|ulus|u>na min mara>tibil wuju>di hiya 

falaku ma>u s|awru wa hiya musammayni bil kurrati hawaiyyati t{ab’atu 

h}ara>rau war rut}u>batu biwa>sit}ati rut}u>batu bis|a>s|irin minal falaki as|i>ri wa 

biwa>sit}ati h}ara>rati yuass|iru fama> tah}tahu wa nuskhatu haz|ihil kurratu minal 

hayka>lu insa>niyyu da>mi kama> inna nuskhata ma>iyyu allaz|i> tah}tahu minhu 

balgamu kama> inna naskhata kurrata tura>biyyata minhu sawda>u martabatu 

kha>misatu wa s|ulus|u>na min mara>tibil wuju>di hiya falaku mustas|iru wa 

huwal musamma bil kurrati ma>iyyati t}ab’atul buru>datu wa rut}u>bat Allahu 

innama> ja>waza bayna kulli falaku min haz|al aflaki bayna ma> bilayhi  

Unsur yang paling berpengaruh di dunia ini adalah unsur panas, biosfer, dan 

kelembaban. Panas lebih kuat daripada dingin, dan kelembaban lebih kuat 

daripada kekeringan. Oleh karena itu, lingkaran ini memadukan kedua 

komponen ini, yaitu unsur-unsur panas dan kelembaban, yang merupakan 

dua dari empat elemen dasar. Hal ini menjadikannya elemen yang sangat 

berpengaruh. Tingkat keempat puluh tiga dalam hierarki eksistensi adalah 

lingkaran air, yang disebut sebagai “Bola Atmosfer”. Ini menggabungkan 

sifat panas dan kelembaban. Dengan bantuan kelembaban, ia mempengaruhi 

sifat dari lingkaran aether, dan dengan panas, ia mempengaruhi apa yang ada 

di bawahnya. Lingkaran ini memiliki analogi dalam tubuh manusia, di mana 

darah mewakili unsur air dan lendir mewakili unsur lendir. Tingkat kelima 

puluh tiga dalam hierarki eksistensi adalah lingkaran aether, yang disebut 

sebagai “Bola Air”. Ini menggabungkan sifat dingin dan kelembaban. Allah 

membatasi batas antara masing-masing dari lingkaran ini.  

 
ية كالكرة ئلانسبة بينهما فجاكز بتُ الكرة ابؼا) ّٔ
ية للرطوبة السارية فيهما كبهذه النسب يقع ئابؽو 

اءثتَ كل منهما في الاخر كالاسبيلا اف يؤثر ت
شيء في شيء الابوجود نسبة بينهما كما اف لو 
سبيل الى اف بذتمع شيء بشيء الالنسبة كىذه 
النسبة اما ذاتية كاما كصفة كاما فعلية ككل كاحد 

من ىذه الثلثة اما لازمة كاما عارضتو حكي انو حكي عن بعض ابغكماء 
فاقبلا اليو رجل من المجاثتُ يقبل كفة فقاؿ في نفسو انو خرج يوما من بيتو 
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لولااف بيتٍ كبينو نسبة بؼا اني الي كقبل كفي فتامل في مزاج نفسو خرام 
الغلية فيو للطبعة السودا كية فقاؿ من ىناكاف نسبالي فمكث مدة بعامج 
مزاج نفسو حتى اندقع عند ذلك الطبع السودا كية كيحكي عن بعض 

مي بضامة كغرابا بؾتمعتُ في مكاف كاحد فتعجب لذلك لعدـ العلماء انو را
 النسبة الظاىرة 

La> nisbati baynahuma> faja>wazu baynal kurratu ma>iyyatu wal kurratu 

hawaiyyatu lir rut}u>bati sa>riyyatu fi>hi>ma> wa bihaz|ihi nisabi yaqa’u s|a>u s|i>ru 

kulli minhuma> fil akhiri wa la> sabi>la> inna yuas|iru syayun fi> syayin wuju>du 

nisbatu baynahuma> kama> anna lahu sabi>lu ila an tajtami’a syayun bisyayin 

ilnisbati wa haz|ihil nisbatu amma> z|a>tiyyatu wa amma> wa s}ifatu wa amma> 

fi’liyyatu wa kullu wa>h}idin min haz|ihi s|ulus|atu amma> la>zimatu wa amma> 

‘a>rad}athu h}ukiya annahu h}ukiya ‘an ba’d}il h}ukama>I innahu kharaja yawman 

min baytihi faqbala> ilayhi rajulu minal muja>s|i>na yuqbalu kiffatu faqa>la fi> 

nafsihi lawla>ni bayni> wa baynahu nisbatu lima> anniya ilayya wa qabla kafiyu 

fata>malu fi> miza>ji nafsihi khira>yul galiyyatu fi>hi lit t}ab’ati su>da wiyyatu 

faqa>la min huna> kama> nusba>li> famakas|u muddatu bi’a>miji miza>ji nafsihi 

h}atta andaqa’a ‘inda z|alika t}ab’u su>da wiyyatu wa yah}ki> ‘an ba’d}il ulama>u 

innahu ra>miya h}ama>matu wa guru>ban mujtami’i>na fi> maka>ni wa>h}idin 

fata’ajjabu liz|alika li’adami nisbati z}a>hirati lahu baynahuma>  
Sehubungan antara lingkaran Air dan  Atmosfer yang mengandung 

kelembaban, ada hubungan proporsional di antara keduanya. Dengan 

proporsi ini, pengaruh masing-masing dari mereka pada yang lain terjadi. 

Ada jalur yang mengarah ke pertemuan dan proporsi antara berbagai elemen. 

Proporsi ini dapat bersifat internal, deskriptif, atau berdampak langsung. 

Setiap elemen dari tiga jenis ini dapat menjadi penting atau melawan. Cerita 

menarik mengenai konsep proporsi ini adalah bahwa ada seorang bijak yang 

keluar dari rumahnya dan bertemu dengan seorang pria yang mencoba 

mencium tangannya. Bijak tersebut berpikir, “Seandainya ada proporsi antara 

saya dan dia, saya tidak akan mencium tangannya,” lalu dia memperhatikan 

keberadaan cacat hitam di jarinya. Dia berkata, “Inilah proporsi saya!” Dia 

tetap merenungkan proporsi ini sampai dia membebaskan dirinya dari cacat 

tersebut. Ada juga cerita tentang beberapa ilmuwan yang memperhatikan 

seekor merpati dan seekor gagak berkumpul di satu tempat, dan mereka heran 

karena tidak ada hubungan yang jelas di antara mereka. 

 



Nama Penulis1, Nama Penulis2 & Nama Penulis3 

Jurnal Studi Bahasa Arab Indonesia, Volume (1), Edisi (1), Mei 2019 95 

فلما امعن النظر فيما رام بكل كاحد ) ْٔ
اعلم منحما عرجا ىذا اعلم كبتَ بؼن فهمو كالله 

ابؼرتبة كالثلثوف من مراتب الوجود ىي الفلك 
ابؼناثر كىو ابؼسمي بالكرة التًابية بؿل ظهور 
ابؼناثتَات الكونية فكلما حصلا في الافلاؾ التي 
فوفيها تاءثتَ اكنأثر ظهر في ىذه الكرة حكم 

ذلك التاءثتَ ك التائثتَ على انمط معلوـ عند اىلو كلولا ابػشية من التطويل 
نا بصيع ذلك كذكرنا امتهات حوؿ الى شيء من علوـ الفلسفة لشر كالدخ

ؤثر فيو بعتُ ذلك الاثر يابؼؤثرات  كابؼناثرات كبينا كيف بناء ثتَ ابؼؤثر فمن 
الذم ىو اثر ككيف بتأثر بغتَ ذلك كلبينا كيف يكوف الشيء كاحد علو 

قل يل في ابغكم العحلوجود نفسو كىذا بخلاؼ ما بقتضيو العقل لانو سي
قابر العلة كابؼعلوؿ ك عما ناف يكوف الشيء علة لوجود نفسو اذا لابد من 

عنهنا فهذا الايزـ بل تارة تكوف الشيء ابؼعلوؿ العلة ىو غتَىا كتارة يكوف 
 معلولو 

Falamma> im’anna naz|ara fi>hima> ra>yu bikulli wa>h}idu minhuma> ‘arajan haz|a 

i’lamu kabi>ru liman fahimahu wallahu a’lamu martabatu s|ulus|u>na min 

mara>tibil wuju>di hiya falaku muna>s|iru wa huwa musammiya bil kurrati 

tura>biyyatu mah}alla z|uhu>ru muna>s|i>ra>tu kawniyyatu fakullama> h}as}alan fil 

afla>ki allati> fawwa fi>ha> ta>us|i>ru aw na>s|aru z|ahara fi> haz|ihil kurrati h}ukmu 

z\alika ta>us|i>ru wa  ta>us|i>ru ‘ala namat}in ma’lu>mu ‘inda ahlihi wa lawla> 

khasyatu minat tat}wi>li wad dukhu>li ila syain min ‘ulu>mil falsafati lisyarmina> 

jami>’u wa z|akarna> imtiha>tul muass|ira>tu wal muna>s|ira>tu wa bayyina> kayfa 

bina>u s|ayril muass|iri faman bus|iru fi>hi bi’ayni z|alike is|ra allaz|i huwa as|aru 

wa kayfa bitaass|uri bigayri z|alike wa labiyyina> kayfa yaku>na syayu wa>h}idu 

‘allahu liwuju>di nafsihi wa haz|a bikhila>fi ma> biqatd}i>hil ‘aqlu linnahu 

sayakhji>lu fil h}ukmil aqlu an yaku>na syayu ‘illatu luwuju>di nafsihi iz|a> 

la>budda min taqa>buril ‘illatu wal ma’lu>li wa ‘amma> ‘anhuma> fahaz|a> la 



Nama Penulis1, Nama Penulis2 & Nama Penulis3 

Jurnal Studi Bahasa Arab Indonesia, Volume (1), Edisi (1), Mei 2019 96 

>yazumu bal ta>rattan taku>na syayu ma’lu>la ‘illatu huwa gayru ha> wa ta>ratan 

yaku>na ma’lu>lahu  

Ketika seseorang memperhatikan dengan seksama setiap aspek dari setiap 

hal, ia akan mendapatkan pemahaman yang mendalam. Dan Allah lebih 

mengetahui. Tingkat tiga puluh empat dalam hierarki eksistensi adalah 

lingkaran yang Disebar, yang disebut sebagai “Bola Tanah”. Ini adalah 

tempat munculnya pengaruh kosmik yang tersebar di seluruh alam semesta. 

Setiap pengaruh atau dampak yang terjadi di lingkaran-lingkaran lain 

tercermin di ini, dan pengaruh tersebut diatur oleh hukum-hukum yang 

diketahui oleh mereka yang memahaminya. Namun, untuk menghindari 

panjang lebar dan pembahasan ilmu filsafat yang lebih mendalam, kita telah 

menjelaskan secara umum. Kami juga menjelaskan tentang sumber pengaruh 

dan bagaimana suatu hal memengaruhi atau dipengaruhi oleh hal lain. Kami 

telah menjelaskan bagaimana sesuatu dapat memiliki eksistensi dalam dirinya 

sendiri, berbeda dengan apa yang diakui oleh akal, yang mungkin 

mengharuskan ada hubungan sebab-akibat. Dalam beberapa kasus, hal yang 

terpengaruh adalah penyebab, sementara dalam kasus lain, yang terpengaruh 

adalah hasil dari pengaruh. Keduanya dapat terjadi. 

 

عينها كىذا امر لايعرؼ كبطريق النظر  ىو )ٓٔ
ذكقي يكشفو الله بؼن بشاء  كالفكر كانما ذلك امر

من خلقو كالله اعلم ابؼرتبة السابعة كالثلثوف من 
مراتب الوجود ىي للمعدف كابؼعدف علي انواع  

لق من الابقرة كالدخاختُ الصاعدة بخكثتَة ككلها 
من الارض في جوفو الي خارج كقد بينا ذلك في  

من اراد كتاب الاالف كىو جزءمن ثلثتُ جزء من كتاب حقيقة ابغقائق ف
ذلك فليطالع ىناؾ كبالله التوفيق ابؼرتبة الثامنة كالثلثوف من مراتب الوجود 
ىي للنبات كىو ابعسم الامي فهو اترؿ من ابؼعدف بدرتبة كىي النموؿ لاف 
ابؼعدف ىو ابعسم ابؼركب من ابعواىر البسيطة كبؽذا اذىب جهور ابغكماء 

طائفة من البراهمة عن قطع ابؼشابتُ الي اف للنبات ركحا كمن ثم امتتعت 
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احناج الي شوكة لم يقنلعها من شجرتها لاف  الاشجار حتى اف الوحد لو
كابغيوانات كلا ياء كلوىا فهم لا ياء كلوف  ممذىيهم يقتضي اف لايؤد

 حيوانا كلا تقتنلونو
Huwa ‘aynuha> wa haz|a> amru la> ya’rifu bi t}ari>qi naz}ari wal fikri wa innama> 

z|alike amru qabiyyu yaksyifuhullahu liman bisya>in min khalqihi wallahu 

a’lamu martabatu sa>bi’atu wa s|ulus|u>na min mara>tibil wuju>di hiya lilma’dini 

wal ma’dani ‘alayya anwa>’i kas|i>ratu wa kulluha> mukhlaqu minal injarati 

wad dakha>khi>na s}a>’idatu minal ard}i fi> jawfihi ilayya kha>riji wa qad bayyana> 

z|alike fi> kita>bil alifu wa huwa juzu man s|ulus|ayni juzun min kita>bi h}aqi>qatil 

h}aqa>iqi faman ara>da z|alika falyut}a>li’u huna>ka wa billahi tawfi>qu martabatu 

s|a>minatu wa s|ulus|u>na min mara>tibil wuju>di hiya linaba>ti fahuwal jismu 

amiyyu fahuwa anzalu minal ma’dini bimarri tabbati wahiya numu>lu liannal 

ma’dinu huwa jismu murakkabu minal jawhari basi>t}ati wa lihaz|al iz|habu 

juhu>ra h}ukama>i musya>bayna ilayya inna linnaba>ti ru>h}an wa min s|umma 

imtata’at t}a>’ifatu minal bara>himatu ‘an qat}’il asyja>ri h}atta innal wah}idu 

linah}na>ji ilayya syawkatu lam yaqanli’uha> min syajaratiha> lianna muz| hi>him 

taqtad}i> an la> yuadda wal h}ayawa>na>tu wa la> ya>u kulu>ha> fahum la> ya>u 

kalawnu h}ayawa>nan wa la> taqtanilu>nahu 

Ini adalah pandangan pribadi dan ini adalah suatu hal yang tidak diketahui 

oleh banyak orang, melalui pengamatan dan pemikiran, tetapi itu adalah hal 

yang Allah wahyukan kepada siapa yang dia kehendaki di antara makhluk-

Nya. Dan Allah maha mengetahui tentang tingkatan ketujuh puluh tiga 

tingkatan dalam penciptaan, yang adalah untuk logam, dan ada banyak jenis 

logam, semuanya diciptakan dari tanah liat dan bijih-bijih yang naik dari 

dalam bumi ke permukaan. Ini telah dijelaskan dalam Kitab al-Alif, yang 

merupakan sepertiga dari Kitab Hakikat al-Haqaiq. Barangsiapa yang ingin 

mengetahuinya, dia dapat merujuk ke sana dengan pertolongan Allah. 

Tingkatan kedelapan puluh tiga tingkatan dalam penciptaan adalah untuk 

tumbuhan, yang merupakan bentuk keberadaan paling rendah, lebih rendah 

daripada logam. Ini disebut "tumbuh" karena logam adalah tubuh yang terdiri 

dari unsur-unsur dasar, sementara tumbuhan adalah bentuk kehidupan yang 

lebih tinggi. Itulah sebabnya para bijak pergi ke arah mengatakan bahwa 

tumbuhan memiliki jiwa. Oleh karena itu, beberapa pemelihara pohon 

bahkan tidak akan mencabut duri dari pohon mereka, karena mereka percaya 

bahwa pohon tidak boleh disakiti dan makhluk hidup lainnya tidak boleh 

memakannya. 
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لو اذاىم كلاياء كلوف ما يؤكؿ الي ابغيو ك ) ٔٔ
كلونو ثم امتنعوا ء  انبة كا لبنض فانهم ايضا لا يا

من قطع الاشجار بؼا فيها من النموز عما اف بؽا 
كاف النمو انما ىو بواسطة ذلك الركح كقد  كحار 

رايت في بلادىم شجرة اذا قربت اليها لتمسكها 
علي ينقيض اكرا فيها كتنكمش كانها ذات ركح 

واء  سركح  انو عند المحففتُ مافي الوجود شيء من المحسوسات الاىو ذك
 كاف معدنا اك نباتا اك غتَ ذلك فاف الله تعالى بقوؿ كاف من شيء الا

كىذه  بدحمد كلا يصح التسبيح الابؼن لع ركح فكل شيء لو ركح حيسب
الركح مشهودة للكاشف بـاطبة بؽا كتسبحها علي انواع بالسن عجيبة من 
كجوه كثتَة فسبحاف من يستجو كل شيء بكل لساف كاعلم اف للنبات 
بركح بتُ ابؼعد تبة كابغيونية لاف ابؼعدف جامد علي حاؿ كاحد كابغيواف 

و بصاد متحرؾ بالارداة كالنبات برزخ بينهما لانو متحرؾ لا بالاختبار فه
 ينظر كغتَ بصاد كينظر فا فهم 

Wa law iz|a>hum wala> ya>u kalawna ma> yuawwalu ilayya h}ayu> anbahu ka> 

liband{I fa>nihim ayd}an la> ya>u kalawnahu s|umma imtana’u> min qat}’il asyja>ri 

lima> fi>ha> minan numu>zi ‘amma> inna laha> wa h}a>u inna numuwwa innama> 

huwa biwa>sit}ati z|alike ru>h}I wa qad raaytu fi>bila>dihim syajaratin iz|a qarubati 

ilayha> litamassukiha> yanqid}u awran fi>ha> wa tankamisyu kainnaha> z|a>tu ru>h}i 

‘alayya annahu ‘indal muh}affi>na ma>fi>l wuju>di syayu minal mah}su>sa>ti illa 

huwa z|aru>h}un yuwa>u ka>na mu’dinan awa naba>tan aw gayra z|alika fainna 

allahu ta’ala biqawlihi wa inna min syayin i>sabkhi bimuh}ammadin wa la> 

yas}ihh}u tasbi>hu illa lamina li’u ru>h}I fakullu syayin lahu ru>h}u wa haz|ihil ru>h}u 

masyhu>datu lilka>syifi mukha>t}abatu laha> wa tusabbih}uha> ‘alayya anwa>’u bil 

sinni ‘aji>batu min wuju>hi kas|i>rati fasubh}a>na man yastajuhu kulla syayin 

bikulli lisa>ni wa’lamu inna linnaba>ti biru>h}i baynal mu’addi ta’ala wal 

h}ayu>niyyatu liannal ma’dani ja>midun ‘alayya h}a>lu wa>h}idun wal h}ayawa>nu 

mutah}arriku bil irada>ti wan naba>tu barzakhu baynahuma> liannahu 
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mutah}arriku bi ikhtiba>ri fahuwa jama>dun yanz}uru wa gayru jama>din wa 

yunz}aru fa>fihim 

Dan jika seseorang menyakiti mereka (tumbuhan), mereka juga mempercayai 

bahwa tumbuhan ini tidak mengarah pada kehidupan seperti hewan, karena 

menurut pandangan mereka, tumbuhan juga memiliki roh. Oleh karena itu, 

mereka menahan diri dari memotong pohon-pohon karena mereka percaya 

bahwa pohon memiliki roh, dan pertumbuhan pohon dipengaruhi oleh 

keberadaan roh di dalamnya. Saya pernah melihat di negeri mereka sebuah 

pohon yang ketika anda mendekatinya untuk memegangnya, daun-daunnya 

akan meronta dan bergerak seolah-olah memiliki roh. Menurut pandangan 

para filsuf yang memahaminya, tidak ada sesuatu yang terwujud di dunia ini 

yang tidak memiliki roh, baik itu logam, tumbuhan, atau apapun itu. Mereka 

meyakini bahwa semua hal di dunia ini memiliki roh. Roh-jiwa ini, menurut 

pandangan mereka adalah hal yang dapat memberikan pujian kepada Allah 

dengan cara-cara yang ajaib yang mungkin tidak dapat dimengerti oleh kita. 

Mereka percaya bahwa segala sesuatu memiliki roh yang mengakui Allah 

dengan cara-cara yang unik. Maka, maha suci Allah yang mengerti semua hal 

dengan berbagai bahasa. Ketika datang ke pandangan mereka tentang 

tumbuhan, mereka mempercayai bahwa tumbuhan memiliki roh di antara 

tingkat materi dan hewan. Mereka percaya bahwa tumbuhan adalah makhluk 

hidup yang memiliki kesadaran, meskipun dalam bentuk yang berbeda 

dibandingkan dengan hewan dan manusia. Logam adalah materi yang kaku, 

hewan adalah makhluk yang bergerak berdasarkan keinginan mereka, 

sementara tumbuhan berada di antara keduanya, karena mereka berkembang 

tanpa tes atau eksperimen. Tumbuhan adalah benda mati yang bereaksi dan 

berevolusi dan dalam pandangan mereka memiliki roh. 

 

ابؼرتبة التاسعة كالثلثوف من مراتب الوجود ) ٕٔ
ىي للحيواف كحدة العفلاء بانو ابعسم النامي 
ابؼتحرؾ بالارادة كىو عندنا عبارة عن الركح 

ىب ابعسم كتلا ذابؼمتزج بابعسم لاغتَ فلو 
ركحو في عالم بحسب تلك الصورة  كظهرت ءشي

التي كانت الركح بضتزجو بجسما نيتها بظيا ذلك 
الركح حيوانا علي ما ىي عليو تلك الصورة اما فرس كاما انساف كاما غتَ 
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ذلك من انواع ابغيوانات كاعلم اف ابغيوة علي بطسة انواع النوع الاكؿ 
ها لطيفها ككشيهد حيواة كجودية كىي سارية بصيع ابؼوجودات علوبها كسفل

فكل موجود من انواع ابؼوجودات لو من ىذه ابغيوة الوجودية حيوة كىي 
عتُ كجوده كذلك ىو تسمية الطائفة بالوجود السارم في ابؼوجود النوع 
الثاني حيوة ركحية كىي ابغيوة ابؼلكية كسائر ابؼوجودات في العوالم الركحانية 

  بؽم لاف الركح من حيث ىو ركح ك بالاصالة كبؽذا كانوا ياقتُ با بقاء الله
Almartabatu ta>si’atu wa s|ulus|u>na min mara>tibil wuju>di hiya lil h}ayawa>ni 

wah}datu ‘ufula>u bi annahu jismu na>mi> mutah}arriku bil ira>dati wa huwa 

‘indana> ‘iba>ratu ‘an ru>h}I mumtazijih}atu bil jismi la> gayra falaw ahabul jismu 

wa tala> syayu wa z}aharat ru>hahu fi> ‘a>lami bih}asabi tilka s}u>ratu allati ka>nat 

ru>hu h}amtazujuhu bijisman niyyataha> sammiya> z|alike ru>h}a h}awa>nan ‘alayya 

ma> hiya ‘alayhi tilka s}u>ratu amma> farasu wa amma> insa>nu wa amma gayra 

z|alike min anwa>’il h}ayawa>na>tu wa’lamu innal h}ayawanatu ‘alayya khamsatu 

anwa>’il naw’u awwalu h}ayawa>tu wuju>diyyatu wa hiya sa>riyyatu jami’ul 

mawju>datu ‘ulu>biha> wa sufluha> lat}i>fiha> kasyayhidin fakullu mawju>din min 

anwa>’il mawju>da>tu lahu min haz|ihil h}aywatul wuju>diyyatu h}aywatu wa hiya 

\aynu wuju>dihi wa z|alika huwa tasmiyyatu t}a>’ifatu bil wuju>di sa>ri> fil 

mawju>di naw’u s|a>ni> h}aywatu ru>h}iyyatu wa hiyal h}aywatul malakiyyatu wa 

sa>irul mawju>da>tu fil ‘awa>limi ru>h}a>niyyatu bi li is}a>lati wa lihaz|a> ka>nu> ya>qi>nu 

bi baqa>I allahi lahum lianna ru>h}i h}ays|u huwa ru>h}u wa  

Peringkat kesembilan puluh tiga dalam hierarki eksistensi adalah untuk 

makhluk hidup tunggal, yaitu makhluk hidup yang memiliki tubuh yang 

dapat bergerak dengan kemauan sendiri. Menurut pandangan kami, ini adalah 

jiwa yang menyatu dengan tubuh tanpa perubahan. Jika tubuh pergi dan tidak 

ada jejaknya, jiwa akan muncul di dunia sesuai dengan gambaran yang jiwa 

itu miliki. Jiwa ini dapat menjadi seekor kuda, manusia, atau makhluk hidup 

lainnya. anda harus tahu bahwa ada lima jenis kehidupan. Jenis pertama 

adalah kehidupan esensial, yang meliputi semua bentuk keberadaan dari atas 

hingga bawah. Setiap entitas di dunia ini memiliki kehidupan esensial, yang 

merupakan hakikatnya. Ini adalah cara untuk menggambarkan entitas yang 

ada dalam dunia. Jenis kedua adalah kehidupan spiritual, yang adalah 

kehidupan raja dan semua entitas di dunia spiritual secara alami. Itulah 

mengapa mereka percaya bahwa Allah akan selalu ada, karena jiwa adalah 

tempat  di mana dia berada.  
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حيوة مناؽ للممات كابؽلاؾ كما كرد من )ٖٔ
زكاؿ ابؼلكية بالصعف يوـ الضياء الاكبر انما ىو 
بوجو كاعتبار لا من كل ابعهات فافهم كىذه 

ية للحيوانات منها نصيب فهي بؽم حابغيوة الرك 
بحكم التبيعة كبؽذا زالت عنهم ابغيواة الدنيا كية 
كيبقي ابؽم ابغيوة الاخركية كبقاء كل من 

ابغيوانات في الدار الاخرة ببقاـ موجود عبنبنا تاما كاملا كمن كانت حيوة 
ة ناقصة كاف موجود فيها حكما الاعنبيا النوع الثالث حيوة بهمة كىذه ابغيو 

ىي ابغرارة كالرطوبة الغريز يتاف الكامنتاف في الداـ ابعارم في بذاكيف الكيد 
كىي ابؼعبر عنها بالنفي ابغيوانية كلا يدخل عليك الغلط فيما تريو من عدـ 
كجود الدـ في بعض ابغيوانات ليس لو كيد كلو عضو رئيس يقوـ مقاـ 

ساـ الكاملة الكيد فتصرؼ بالغداء عن جسمو كما يتصرؼ الكيد في أج
 ابغيوانية فافهم النوع الرابع حيوة عارضة كىي الكمالات 

H}aywatu muna>qu lilmama>ti wal hala>ki wa ma> warada min zawa>li milkiyyati 

bis sa’fi yawma d}iya>ul akbaru innama> huwa biwajhin wa’tiba>ru la> min kulli 

jiha>ti fa>fihim wa haz|ihil h}aywatu ru>jiyyatu lil h}ayawa>na>ti minha> nas}i>bu 

fahiya lahum bih}ukmi tabi>’ati wa lihaz|a za.lat ‘anhumul h}aywatud dunya> 

wiyyatu wa yubqiyal hammu h}aywatu ikhrawiyyatu wa baqa>u kulli minal 

h}ayawa>na>ti fid da>ril akhirati bibaqa>min mawju>din ‘abnayna> tamman 

ka>milan wa man ka>nat h}aywatu na>qis}atu ka>na mawju>dun fi>ha> hukman 

I’nabiya> naw’u s|a>lis|u h}aywatu bihammati wa haz|ihil h}aywatu hiyal h}ara>ratu 

wa rut}u>batul gazi>zu yata>nil ka>minata>ni fid da>mil ja>ri fi> tuja>wi>fil kaydi wa 

hiyal mu’abbaru ‘anha> bin nafyi h}ayawa>niyyatu wa la> yadkhulu ‘alayka 

galat}u fi>ma> turi>hi min ‘adami wuju>di dami fi> ba’d}il h}ayawa>na>ti laysa lahu 

kaydu wa lahu ‘ud}wu rai>su yaqu>mu maqa>mu kaydu fatas}arfu bil gada>I ‘an 

jismihi kama> yatas}arraful kaydu fi> ajsa>mil ka>mlatil h}ayawa>niyyati fa>fihim 

naw’u ra>bi’u h}aywatu ‘a>rid}atu wa hiya kama>la>tu  
Kehidupan adalah antara kematian dan kehancuran, dan apa yang telah 

dinyatakan tentang hilangnya kepemilikan oleh kesempitan adalah pada hari 
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terang yang besar hanyalah dari satu sudut pandang dan pertimbangan, bukan 

dari semua sudut pandang, jadi pahami bahwa kehidupan rohani untuk 

makhluk hidup, termasuk di dalamnya nasib mereka berdasarkan pada 

penyerahan. Karena itu, mereka telah kehilangan kehidupan dunia, tetapi 

kehidupan akhirat tetap ada untuk mereka. Setiap makhluk hidup akan ada 

dalam dunia akhirat dalam keadaan yang sempurna dan lengkap, dan jika 

kehidupan mereka tidak sempurna, maka ada hukuman yang sesuai. Jenis 

kehidupan ketiga adalah kehidupan dengan semangat, dan kehidupan ini 

adalah panas dan kelembaban, dua insting yang ada dalam aliran darah yang 

mengalir di dalam tubuh, yang disebut dengan istilah “nafsu hewani”. Tidak 

boleh salah paham tentang keberadaan darah dalam beberapa makhluk yang 

tidak memiliki darah, karena ada organ utama yang menggantikan peran 

darah dan mengatur sirkulasi makanan dalam tubuh mereka, sebagaimana 

darah mengatur dalam tubuh makhluk yang memiliki darah. Pahami jenis 

kehidupan keempat adalah kehidupan yang bersifat permusuhan, yaitu hal-

hal yang sempurna. 

 

ابغاصلة للشيء بحسب الوارد عليو كا لعلم ) ٗٔ
فانو حيوة للجاىل ككالربع فانو حيوة الأرض 
ككقوع نور الشمس علي اجرـ القمر فانو حيوة 
لو ككاشراؼ ضوء الشمس علي كجود الارض 

لامر كثتَ جد الايدكن فانو ذلك حيوة كىذا ا
حصره النوع ابػامس حيوة ابؽية كىي ابغيوة 
الاصلية اللازمة التي ىي من كل الوجوه كبكل 

الاعتبارات في غاية ما يكوف من الكماؿ فهذه انواع ابغيوة كثلثو كاربعة كاما 
بصعها باحاطة بطسة الانواع فانو لو يكوف الٌا للانساف الكامل فقط حاك 

بغيوة لا بجوز اف يكوف بصع ذلك لغتَه فالانساف الكامل لو بعميع انواع ا
مرتبة ابعمع دكف ماسواه كىذا اكاف الكلاـ فيو كالله اعلم ابؼرتبة اللربعوف من 
مراتب الوجود ىي للنساف كبو بست ابؼراتب ككمل العالم ظهر ابغق سبحانو 
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ت فاتو فالإنساف كانزؿ ابؼوجوداصية ك ئفظهور الأكمل علي حسب ابظا
 مرتبة في الظهور 

Alh}a>s}ilatu lis syayin bih}asabil waridi ‘alayhi ka> li’ilmi fainnahu h}aywatu lil 

ja>hili wa kar rabi>’i fainnahu h}aywatul ard}i wa wuqu>’u nu>ri syamsi ‘alayya 

ajramul qamaru fainnahu h}aywatu lahu waka> syara>fi d}awu syamsi ‘alayya 

wuju>dul ard}i fainnahu z|alike h}aywatu wa haz|al amiru kas|i>ratu jiddal 

i>mukinu h}as}ratu naw’u kha>misu h}aywatu hiyyatu wa hiya h}aywatu as|liyyatu 

la>zimatu allati> hiya min kulli wuju>hi bi kulli i’tiba>ra>ti fi> ga>bati ma> yaku>na 

minal kama>li fahaz}ihi anwa>’ul h}aywatu wa s|ulus|uhu wa arba’atu wa imma> 

jama’uha> bi h}a>t}ati khamsatil anwa>’i fainnahu lahu yaku>na illa lil insa>nil 

ka>mili faqat} h}a>ru lijami>’i anwa>’il h}aywati la> bijawzin an yaku>na jam’u 

z|alike ligayrihi fal insa>nul ka>milu lahu martabatul ja’ul du>na ma> siwa>hu wa 

haz|al awa>nul kala>mu fi>hi wa allahu a’lamu martabatul ra>bi’u>na min 

mara>tibil wuju>di hiya lin nisa>I wa bihil tammatil mara>tibi wa kamulal 

‘a>limu z}aharal h}aqqu subh}a>nahu faz}uhu>rul akmalu ‘alayya h}asabu 

isma>iyyatu wa h}afa>tihi fal insa>nu wa anzilul mawju>da>tu murattabatu fiz 

z}uhu>ri  

Hasil yang diperoleh oleh sesuatu sesuai dengan yang ada padanya, seperti 

ilmu adalah kehidupan bagi orang yang bodoh, seperti seperempat adalah 

kehidupan bagi bumi, dan terjadinya cahaya matahari pada bulan penuh 

adalah kehidupan baginya. Demikian juga ketika cahaya matahari berada di 

atas permukaan bumi, itu juga adalah kehidupan. Hal ini banyak dan sulit 

untuk diuraikan. Jenis kehidupan kelima adalah kehidupan ilahi, yang 

merupakan kehidupan asli yang diperlukan dari semua sudut pandang, dan 

dalam semua pertimbangan, mencapai puncak keunggulan. Inilah jenis-jenis 

kehidupan, tiga, empat, dan lima. Dan penggabungannya mencapai lima jenis 

kehidupan ini hanya dapat diperoleh oleh manusia yang sempurna. Hanya 

manusia yang sempurna memiliki tingkatan penggabungan ini, dan tidak 

mungkin bagi orang lain. Manusia yang sempurna memiliki tingkatan 

penggabungan yang lebih tinggi daripada yang lain, dan ini adalah inti dari 

pembicaraan ini. Allah lebih mengetahui. Tingkatan keempat puluh dari 

tingkatan keberadaan adalah untuk manusia, dan dengan tingkat ini, tingkatan 

keberadaan diselesaikan dan dunia mengungkapkan kebenaran-Nya. 

Kehadiran yang paling sempurna sesuai dengan nama dan sifat-Nya. Manusia 

dan makhluk lainnya ditempatkan dalam tingkatan keberadaan. 

 

كاعلامهم مرتبة في الكماؿ لعبره ذلك كقد ذكرنا فضلو في كتبو من ) َٕ
ل ككتاب ئنا مثلا كتاب الانساف الكامل في معرفة الاكاخر كالاكاتمؤلفا



Nama Penulis1, Nama Penulis2 & Nama Penulis3 

Jurnal Studi Bahasa Arab Indonesia, Volume (1), Edisi (1), Mei 2019 104 

 ابؼمكدب ككتاب ئقطب العجائب كفلك الغرا
الربانية ابؼودعة في النشاءة كالانسانية ككتاب 
الكمالات الابؽية في الصفات المحمدية ككتاب 
انساف عتُ الوجود في كجود عتُ الانساف 
ابؼوجود ككتاب ابؼرقوـ في سر التوحيد المجهوؿ 
ابؼعلوـ ككتاب حقيقة ابغقائق كىو ذا بتُ بتُ 

 بصعها بعبارات بـتلفة كاشارات ابدينا لم يفرغ بعد الي غتَ ذلك ذكرنا في
منفرفة متنوعة كيفية حصوؿ الاحاطة كابعمع للانساف كبينا فيو تركبيو كىيئة 
الظاىرة كالباطنة رقيقة رقيقة كحقيقة كحقيقة فمن اراد معرفتو فليطالع في 
شيء من ىذه الكتب ابؼذكرة ليعلم كيشاىد حقيقة بانو ابعامع للحقائق 

 ابغفية كابغقائق 
Wa I’la>muhum martabatu fil kama>li li’ibarati z|alika wa qad z|ukirna> fad}lahu 

fi> kutubihi min muallifan s\ana mas|alan kita>bul insa>nul ka>milu fi> ma’rifati 

awa>khiri wal awwaili wa kita>bu qut}bul ‘aja>’ibu wa falkul gara>ibu wa kita>bu 

mumakkidu ruba>niyyatul mu>da’atu fin nasya>ati wal insa>niyyati wa kita>bu 

kama>la>tul hiyyatu fi s}ifa>til muh}ammadiyyati wa kita>bu insa>nu ‘aynul 

wuju>du fi >wuju>di ‘aynil insa>nil mawju>du wa kita>bul marqu>mu fi> sirri tawh}i>di 

majhu>lil ma’lu>mi wa kita>bu h}aqi>qatil h}aqa>iqu wa huwa z|a> baynin bayna 

abdu yana> lam yafrug ba’da ila gayru z|alika z|akaruna> fi> jam’iha> bi’iba>ra>tin 

mukhtalifatin wa isya>ra>tin munfarifatin mutawwi’atin kayfiyyatu h}us}u>lu 

ih}a>t}atu wal jam’u lil insa>ni wa bayyana> fi>hi turakubayhi wa hayatu z}a>hiratu 

wal ba>t}inatu raqi>qatu raqi>qatu wa h}aqi>qatu wa h}aqi>qatu faman ara>da 

ma’rifatuhu falyut}a>li’u fi> syayin min haz|ihil kutubi muz|akkirati liyu’lami 

wa yusya>hidu h}aqi>qatu biannahu ja>mi’I lil h}aqa>iqil h}afiiyati wal h}aqa>iqi  
Pengetahuan mereka (manusia) memiliki tingkatan dalam kesempurnaan 

sebagai tanda. Dan kita telah menyebutkan keutamaan-Nya dalam buku-buku 

kami, seperti buku “Manusia Sempurna dalam Pengetahuan tentang Akhirat 

dan Awalnya,” dan buku “Pusat Keajaiban” dan “Astronomi yang Ajaib,” 

dan buku “Asas-Asas Ilahi dalam Penciptaan dan Manusia,” serta buku 

“Keutamaan Ilahi dalam Sifat-sifat Muhammad,” dan buku “Manusia: Mata 

Kehidupan dalam Kehidupan Manusia yang Ada,” dan buku “Tulisan tentang 
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Rahasia Ketuhanan yang Tidak Diketahui yang Diketahui,” dan buku 

“Hakikat Hakikat.” Ini adalah antara yang tidak ada habisnya, dan kita telah 

menyebutkannya dalam berbagai kata dan penunjukan yang berbeda. 

Bagaimana manusia mencapai pemahaman dan penggabungan diterangkan di 

dalamnya, serta bentuk yang terlihat dan yang tersembunyi, yang halus dan 

yang halus, yang hakiki dan yang hakiki. Jika seseorang ingin 

mengetahuinya, dia harus merujuk kepada beberapa dari buku-buku yang 

disebutkan ini agar dia dapat memahami dan melihat bahwa dia adalah 

pemersatuan yang sejati dari kebenaran-kebenaran yang berharga dan 

hakikat-hakikat. 

 

ابػلفية بصلة كتفصيلا كما ككجودا بالذات ) ُٕ
ة تكالصفات لزكما كعرضا حقيقة كبؾازا ككلما راي

كابظعتو في ابػارج فهو عبارة عن رقيقة من رقائق 
قة فالانساف ىو ئكاسم بغقيقة من حقاالانساف ا

ابغق كىو الذات كىو الصفات كىو العرش كىو 
الكرسي كىو اللوح كىو القلم كىو ابؼلك كىو 

ابعن كىو السموات ككواكبها كىو الارضوف كما فيها كىو العالم الدنيا كم 
كىو العالم الاخراكية كىو الوجود كماحواه كىو ابغق كىو ابػلق كىو القدنً 

ابغادث فللو درمن عرؼ نفسو معرفتى اياىا لانو عرؼ ربو معرفتو  كىو
لنفسو كلكن ىذا اخر الكتاب كالله ابؼوافق للصواب تم الكتاب يعوف ابؼلك 
الوىاب بؿمد الله كحسن توقيفو كصلي الله عليا بؿمد لو كصحبو كسلم 

 سليما كثتَ اكثتَ 
Alkhalfiyyatu jumlatun tafs}i>lan kama> wa wuju>dan biz z|a>ti was s}ifa>tu 

luzu>man wa ard}on haqi>qata wa maja>zan wa kullama> rabiyyatun wasma'tuhu 

fil kha>riji fahuwa 'iba>ratun 'an raqi>qatin min raqa>iqil insa>ni aw ismu 

lihaqi>qatin min haqa>iqatin fal insa>nu huwal h}aqqu wa huwaz z|a>tu wa huwas 

s}ifa>tu wa huwal 'arsyu wa huwal kursiyyu wa huwal lawhu wa huwal qalamu 

wa huwal maliku wa huwal jinnu wahuwas samawa>tu wa kawa>kibuha> wa 

huwal ard}u>na wama> fi>ha> wa huwa 'a>limud dunya wiyyu wa huwal 'a>limu 
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ikhra>wiyyatu wa huwal wuju>du wama> h}awa>hu wa huwal h}aqqu wa huwal 

khulqu wa huwal qadi>mu wa huwal h}a>dis\u fallahi dirmanun 'arafa nafsahu 

ma'rifata aya>ha> liannahu 'arafa rabbahu ma'rifatahu linafsihi wa lakinna haz|a 

ukhrul kita>bi wallahu muwa>fiqu lis}owa>bi tammal kita>bu ya'u>na malikal 

wahha>b muh}ammadalllahi wa h}asna tawqi>fihi wa s}ollaya allahu 'aliyan 

muh}ammdun lahu wa s}ohbahu wa sallama saliman kas|iran kas|irun 1521. 

Pengalaman adalah ungkapan dalam bentuk kalimat dan rincian serta 

keberadaan dalam diri dan sifat, baik secara esensial maupun secara 

representatif, baik dalam bentuk hakiki maupun figuratif. Setiap kali anda 

melihatnya atau mendengarnya di luar sana, itu merupakan aspek yang halus 

dari keberadaan manusia atau istilah-istilah yang mengacu pada hakikatnya. 

Manusia adalah kebenaran, dia adalah diri, dia adalah sifat-sifat, dia adalah 

„Arasy, dia adalah Kursi, dia adalah Lauh, dia adalah Qalam, dia adalah Raja, 

dia adalah Jin, dia adalah langit-langit dan bintang-bintangnya, dia adalah 

bumi dan isinya, dia adalah alam dunia dan alam akhirat, dia adalah 

eksistensi dan apa yang ada di dalamnya, dia adalah kebenaran, dia adalah 

pencipta, dia adalah yang pertama, dia adalah yang terakhir. Untuk Allah 

segala pujian atas pengetahuan-Nya tentang diri-Nya, karena Dia mengenal 

Tuhannya sebagaimana Dia mengenal diri-Nya. Namun, ini adalah akhir dari 

buku ini, dan Allah adalah Penguasa yang Maha Pemberi, Muhammad adalah 

utusan Allah, dan Allah memberinya kedudukan yang baik dan mengutus 

shalawat untuknya dan para sahabatnya secara berlimpah 1251. 

 

ركم عن عبدالله ابن عباس رضي الله عنهما ) ِٕ
ابواب ابعنة كبنادم منا  تعالىانو قاؿ يفع الله 

ها ابعنة ككل كافية من يدمن برت العرش با ا
النعم بؼن انت فنادم ابعنة ككل ما فيها بكن لاىل 

لله كلايدخل الاا الله كنشتاؽ الي اىل لاالوالالاالو 
اىل لاالو الاالله كفطلب الا اىل لاالو  علينا الا

الاالله كبكن بؿرموف على من لم يقل لاالو الاالله 
كلن نومن لاالو الاالله كعند ىذا تقوؿ الفار ككل مافيها من العذاب لا 
يدخلتٌ الا من انكر  لاالو الاالله كلا طلب الامن كذب بلاء لاالو الاالله 
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الو الاالله كلامثلي من بؾو لاالو الاالله كليس عطى كانا حراـ علي من قاؿ لا
كز غتَم الا على من انكر لاالو الاالله ثم قاؿ بدجي ربضة الله كمعرفتو فنقوؿ 

لاالو الاالله كنصتَ بؼن قاؿ لاالو الاالله كمنتفصل على من قاؿ  انا لا ىل
لاالو الاالله كالنار  الاالله بؿب بؼن قاؿ لاالو الاالله كابعنة مباحة بؼن قاؿ لاالو

بؿرمة كابؼغفرة من كل ذنب لاىل لاالو الاالله كابؼغفرة من كل ذنب لاىل 
 ة عن اىل لاالو الاالله قبو بتَ بؿغلاالو الاالله ابؼغفرة كالربضة 

Ruwiya ‘an ‘abdullahi ibnu abbasin rad}iyallahu ‘anhuma> innahu qa>la 

yafa’ullahu ta’ala abwa>bul jannatu wa bina>di> minna> damnu tah}tal arsyu bi 

abbuha>l jannatu kullu ka>fiyyatu minan na’ami liman anta fanadi> Jannatu wa 

kullu ma fi>ha> nah}nu la>hillu la>ila>ha illallahu wa nasytaqu ilayya ahlu la>hillu 

la>ila>ha illallahu wa la> yadkhulu ‘alayna> a>hilu la>hillu la>ila>ha illallahu fa 

t}alaba ahlu la>hillu la>ila>ha illallahu wa nah}nu muh}rimu>na ‘ala man lam yaqul 

la>hillu la>ila>ha illallahu wa lan numina la>hillu la>ila>ha illallahu wa ‘inda haz|a 

taqu>lul fa>ru wa kullu ma> fi>ha> minal ‘az|a>bi la> yadkhulni> illa man inkari 

la>hillu la>ila>ha illallahu wa la> t}alaba aminu kaz\abu bala>un la>hillu la>ila>ha 

illallahu wa ana> h}ara>mu ‘alayya man qa>la la>ila>haillallahu wa la> mis|li> min 

majjihi la>ila>haillallahu wa laysa ‘at}a waza gayri illa ‘ala man ankara 

la>ila>haillallahu s|umma qa>la bimaji> rah}matullahi wa ma’rifatihi fanaqu>lu ana> 

la> hillu la>ila>haillallahu wa nas}i>ru liman qa>la la>ila>haillallahu wa muntafas}ilu 

‘ala man qa>la la>ila>haillallahu muh}ibbu liman qa>la la>ila>haillallahu wal jannatu 

muba>h}atu liman qa>la la>ila>haillallahu wan na>ru muh}arramatu wal magfiratu 

min kulli z|anbin la> hillu la>ila>haillallahu wal magfiratu min kulli z|anbin la> 

hilla> la>ila>haillallahu magfiratu wa rah}matu gayru majwiyyatu ‘ani ahli 

la>ila>haillallahu ha 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas, semoga Allah meridhainya berdua, 

bahwa ia pernah berkata, „Allah yang maha tinggi membuka pintu-pintu 

Surga, dan suara akan memanggil dari bawah „Arasy-Nya, „Hai ahli Surga!‟ 

Dan setiap penerimaan nikmat adalah untuk siapa Anda?‟ Kemudian Surga 

memanggil, „Semua yang ada di dalamnya adalah untuk ahli Laa ilaaha 

illallaah (Tiada Tuhan selain Allah). Kami merindukan orang-orang yang 

mengucapkan Laa ilaaha illallaah, dan hanya mereka yang mengucapkannya 

yang boleh masuk pada kami. Kami tidak akan membuka pintu untuk selain 

mereka yang mengucapkan Laa ilaaha illallaah, dan kami tidak akan memberi 

keamanan kepada selain mereka yang mengucapkannya. Siapa pun yang 

mencari perlindungan dengan mengucapkan selain Laa ilaaha illallaah telah 

berdusta dan permintaan keamanan darinya adalah sia-sia. Orang yang 

mengucapkan Laa ilaaha illallaah selain saya adalah haram baginya, dan 
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tidak ada pemberian atau pahala selain bagi mereka yang mengucapkan Laa 

ilaaha illallaah.‟ Kemudian ia berkata, „Dengan hadirnya rahmat Allah dan 

pengetahuannya, kami mengatakan, „Kami adalah ahli Laa ilaaha illallaah,‟ 

dan kami bergabung dengan mereka yang mengucapkannya, dan kami 

terpisah dari mereka yang mengucapkannya. Surga dibuka untuk mereka 

yang mengucapkan Laa ilaaha illallaah, dan neraka adalah haram bagi 

mereka. Pengampunan atas setiap dosa adalah untuk ahli Laa ilaaha illallaah, 

dan pengampunan dan rahmat tidak dicintai oleh selain mereka yang 

mengucapkannya.  

 

م علماف علم باللساف كعلم با اعلم اف العل) ّٕ
لقلب فاما علم باللساف فهو حجة الله علي العباد 

العلم الذم لايخشى لا الله  هو فالقلب بااما علم ك 
الذم لا يسطر في الطركس كلا كعلم القلب ىو 

بؿفظ كانما ىو تلقتُ من ابؼلك القدكس بغتَ 
كاسطة كلا ملك كلا سفارة رسوؿ كما اف ابغضر 

ـ علم بالعلم الله كفي ما لم يعلم موسى عليو السلاـ با لعلم عليو السلا
الوحي فقتل النفس الزكية بغتَ نفس كىذا ظاىر السربة عدك اف بؿض لكن 
ظهر لو برقيق فعلم بعلم اخر لدكني لم ينقل من الكتب كالا كراؽ كانما 

ق فموجب موسى عليو السلاـ انكره ذلك ئجاء كجي من ملك ابػلا
كاسقباحو قبانا للحدكد ك عملا با الشريعة اذىو متسرع ك منقتدل بو فلو 

 سكت 
a’lamu innal ‘ilma ‘ilma>ni ‘ilma bil lisa>ni wa ‘alima bi liqalbi fa>man ‘alima 

bil lisa>ni fahuwa h}ujjatullahu ‘alayyal ‘iba>datu ma> ‘alimu ‘alal qalbi huwal 

laz|i> la>yust}aru fi> t}uru>si wala> mah}faz}u wa innama> huwa talqi>nu min maliki 

quddusi bigayri wa>sit}atin wa la> malaku wa la> sifa>ratu rasu>lu kama> annal 

h}ad}aru ‘alayhis salla>mu ‘alima bil ‘ilmillahi wa fi>ma>lam ya’lam mu>sa> 

‘alayhi sala>mu bili ‘ilmil wah}yi faqatalu nafsu zakiyyatu bigayri nafsin wa 

haz|a z}a>hiru sarbatu ‘aduwwu inna mah}d}a lakinna z}ahara lahu tah}qi>qu 
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fa’alimu bi’ilmin akhara lidu>niyyi lam yunqal minal kutubi wa illa wara>qin 

wa innama> ja>u wajiyyu min malika khala>iqi famu>jibu mu>sa> ‘alayhi sallamu 

ankarahu z|alike wa isqiba>h}ahu qiba>nan lilh}udu>di wa ‘amalan bis syari>ati iz| 

huwa mutasarri’u wa munqatidan bihi falaw sakata  
Ketahuilah bahwa ilmu memiliki dua aspek, ilmu dengan lisan (kata-kata) 

dan ilmu dengan hati (batin). Ilmu dengan lisan adalah bukti Allah atas 

hamba-hamba-Nya, sementara ilmu dengan hati adalah jenis ilmu yang tidak 

ada ketakutannya selain kepada Allah. Ilmu hati adalah ilmu yang tidak bisa 

dicatat dalam buku-buku atau dihafalkan, tetapi itu adalah penerimaan dari 

malaikat tanpa perantaraan, tidak ada raja, duta besar, atau rasul. Seperti 

contoh ketika al-Hidhr (peace be upon him) memiliki pengetahuan yang tidak 

dimiliki oleh Musa (peace be upon him), meskipun musa memiliki 

pengetahuan wahyu. al-Hidhr membunuh jiwa yang murni tanpa alasan, yang 

terlihat sebagai tindakan yang tidak masuk akal, tetapi dalam hal ini, dia 

memiliki pengetahuan yang tidak ada dalam kitab-kitab atau ajaran resmi, 

melainkan datang kepada dia melalui wahyu dari malaikat. Musa (peace be 

upon him) pada awalnya menolak tindakan tersebut, tetapi kemudian dia 

memahami bahwa ada pengetahuan lain yang tidak dia ketahui. Ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan kadang-kadang dapat melebihi apa yang 

tertulis dalam kitab atau diajarkan secara umum dan datang sebagai inspirasi. 

Orang-orang yang mengikuti al-Hidhr melakukan tindakan ini, dan jika dia 

tetap diam. 

 

اما ابؼثاؿ في ما جاء في الاثر اما فتحا كاما ) ْٕ
شطى كقوؿ القائل انا من اىول انا كقوؿ الاخر 

 ابعيت الا الله كقوؿ انا الله كقوؿ الاخر مافي
اكلو كما بدثلو  الاخر بحانع ما اعظم شاء في فهذ

كماشاكلو كماشابهو القوؿ فيو كحد بشتَ الي بؿو 
الاثنتُ كثبوت الواحد فقوـ تلفوه بالتسلم كقابلوه 

ة ئبا العدب التسليم ك بضلو ذلك علي معتٍ قولو صلعهم اف من العلم كهي
ة باالله فاذ تكلموا بو انكره اىلا العزة بالله كقد العز  لىا ابؼكنوف لا علمنا الا

بلغتٍ فضيب الباف ككاف عظم الشاءف بابؼواصل ك قد برز للناس بالولو 
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ابؼزائد كلا بنو في النجاسة كالناس  ء كمنكاختلاؿ ابغاؿ كترؾ الصلاة كيا
 بـتلفوف في امره فطائفة بقولوف صديق كطائفة يقولوف كنديف 

Ammal mis|a>lu fi> ma> ja>u fil is|ri amman fath}an wa amman syatt}a kaqawli 

qa>ili ana> min ahwa ana> wa qawli akhiru ana> allahu wa qawlu akhiru ma>fi> 

jayti illallahi wa qawlu akhiru bih}a>ni’I ma> a’z}amu sya>a fi> fahaz|a> kulluhu wa 

ma> bimis|lihi wa ma>sya>kilihi wa ma>sya>bihihil qawlu fi>hi wah}ada basyi>ru 

ilayya mah}wa is|nayni wa s\ubu>tul wa>h}idu faqawwimu talafu>hu bitasallumi 

wa qa>bilu>hu bil ‘az|abu tasli>mu wa h}amalu> z|alike ‘alayya ma’ni> qawluhu 

s}al’ahum inna manil ‘ilmi kahayati maknu>ni la> ‘alimna> illa ha> ‘izzatu billahi 

faiz|a> takallamu> bihin ankarahu ahla> ‘izzatu billahi wa qad balagni> fad}i>bul 

ba>nu wa ka>na ‘az}mu sya>ani bil mawa>s}ili wa qad baraza linna>si bil walihi wa 

ikhtila>lil h}a>li wa tarku s}ala>tu waya> warra maza>idu wa la> banuwwa fin 

naja>sati wan na>su mukhtafu>na fi> amrihi fat}a>ifatu biqawlu>na s}adi>qu wa 

t}a>ifatu yaqu>lu>na wa nadi>fu 

Pengertian yang disampaikan dalam hadis adalah bahwa ada contoh-contoh 

ekstrem yang muncul dalam pemahaman dan ucapan seseorang, seperti 

ketika seseorang mengatakan, „Saya adalah Tuhan,‟ atau yang lain 

mengatakan, „Tidak ada kebaikan selain dari Allah,‟ atau yang lain 

mengatakan, „Dengan kemauan-Nya, semua akan terwujud.‟ Ini adalah 

pernyataan-pernyataan yang ekstrem dan tidak wajar. Rasulullah (SAW) 

menegaskan bahwa pengetahuan seperti ini hanya dimiliki oleh Allah dan 

bukan untuk manusia biasa. Namun, ketika orang-orang mulai berbicara 

dengan cara ini, mereka disiksa dan dihukum oleh pemimpin mereka, dan 

pemahaman semacam ini dikecam oleh mereka yang memiliki pemahaman 

yang benar. Tindakan seperti ini dapat menyebabkan perpecahan dalam 

masyarakat, memicu perilaku aneh, meninggalkan kewajiban seperti shalat, 

dan melibatkan perilaku yang tidak pantas. Orang-orang berselisih pendapat 

tentang apa yang seharusnya dilakukan dengan sebagian menganggapnya 

sebagai kebenaran, sementara yang lain menganggapnya sebagai 

penyimpangan. 

 

قتُ فاف نسبتهما كىي احد ابؽد علي ابؼريد لبخلاؼ التوبة كالتقلتُ كالت) ٕٓ
مر كيدكرلو النسبة  مره بالتطهر كماد قبلهما كاذا اراد تلقنو فلبتطهر كلياء ق

ثم تعمض عينو كياء مره بتغيض عينو كيلقنو لاالو الاالله ثلاث مرات ثم 
ثاف كيهللا ذيقوؿ ابؼريد مثلو ثلاث ثم يقرأ الفابرة كقل ىو الله احد كابؼعبو 
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كالله ماشاءا كيهديها الشيخ الي حضرة النبي 
ائر صلى الله عليو كسلم كسائر انبياء كاركل كس

الصابغتُ كابؼسلمتُ ابصعتُ قاؿ مؤلفو تعمده 
الله بربضة كلسكن فنسخ بست القنومات الابؽية 

 بها مؤلفها ككابؽا بحمد الله كعونو كعونو نفع الله
تنبها كقاربها كالناظرىا كبصيع ابؼسلمتُ ىذه 

رسالة تشتمل على ماتداكلتو الصوفية المحققوف من الافاظ تاءليف سيدنا 
يخ مشاع الاسلاـ كابؼسلمتُ يحي بنو سيد ابؼرسلتُ الي يحي ذكريا كمولانا ش
 الانصارم 

Bikhila>fi tawbati wat taqli>nu wa taqli>nu fainna nisbatuhuma> wa hiya ah}adu 

haddu ‘alayya muri>du tad qablahuma> wa iz|a ara>da talaqqunahu 

falibatat}uharu wa liya>u marrihi bit tat}ahhuri kama> mirri wa yaddin kawlihi 

nisbatu s|umma ta’mad}u ‘aynuhu way a>u murrahu bitagayyud}I ‘aynihi wa 

yulaqqinuhu la>ila>haillallahu s|alas|a marra>tin s|umma yaqu>lu muri>du mis|luhu 

s|ala>s|atu s|umma yuqraul fa>tih}atu wa qul huwa allahu ah}adun wal ma’bu>du 

s|a>ni wa yuhallila> wallahu ma>sya>an wa yahdi>ha< sya>ykhu ilayya h}ad}ratu 

nabiyyu s}allahu ‘alayhi wa sallama wa sa>iru anbiya>u wa arkullu wa sa>iru 

s}alih}i>na wal muslimi>na ajma’i>na qa>la muallifuhu ta’ammadahu allahu 

birah}matin wa lisakinin fanusikhu tammati qunu>ma>tul hiyyatu bihamdillahi 

wa ‘awnihi wa ‘awnihi naf’a alihi biha> muallifuha> wa ka>luha> tanabuhan wa 

qa>ribuha> wan na>z}iruha> wa jami’ul muslimi>na haz|ihi risa>latu tasymilu ‘ala 

ma>taddu awlathu s}u>fiyyatul muh}aqiqu>na minal ilfa>z}I tali>fu sayyidina> wa 

mawla>na syaykhu masya>i’ul isla>mu wal muslimi>na yuh}yi binnahu sayyidul 

mursali>na ilayya yuh}yi z|ikriyya> ans}a>ri> 

Berbeda dengan taubat, tazkiyah (pembersihan diri), dan ta‟lim (pendidikan 

spiritual), ketika seseorang mencapai kedua hal ini, dia telah melewati tahap 

awal. Ketika seseorang ingin diajari, dia harus bersuci terlebih dahulu dan 

mendekatkan dirinya kepada guru sebagaimana dia mendekatkan diri kepada 

tuhan. Guru akan menyampaikan ilmu kepada muridnya, dan murid akan 

menerima pelajaran dengan penuh perhatian. Guru akan mengucapkan “Laa 

ilaaha illallaah” tiga kali, dan murid harus mengucapkannya dengan tiga kali 

pula. Kemudian, mereka membaca Al-Fatihah, “Qul Huwallahu Ahad,” dan 

doa-doa lainnya, memohon bimbingan dari Allah, Nabi Muhammad SAW, 
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para nabi, dan seluruh orang yang saleh dan umat Islam. Penulis mengatakan 

bahwa pengetahuan ilahi ini datang melalui rahmat Allah dan istirahat, dan 

bahwa semua pengetahuan ilahi telah selesai. Penulis berterima kasih kepada 

Allah dan memohon bimbingan-Nya. Penulis menyatakan bahwa risalah ini 

mencakup ajaran yang telah dipraktikkan oleh para sufi yang benar, dan ini 

adalah karya Syaikh Muhyiddin yang terhormat, pemimpin umat Islam. 

Semoga perdamaian dan berkat Allah beserta dengan semua umat Islam. 

 

بالله من الشيطاف الرجيم بسم الله الربضن )ٕٔ
ابغمد لله ربٌ العابؼتُ استغفر الله  جيمالر 

العظيم الذم لالو الا ىو ابغيٌ القيٌوـ كاتوب 
اليو كصل الله علی سيدنا بؿمد كالو كبربو ككم 

 ريد بعده ما فارغم بقوؿ لو قل اللهملل ىورك 
ك  ككاشهد ملاىٔکتو ك انبيائ ؾاني اشهد

ىالله كبرشدا يقوؿ الشيخ اللهم فشيخی  قبلنكاني قد  كك اك لياىٔ  كرسل
 قبلكا بلتواني قد ق ئككاكليا ككرسل ككاشهد ملاىٔکتو ك انبيائؾ اني اشهد

على اف  كلدلعليو كکن امريت نکن عليو ك نفقو كايده ثم يقوؿ لو اعاده يا
رسوؿ علی ك  كسنةب الله اکتبلاتباشر كبتَة كلاتضر على صغتَة كاف تعمار 

كاف بذمع بتُ الشريعة كابغقيقة يقوؿ فيقوؿ ابؼريد قياـ بدكرا  كسلمالله عليو 
 الشيخ لكل منو

Billahi minas syayt}a>ni raji>mi bismillahirrah}mani rah}mani alh}amdulillahi 

rabbil ‘a>lami>na astagfirullahil ‘az}i>mi allaz|i> la>lahuilla huwa h}ayyul qayyu>mu 

wa atu>bu ilayhi wa s}allaallahu ‘ala sayyidina> muh}ammadu waalihi wa 

tuh}ibbuhu wa kam wa yatu>ru raydu ba’dahu ma>fa> ragmu biqawli lahu qul 

allahumma inni> asyhaduhu wa asyhadu mala>ikatuhu wa anbiya>uhu wa 

rasuluhu wa awliya>uhu inni> qad bilandi syaykha ni>allahu wa bursyadan 

‘abaru s|umma yaqu>lu syaykhu allahumma inni> asyhaduhu wa asyhadu 

mala>ikatuhu wa anbiya>uhu wa rasuluhu wa awliya>uhu inni> qad qi>lahu wa 

akhba>ru ‘alayhi wa kun amraytu nakun ‘alayhi wa nafaqahu wa ayda>hu 

s|umma yaqu>lu lahu I’a>duhu ya>wa li>bi> ‘ala an la> tuba>syira kabi>ratan wala> 
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tad}urru ‘ala s}agi>ratin wa an tu’ma>ran yutaka>bihi allahu kawsuntu rasu>lu ‘ala 

allahi ‘alayhi h}ukmu waan tajma’u bayna syari>atu wal h}aqi>qatu yaqu>lu 

fayaqu>lul muri>du qiya>mu bidawran syaykhu likulli minhu 

Dengan nama Allah yang maha pengasih yang maha penyayang. Segala puji 

bagi Allah, tuhan seluruh alam semesta. Aku memohon ampunan kepada 

Allah yang maha agung, yang tiada tuhan selain dia, yang maha hidup, yang 

maha kekal, dan aku bertaubat kepada-Nya. Semoga Allah melimpahkan 

salam kepada junjungan kita, Nabi Muhammad SAW, serta keluarga dan para 

sahabatnya. Maka, berbicaralah kepada guru dengan mengucapkan, “Allah, 

aku bersaksi kepada-Mu, para malaikat-Mu, para nabi-Mu, para rasul-Mu, 

dan para wali-Mu, bahwa aku telah menerima-Mu sebagai guru dalam agama 

Allah dan dengan petunjuk-Nya.” Guru akan merespons dengan 

mengucapkan, “Allah, aku bersaksi kepada-Mu, para malaikat-Mu, para nabi-

Mu, para rasul-Mu, dan para wali-Mu, bahwa aku telah menerima-Mu dan 

menerima-Mu dengan sepenuh hati. Jadilah seperti yang telah diperintahkan, 

dan aku akan membantu, membimbing, dan memberi nasihat.” Guru 

kemudian memberikan nasihat kepada muridnya untuk menjauhi perbuatan 

dosa besar dan menjauhi perbuatan dosa kecil, serta untuk memperdalam 

pemahaman agama Allah, Sunnah Rasul, dan menjembatani hukum syariat 

dengan pemahaman hakikat. Murid menjawab, “Aku akan melaksanakan 

peran ini, wahai guru. 

 

و اللهم ئكابؼسلمتُ کاف يقوؿ في دعا) ٕٕ
اصلحنا كاصلح بنا كاىدنا كاىدينا كاشدنا 

اعتاعو كارنا  مناكارشدبنا اللهم ارنا ابغق حقا كبؽ
الباطل باطلا كارزقنا احتنابو اللهم اقطع عنا كل 
قاطع يقطعنا عنك كلا يقطعنا عنك كلايشغلنا 

يقوؿ ككيل يد بغتَه عنده ثم يقوؿ الله على ما 
كث على نفسو كمن اكفي بدا عاىد عليو نالله فوؽ ايدتهم فمن تكث فانما ي

بالتطهر   هانو فسيوتيو اجرا عظيمان كاذا ارادا اف يلبسو ابغرقة فليتطهر كلياء مر 
كما مرنً توضع ابغرقة للمريد بتُ يديهما كتقر الفابرة عليها كيلبسها 

ابة عن الله ك رسولو ثم يذكرلو نسيها الشيخ عبده للمريد قاصد ابذلك الني
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باف يقوؿ لو النبي شخي فلاف ابػرقة بيده عن شيخة فلاف الي احواة كىا 
 كالنبي اياىا يشيخي كقر على ذلك البقية  لكانا لبسنها 

Walilmuslimi>na ka>na yaqu>lu fi> du’a>ihi allahumma as}lih}na> wa as}luh} bina> 

wahdina> wahdayna> wa asyidna> waarsyudbina> allahumma arina> h}aqqu h}aqqan 

wal hintu ‘ita>’ahu wa>arina> ba>t}ilu ba>t}ilan warzuqna> ih}tina>buhu allahumma 

aqt}a’u ‘anna> kullu qa>t}i’in yaqt}a’una> ‘anka wala> yaqt}a’na> ‘anka wa la> 

yasygalna> bigayrihi ‘indahu s|umma yaqu>lu allahu ‘ala ma> yaqu>lu wa ki>lu 

yadullahi fawqa ayditihim faman takas|a fainnama> yattakis|u ‘ala nafsihi wa 

man ufiya bima> ‘a>hadu ‘alayhi innahu fasiyu>ti>hi ajran ‘az}i>man wa iz|a> ara>da 

an yalbasuhu h}urqatu falyatat}ahhiru wa liya>u marra bit tat}ahhuri kama> 

maryamu tu>d}aul h}urqatu lil muri>di bayna yadayhima> wa tuqirul fa>tih}atu 

‘alayha> wa yalbasuha> syaykhu ‘abduhu lil muri>di qa>s}idu abiz|alika niya>batu 

‘aniallahi wa rasu>lihi s|umma yuz|akkiru lahu nasi>ha> bianna yaqu>lu lahu 

nabiyyu syayni> fula>nu khirqatu biyadihi ‘an syaykhati fula>ni ilayya ih}wa>tin 

wa ha> ana> libasniha> kaddu kanabiyyi iyya>ha> yasyi>khi wa qul ‘ala z|alikal 

baqiyyatu 

Dan para Muslim biasa berdoa, „Ya Allah, perbaikilah kami dan perbaiki 

kami, pandu kami dan pandukan kami, kuatkan kami dan bimbing kami. Ya 

Allah, tunjukkan kepada kami kebenaran sebagai kebenaran, dan berikan 

kami kemampuan untuk mengikutinya. Dan tunjukkan kepada kami kebatilan 

sebagai kebatilan, dan berikan kami kemampuan untuk menjauhinya. Ya 

Allah, jauhkanlah dari kami orang-orang yang memutuskan hubungan 

dengan kami, dan jangan biarkan mereka menghalangi hubungan kami 

dengan-Mu. Lalu, Allah berbicara melalui telunjuk-Nya, dan barang siapa 

yang melanggar janjinya, maka dia melanggar janji dengan dirinya sendiri. 

Dan siapa yang memenuhi janji yang dia buat, maka Allah akan memberikan 

kepadanya pahala yang besar. Kemudian, jika seseorang ingin mengenakan 

jubah khusus, dia harus menyucikan diri terlebih dahulu, dan guru akan 

membantu dalam proses penyucian ini. Jubah tersebut ditempatkan di antara 

dua tangan murid, dan Al-Fatihah dibaca di atasnya. Guru kemudian 

mengenakannya pada murid dengan niat sebagai perwakilan Allah dan Nabi-

Nya. Kemudian guru mengingatkan murid untuk tidak melupakan hal 

tersebut, yaitu dengan mengatakan, guru anda telah memberikan jubah ini 

sebagai perantaraan dari Allah dan saya mengenakannya untuk anda seperti 

yang telah diajarkan oleh Nabi. Lalu, murid melanjutkan dengan sisa 

prosesnya. 
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ابغلم الكرنً  بسم الله الذم لاالو الاىو) ٖٕ
سبحاف رب لعرش العظيم مانهم يوما بركقها لم يلبثوا 
الاعشية اك ضحيها كابهم يركنى ما يوعدكف لم 
يلبثوف الاساعة من نهار ربلا فهل ىلك الا القوـ 
الف سقوف قاؿ النبي صلى الله عليو كسلم من تكلم 

 في زماف الأذاف يتجلج لسانو عند ابؼوت تنارؾ التٍ 
Bismillahil laz|i> la>ilahuilla huwa h}ulmul kari>mu subh}a>nahu rabbi li’arsyil 

az}i>mi ma.nihim yawman biru>qiha> lam yalbas|u> illa ‘asyyatu aw d}ah}yiha> 

ka>bihim yarawna ma> yu>’adu>na lam yal bas|u>na isa>’atu min naha>rin rablan 

fahal halaka illal qawmu alfu saqu>na qa>la nabiyyu s}allallahu ‘alayhi wa 

sallamu man takallama fi> zama>nil az|a>ni yatajallaju lisa>nuhu ‘indal mawtu 

tuna>riku ni>  

Dengan nama Allah yang tiada tuhan selain-Nya yang maha penyayang, 

maha pemurah, maha suci Tuhan yang memiliki „Arsy yang Agung.‟ Mereka 

tidak akan pernah melebihi waktu yang ditentukan untuk berbicara. Mereka 

melihat janji-janji yang telah diberikan kepada mereka dalam sekejap mata, 

dan mereka tidak akan melebihi saat-saat itu. Bagaimana nasib mereka 

kecuali orang-orang yang telah minum air saat itu? Nabi Muhammad SAW 

berkata barangsiapa yang berbicara pada saat adzan dengan lidah yang 

tergelincir, pada saat kematiannya lidahnya akan terjepit seperti kambing 

yang disembelih. 

 

كجب بؿرة الرقاؿ قاؿ العلماء عهم الله اف ) ٕٗ
لزكاؿ يحتلق النواجي كالاقطار فيكوف معرفة الزكاؿ ا

يخلق باخث النواحي  ؿقاؿ العلماء دمهم الله الٌا الزك 
في الافطار القدبية خلاؼ  شكالافطار فيكوف السم

ماتكوف في البعيدة فاصبة كقاسوا اف الشمس الارض  
ية القبلة كسطها مر تفعا حاليا كجوانبها منحكة ئكه
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ف في سوا ابؼسارؽ في ظاس القبلة كقد تكوف حاءب قائلة الشمس قد تكو 
فاجهاد ابؼطلوب من ذلك  كمي ابغأس الضية علي كسط من البلد اف كغيل

النمكىء العلم بالوقت حقيقة كبغالب الظن القوم كقد بصعوا ذلك في 
 ةئاصح النجاكفة اعلم عن صعرفة مقداؼ الزكاؿ في ستوس ك ذلك ثلثما

 بطسة اقداـ ىعلما النبركز يكوف كست كستوف يوما ىو اكؿ يو 
Wajaba muh}arratu riqa>lu qa>lal ‘ulama>u ‘ahum allahu innaz zawa>la 

yah}taliqun nawa>jiyyu wal iqt}a>ru fayaku>nu ma’rifatu zawa>lu qa>lal ‘ulama>u 

damuhum allahu illa zawa>lu yukhlaqu ba>khis|u nawa>h}i> wal ift}a>ru fayaku>nu 

sumiya fil ift}a>ri qudabiyyati khila>fu ma> taku>nu fil ba’i>dati fa>s}ibatu wa qa>su> 

innas syamsal ard}a kahaiyyatil qiblati sat}ha> marra taf’an h}a>liyan wa 

jawa>nibuha> munh}akatu qa>ilatus syamsu qad taku>nu fi> siwal masa>riqi fi> z}asil 

qiblati wa qad taku>nu h}aibu wa mayyul h}a>su d}iyyatu ‘aliyyu wa satt}u minal 

baladi an wa gayla fa>jiha>du mat}lu>bu min z|alika numkail ‘ilmi bil waqti 

h}aqi>qati wa biga>libi z}annil qawiyyu wa qad jama’u> z|alika fi> as}ahh}i 

naja>wifatu ‘alamu ‘an s}a’rifati miqda>fu zawa>lu fi> sittu>si wa z|alika 

s|ulus|umiatin wa sittu wa sittu>na yawman huwa awwalu yawman nabru>zu 

yaku>nu ‘ala khamsati aqda>mi 

Wajib bagi mereka yang mengetahui bahwa kepergian matahari membawa 

perubahan dalam bayangan dan pengukuran waktu, sehingga kita dapat 

menentukan waktu kepergian matahari. Para ulama telah menyebutkan bahwa 

perubahan ini terjadi di daerah-daerah tertentu dan dapat diidentifikasi oleh 

perubahan bayangan dan pencahayaan. Mereka mengklasifikasikan 

perubahan ini sebagai perubahan geometris yang berbeda dengan apa yang 

terjadi di wilayah yang lebih jauh. Mereka juga mengamati bahwa matahari 

dalam perjalanan sejajar dengan pusat bumi dan perlahan mengubah 

sudutnya saat terbit dan terbenam. Mereka mencatat bahwa matahari bisa 

berada di atas garis tengah ketika berada di langit di dekat tengah sebuah 

kota, tetapi bisa terlihat miring ketika di langit di daerah pinggiran kota. 

Menentukan waktu perubahan ini adalah penting dalam pengetahuan waktu 

sejati dan sebagian besar saat yang kuat. Semua ini terkait dengan 

pemahaman tentang perjalanan matahari dalam sebuah periode yang 

berlangsung selama 366 hari. Hari pertama perubahan ini adalah hari pertama 

yang disebut dengan revolusi bumi dan selama periode ini panjang bayangan 

berubah sekitar lima kaki. 
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4. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa naskah tuhfatul 

mursalah merupakan kumpulan naskah kuno tunggal yang di simpan di 

keraton Cirebon.  

1. Mendeskripsikan identitas naskah tufatul mursalah secara lengkap 

dan terperinci, berkaitan dengan identitas naskah baik keadaan fisik, 

isi naskah, maupun identitas pengarang. 

2. Naskah tuhfah mursalah di transkripsi, transliterasi, dan translasi, 

guna naskah ini bisa bermanfaat untuk orang-orang yang ingin 

membaca dan memahaminya. Naskah tuhfah mursalah bisa dijadikan 

pembelajaran dan diambil hikmahnya dalam naskah tersebut.  
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